
IMPLEMENTASI METODE TAKRŌR AL-MANHAJY DALAM 

MENINGKATKAN KUALITAS HAFALAN AL-QUR’AN SISWA 

(Studi Kasus di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Forum Pembinaan Umat 

Lamongan dan Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Qur’ān Indonesia Lamongan)  

 

 

TESIS 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Magister dalam 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Regah Puspita Arum 

NIM. F0.2.3.17.102 

 

 

 

 

 

 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

 

2019 

 











 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

x 
 

ABSTRAK 

 

Arum, Regah Puspita, 2019. Implementasi Metode Takrōr Al-Manhajy dalam 

Meningkatkan Kualitas Hafalan Siswa: Studi Kasus di Lembaga Kesejahteraan 

Anak Forum Pembinaan Umat Lamongan dan di Lembaga Pendidikan Tahfīẓ Al-

Qur’ān Indonesia 
Kata Kunci : Metode Taḥfīẓ al-Qur’ān, Kualitas Hafalan 

Umat Islam sebagai umat yang dianugerahkan Tuhan suatu Kitab Suci yang 

lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan 

universal, sudah tentu dasar pendidikan mereka bersumber kepada falsafah hidup 

yang berdasarkan kepada al-Qur’ān. Untuk menjaga al-Qur’ān maka salah satu 

caranya adalah dengan cara menghafalnya. 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah (1) Bagaimana pelaksanaan metode 

takrōr al-manhajy di Lembaga Kesejahteraan Anak Forum Pembinaan Umat 

Lamongan dan di Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Quran Indonesia Cabang 

Lamongan  (2) Bagaimana dampak penerapan metode takrōr al-manhajy terhadap 

kualitas hafalan al-Qur’ān bagi siswa di Lembaga Kesejahteraan Anak Forum 

Pembinaan Umat Lamongan dan di Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Quran 

Indonesia Cabang Lamongan? dan (3) Apakah faktor penghambat dan pendukung 

penerapan metode takrōr al-manhajy di Lembaga Kesejahteraan Anak Forum 

Pembinaan Umat Lamongan dan di Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Quran 

Indonesia Cabang Lamongan 

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian lapangan. Data yang 

digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui proses penggalian data 

dengan metode dokumentasi, observasi dan wawancara. Data dianalisis dengan 

metode deskriptif-kualitatif. Sedangkan untuk pengechekan keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Implementasi metode takrōr al-manhajy 

meliputi persiapan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Persiapan dari 

LKSA yaitu menyiapkan mental dari anak-anak binaan dan media tahfiz. Di LPTQ 

Indonesia menyiapkan niat dan kesungguhan, menyiapkan media tahfiz dan ada tes 

awal guna pemetaan kompetensi dasar yang dimiliki siswa. Dalam segi 

pengorganisasian kedua lembaga tersebut dilaksanakan oleh para guru yang 

kompeten. Dari segi pelaksanaan kedua lembaga tersebut sama dengan melalui 

empat tahap, yaitu rehearsal, organization, imagery, dan retrieval. Kemudian 

dalam segi evaluasi dalam bentuk setoran dan murajaah kepada ustadz atau 

pengasuh, tes lisan dan munaqasah akhir tahun (2) Dampak pelaksanaan takrōr al-

manhajy secara umum menjadikan anak-anak giat belajar agama dan menjadikan 

anak-anak tidak takut untuk belajar al-Qur’ān. Dampak pada kualitas hafalan yakni 

menjadikan siswa bisa bisa lebih kuat hafalannya dan mudah untuk membedakan 

ayat-ayat yang mirip. Dan bacaan mereka bisa sesuai dengan ilmu tajwid, 

makharijul huruf dan fasih dalam melafalkan ayat al-Quran. (3) Faktor pendukung 

dan penghambat  pelaksanaan metode takrōr al-manhajy  adalah dinternal anak-

anak berupa antusias menghafal, dukungan penuh guru dan pengasuh, kemudahan 

penggunaan metode, legalitas lembaga, dukungan adanya peraturan bupati, dan 

kelengkapan media tahfiz. Sedangkan faktor penghambat adalah latar belakang 
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anak yang berbeda-beda, kurangnya dana, kedisiplinan, dan kekurangan tenaga 

pendidik. 

 

 

ABSTRACT 

 

Arum, Regah Puspita, 2019. Implementation of the Takrōr Al-Manhajy’s Method 

in Improving Student Memory Quality: Case Study in Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak Forum Pembinaan Umat Lamongan and in Lembaga Pendidikan 

Taḥfīẓ Al-Qur’ān Indonesia 

Keywords: Taḥfīẓ al-Qur’ān Method, Memory Quality 

Muslims as a people granted by God a complete scripture with all the 

instructions covering all aspects of life and universal, of course, the basis of their 

education comes from a philosophy of life based on the Al-Qur'ān. To guard the 

Al-Qur'ān, one way is to memorize it. 

This research has a problem statement (1) How is the implementation of the 

takrōr al-manhajy method in Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Forum 

Pembinaan Umat Lamongan and in Lembaga Pendidikan Taḥfīẓ Al-Qur’ān 

Indonesia in Lamongan  (2) Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Forum 

Pembinaan Umat Lamongan and Lembaga Pendidikan Taḥfīẓ Al-Qur’ān Indonesia 

in Lamongan? and (3) What are the inhibiting factors and supporting the 

application of the takrōr al-manhajy method in Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak Forum Pembinaan Umat Lamongan and in Lembaga Pendidikan Taḥfīẓ Al-

Qur’ān Indonesia in Lamongan? 

This research belongs to the type of field research. The data used are primary 

data obtained through the process of extracting data by the method of 

documentation, observation and interviews. Data were analyzed by qualitative-

descriptive method. While for checking the validity of the data using triangulation 

techniques. 

The results of the study show: (1) Implementation of the takrōr al-manhajy 

method includes preparation, organization, implementation and evaluation. The 

preparation of LKSA is to mentally prepare the children of the fostered and media 

tahfiz. In LPTQ Indonesia prepares intentions and sincerity, prepares media tahfiz 

and there is an initial test for mapping basic competencies that students have. In 

terms of organizing the two institutions carried out by competent teachers. In terms 

of the implementation of the two institutions together through four stages, namely 

rehearsal, organization, imagery, and retrieval. Then in terms of evaluation in the 

form of deposits and muraja’ah to ustadz or caregivers, oral tests and munaqasah at 

the end of the year (2) impact of the implementation of takrōr al-manhajy generally 

makes children actively study religion and make children not afraid to learn al-

Qur'ān. The impact on memorizing quality is that it makes students able to 

memorize it more easily and easy to distinguish similar verses. And their reading 

can be in accordance with the science of recitation, the letter of understanding and 

fluent in reciting the verses of the Al-Qur'ān. (3) Supporting and inhibiting factors 

for the implementation of takrōr al-manhajy methods are internal children in the 

form of enthusiastic memorization, full support of teachers and caregivers, ease of 
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use methods, legality of the institution, support for regent regulations, and 

completeness of the media tahfiz. While the inhibiting factors are different 

children's backgrounds, lack of funds, discipline, and lack of educators.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’ān sebagai landasan pokok pendidikan, tentu  menghafal al-

Qur’ān memiliki tempat penting dalam proses pendidikan.  Seperti yang 

ditulis Rosniati Hakim bahwa keistimewaan hafalan bahwa al-Qur’ān selain 

dibaca juga perlu dihafal, dipindahkan dari tulisan ke dalam dada, karena 

hal ini merupakan ciri khas orang-orang yang diberi ilmu, sekaligus sebagai 

tolak ukur keimanan dalam hati seseorang.
1
 Menghafal al-Qur’ān 

diharapkan bisa membentuk akhlak yang baik. Akhlak sebagai sebuah 

kelakuan selanjutnya dapat dikatakan bahwa akhlak atau kelakuan manusia 

sangat beragam. Keanekaragaman tersebut dapat ditinjau dari berbagai 

sudut, antara lain nilai kelakuan yang berkaitan dengan baik dan buruk, serta 

dari objeknya yakni kepada siapa kelakuan tersebut ditujukan.
2
 Dari 

pengertian akhlak itu tentunya dengan kualitas siswa ataupun anak yang 

menghafal al-Qur’ān diharapkan memiliki akhlak ataupun budi pekerti yang 

baik sesuai tuntunan al-Qur’ān.  

Terdapat suatu fakta yang sangat memprihatinkan dalam dunia 

pendidikan. Di mana seorang guru di bully oleh seorang siswa yang 

diajarnya. Kasus terbaru berada di Gresik Jawa Timur. Murid di tingkat 

                                                           
1
 Rosniati Hakim, “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan Berbasis Al-Qur‟ān”, 

Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun IV, No. 2 (Juni, 2014), 127 
2
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’ān: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat 

(Bandung: Mizan, 1996), 337.  
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SMP faktanya merokok di dalam kelas dan ditegur oleh gurunya karena 

memang melanggar tata tertib sekolah. Alih-alih taat justru siswa tersebut 

menantang gurunya untuk berkelahi..
3
 Fakta ini menunjukkan kurangnya 

pemahaman dan kesadaran siswa terhadap peraturan sekolah yang berlaku. 

Berikut kurangnya pendidikan akhlak dan jauh dari nilai-nilai al-Qur’ān. 

Dengan berdasar kepada pendidikan agama Islam, terlebih dalam segmen 

hafalan Qur’ān diharapkan fakta-fakta tersebut di atas tidak akan pernah 

terjadi. 

Al-Qur’ān selain menjadi landasan pendidikan Islam, secara universal 

al-Qur’ān sebagai sebuah pedoman  dan sebagai penunjuk dalam seluruh 

aspek kehidupan manusia. Al-Qur’ān adalah  firman Allah yang diturunkan 

kepada Muhammad SAW yang pembacaannya menjadi suatu ibadah.
4
 Dari 

segi  aspek pembacaan al-Qur’ān  secara fisik  sudah menjadi sebuah ibadah 

wujud taat kepada Allah SWT. Tentunya jika dipahami dan diterapkan 

secara komprehensif dalam kehidupan akan menjadi jalan untuk mencapai 

kebahagiaan hidup. Bukti al-Qur’ān merupakan petunjuk bagi seluruh umat 

manusia disegala lini kehidupan adalah Surat al-Baqarah ayat 2. 

  ََِْٚةََ لََ انْكِراَبَ  ذَنك َِّ زَ ْٛ ٍََ ْ دًٖ. فِ ْٛ رَّمِ  ً   .نهِْ

                                                           
3
  Diakses dari http://www.tribunnews.com/regional/2019/02/11/5-fakta-viral-video-guru-

ditantang-murid-di-gresik-gaji-rp-450-ribu-hingga-sudah-memaafkan pada tanggal 17 Februari 

2019. 
4
 Syekh Manna‟ Al-Qatthān, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’ān terjmah Anunur Rafiq Al-Mazni 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 18.  
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Artinya :  Kitab (al-Qur’ān) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa.
5
 

Dari ayat tersebut jelas memiliki arti bahwa al-Qur’ān yang 

diturunkan adalah tidak ada keraguan akan kebenaran isinya dan jelas 

merupakan petunjuk pedoman untuk umat manusia. Hudān dimaknai 

sebagai cahaya bagi orang-orang yang bertakwa, orang yang bertakwa 

adalah mereka yang beriman seperti yang diinformasikan Ibn Jarīr dari Ibn 

Mas’ūd.
6
 Takwa memiliki defenisi melakukan segala yang diperintahkan 

Allah SWT dan juga menjauhi segala laranganNya. 
7
 Menjalani kehidupan 

di dunia ini dengan tidak berpegang teguh terhadap sumber ajaran Islam 

akan membawa kepada kehidupan yang jauh dari Agama Allah SWT. 

Berpedoman kepada al-Qur’ān, hadis, ijma’ sahabat merupakan cara agar 

tetap berada di jalan yang benar. Terus-menerus mempelajari al-Qur’ān, 

hadis, fiqh dan sebagainya adalah jalan untuk kembali kepada kebenaran. 

Terlebih dalam memahami, menghayati, melaksanakan dan menghafal al-

Qur’ān.  

Dalam pelaksanaan menghafal al-Qur’ān sangat banyak sekali metode 

yang digunakan oleh para penghafal. Salah satu metode yang berkembang 

saat ini adalah Takrōr al-Manhajy. Takrōr al-Manhajy adalah sebuah 

                                                           
5
  Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama 

Republik Indonesia  (Solo: PT Qomari Prima Publisher, 2002), 2. 
6
 Jalāl al-Dīn al-Suyūthy, al-Dūr al-Mansūr fῑ al-Tafsῑr bi al-Ma’stūr Juz I  (Kairo: Markaz lil 

Buhūst wa al-Dirāsāt al-Arabiyyah wa al-Islāmiyyah, 2003), 130. 
7
 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama 

Republik Indonesia  (Solo: PT Qomari Prima Publisher, 2002), 2. 
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metode menghapal al-Qur’ān yang digagas oleh salah satu penyuluh agama 

di Kabupaten Lamongan.
 8

  Metode ini mendapatkan apresiasi dengan 

menjadi program inovasi terbaik penyuluh tingkat nasional tahun 2018.  

Metode ini baru namun  berkembang di Lamongan. Metode takrōr al-

Manhajy  memiliki makna diulang-ulang, dengan  empat proses yakni 

tahapan rehearsal (sima’i), imagery (tashowwir), Organitation 

(muqattha’atul ayāt) dan retravial (muraja’ah).
9
   

Data sementara menyebutkan bahwa metode ini dalam 

implementasinya menggunakan sebuah permainan dalam proses 

muraja’ahnya. Salah satunya ada ular tangga tāhfīẓ. Sehingga anak-anak 

ataupun orang akan mudah dalam mengingat dan menghafal al-Qur’ān. 

Terutama pada anak, di mana dunianya anak adalah dunia bermain,
 10

 

Sehingga metode ini menjadi sebuah daya tarik tersendiri bagi anak untuk 

menghafal al-Qur’ān. Kecenderungan anak yang pada umumnya bermain 

hanya menghabiskan waktu dan kurang manfaat, dirubah secara total 

dengan adanya metode ini. Bermain menjadi sangat bermanfaat karena 

diiringi dengan peningkatan dan percepatan dalam menghafal al-Qur’ān.  

Tidak hanya permainan, namun juga sudah terbit buku tentang takrōr 

al-manhajy. Salah satu lokasi penerapan metode ini berada di Panti Asuhan 

Lembaga Kesejahteraan Anak Forum Pembinaan Umat Lamongan. Di panti 

                                                           
8
 Mukhlis Sanjaya, Wawancara, Lamongan, 07 Februari 2019. 

9
 Ibid. 

10
 Ibid. 
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asuhan tersebut banyak sekali anak dengan latar belakang yang berbeda. 

Metode takrōr al-Manhajy juga diterapkan di Lembaga Pendidikan Tahfidz 

Indonesia Cabang Lamongan.
11

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Metode yang merupakan sebuah cara untuk mencapai sebuah 

tujuan. Lembaga yang memang memiliki program untuk mencetak 

generasi yang hafal al-Qur’ān tentunya juga memiliki metode sendiri-

sendiri dalam pelaksanaannya. Tentunya metode tersebut akan terus 

dievaluasi untuk menciptakan metode-metode yang lebih baik. 

Kekurangan dari pelaksanaan metode misalnya waktu yang relatif lama, 

singkat menghafal namun kualitas kurang, ataupun metode terkesan 

menjenuhkan bagi anak-anak yang ingin menghafal. Tentunya seorang 

bisa membuat metode-metode yang menarik guna bisa melaksanakan 

hafalan secara enjoy dan berpikir tidak ada beban. Metode baru yang 

baru diciptakan pun tentunya tidak langsung sempurna, melainkan harus 

diuji coba untuk mengetahui hasil dan menjadi evaluasi.  

Dari uraian di atas maka dalam pelaksanaan penelitian ini terfokus 

pada Lembaga Kesejahteraan Anak  (LKSA) Forum Pembinaan Umat 

Lamongan dan Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Qur’ān (LPTQ) Cabang 

Lamongan. Karena melihat bahwa dua lokasi inilah yang menjadi 

                                                           
11

 Ibid. 
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tempat diterapkannya metode takrōr al-Manhaj. Kemudian  identifikasi 

masalah yang akan peneliti paparkan adalah sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan metode baru dalam menghafal al-Qur’ān yang 

digunakan oleh sebuah lembaga sehingga bisa diketahui seberapa 

berpengaruh dan efektif metode tersebut untuk diterapkan. 

b. Faktor-faktor ataupun indikator-indikator yang bisa menjadikan 

metode baru tersebut terhambat ataupun didukung sehingga bisa 

berjalan dengan lancar. 

c. Hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan metode tersebut dan 

seberapa dampak yang diperoleh oleh peserta hafalan Qur’ān. 

2. Batasan Masalah 

Pada poin ini peneliti menjelaskan bahwa tidak semua aspek akan 

dikaji pada Lembaga Kesejahteraan Anak Forum Pembinaan Umat 

Lamongan dan Lembaga Pendidikan Tahfidz Indonesia Cabang 

Lamongan, namun hanya berfokus pada implementasi metode takrōr al-

Manhajy , faktor pendukung dan penghambat metode yang terjadi dan 

dampak dari diterapkannya metode tersebut pada hafalan siswa.  Batasan 

masalah ini akan membatasi sejauh mana kajian yang akan dilakukan 

oleh peneliti. Pembatasan masalah dalam penelitian ini meliputi : 

a. Implementasi Metode Takrōr al-Manhajy 

1) Persiapan (dari segi metode dan mempersiapkan siswa yang 

akan melakukan hafalan) 
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2) Pengorganisasian (pembagian tugas ataupun tutor dalam proses 

pelaksanaan metode dan hafalan siswa) 

3) Pelaksanaan (kegiatan pelaksanaan metode dan hafalan siswa) 

4) Evaluasi (pengujian terhadap kualitas hafalan siswa) 

b. Faktor Penghambat dan pendukung Takrōr al-Manhajy  

1) Faktor penghambat dari internal dan eksternal  

2) Faktor pendukung dari internal dan eksternal 

c. Dampak penerapan metode Takrōr al-Manhajy  

1) Dampak dalam kualitas hafalan   

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batas masalah maka agar 

penelitian lebih sistematis, maka peneliti merumuskan masalah penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan metode takrōr al-manhajy di Lembaga 

Kesejahteraan Anak Forum Pembinaan Umat Lamongan dan 

Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Quran Indonesia Cabang Lamongan 

? 

2. Apakah faktor penghambat dan pendukung penerapan metode takrōr 

al-manhajy di Lembaga Kesejahteraan Anak Forum Pembinaan Umat 

Lamongan dan Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Quran Indonesia 

Cabang Lamongan? 

3. Bagaimana dampak penerapan metode takrōr al-manhajy terhadap 

kualitas hafalan al-Qur’ān bagi siswa di Lembaga Kesejahteraan Anak 
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Forum Pembinaan Umat Lamongan dan Lembaga Pendidikan Tahfidz 

Al-Quran Indonesia Cabang Lamongan? 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk : 

1. Memahami pelaksanaan metode takrōr al-manhajy di Lembaga 

Kesejahteraan Anak Forum Pembinaan Umat Lamongan dan 

Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Quran Indonesia Cabang Lamongan 

2. Memahami dan menganalisa faktor penghambat dan pendukung 

penerapan metode takrōr al-manhajy di Lembaga Kesejahteraan Anak 

Forum Pembinaan Umat Lamongan dan Lembaga Pendidikan Tahfidz 

Al-Quran Indonesia Cabang Lamongan 

3. Memahami dampak penerapan metode takrōr al-manhajy terhadap 

kualitas hafalan al-Qur’ān bagi siswa Lembaga Kesejahteraan Anak 

Forum Pembinaan Umat Lamongan dan Lembaga Pendidikan Tahfidz 

Al-Quran Indonesia Cabang Lamongan 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat di antaranya secara : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih menambah serta memperkaya hazanah ilmu pengetahuan 

tentang taḥfīẓ dan metode taḥfīẓ al-Qur’ān. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya 

tentang metode taḥfīẓ al-Qur’ān bagi para siswa.  
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2. Manfaat Praktis penelitian ini diharapkan : 

a. Bagi peneliti menjadi tambahan wawasan ilmu tentang metode 

menghafal al-Qur’ān dan menambah selalu motivasi untuk 

mempelajari al-Qur’ān . 

b. Bagi pihak Lembaga Kesejahteraan Anak  dan dan Lembaga 

Pendidikan Tahfidz Al-Quran Indonesia Cabang Lamongan bisa 

menjadi acuan untuk meningkatkan program taḥfīẓ dengan terus 

melakukan inovasi-inovasi dan pematangan sistem dalam  

menghafal al-Qur’ān.  

c. Bagi pihak lain diharapkan mampu memberi kontribusi secara 

nyata terhadap penerapan sebuah metode dalam menghafal al-

Qur’ān baik untuk para penghafal al-Qur’ān, lembaga pendidikan 

formal ataupun non formal dalam peningkatan hafalan al-Qur’ān. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kajian 

keilmuan bagi akademisi, khususnya bagi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
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F. Kerangka Teoritis  

1. Al-Qur’ān dan Perannya dalam Pendidikan  

Al-Qur’ān sebagai petunjuk dalam kehidupan manusia memiliki 

dasar dan penegasan. Seperti yang diinformasikan pada surat al-

Baqarah ayat 185.  

ْٓسَ  ٌََ شَ َْصِلََ َْ٘انرَِّ زَيَضَا ٌَ  أ  اَخَ  نِّهَُّاضَِ ْ دًٖ انْم سْأَ تَُِّٛ َٔ ٍََ  انْٓ دَٖ يِ

ٌَِ انْف سْلاَ َٔ 

Artinya : Bulan Ramadlan adalah (bulan) yang di dalamnya 

diturunkan al-Qur’ān sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-

penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan 

yang batil).
12

 

Penjelasan ayat tersebut dari Ibn al-Munẓir kemudian dari Ibn 

Jarīḥ bahwa petunjuk dan tuntunan bagi manusia yang juga menjelaskan 

antara halal dan haram sekaligus batasan-batasan. Informasi serupa juga 

dikeluarkan Ibn Jarīr dari al-Sadiy bahwa al-Qur’ān merupakan 

petunjuk bagi manusia dan menjelaskan dari halal dan haram.
13

  Dari 

ayat tersebut tentunya al-Qur’ān  merupakan dasar dan pedoman bagi 

umat manusia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.   

                                                           
12

 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama 

Republik Indonesia  (Solo: PT Qomari Prima Publisher, 2002), 35. 
13

 Jalāl al-Dīn al-Suyūthy, al-Dūr al-Mansūr fῑ al-Tafsῑr bi al-Ma’stūr Juz II (Kairo: Markaz lil 

Buhūst wa al-Dirāsāt al-Arabiyyah wa al-Islāmiyyah, 2003), 235. 
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Umat Islam sebagai umat yang dianugerahkan Tuhan suatu Kitab 

Suci yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek 

kehidupan dan universal, sudah tentu dasar pendidikan mereka 

bersumber kepada falsafah hidup yang berdasarkan kepada al-Qur’ān. 

Nabi Muhammad sebagai pendidik pertama pada masa awal 

pertumbuhan Islam telah menjadikan al-Qur’ān sebagai dasar 

pendidikan Islam.
14

 Al-Qur’ān sebagai petunjuk dan  pedoman tentu 

juga menjadi pondasi dalam pendidikan. Al-Qur’ān merupakan sumber 

pokok dalam pendidikan Islam.   

Bukti bahwa al-Qur’ān sebagai dasar pendidikan Islam 

diantaranya adalah surat al-‘Alaq 1-5.  

َْ٘ زَتِّكََ تاِظْىَِ الِْسَأَْ ٌََ خَهكَََ. خَهكَََ انَّرِ َْعَا ٍَْ الِْْ زَتُّكََ الِْسَأَْ. عَهكََ  يِ َٔ 

َْ٘. الْْكَْسَوَ  ٌََ عَهَّىََ. تاِنْمهَىََِ عَهَّىََ انَّرِ َْعَا   ٚعَْهىََْ نىََْ يَا الِْْ

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) 

dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
15

  

Dalam tafsīr al-Marāghiy dijelaskan bahwa jadilah pembaca 

dengan kuasa dan iradah Allah SWT yang mampu menjadikan sebagai 

                                                           
14

 Ahmad Izzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan: Konsep Pendidikan Berbasis Alquran 

(Bandung: Humaniora, 2015), 13. 
15

 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama 

Republik Indonesia  (Solo: PT Qomari Prima Publisher, 2002), 904. 
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pembaca meskipun sebelumnya tidak. Sesungguhnya Nabi Muhammad 

SAW sebelumnya bukanlah seorang yang bisa membaca dan menulis, 

kemudian datanglah  perintah ilahi untuk menjadi seorang pembaca.
16

 

Dengan membaca dan menulis seseorang lain dapat memperoleh 

informasi yang luas juga dapat menyimpannya untuk jangka waktu 

yang tidak terbatas. Membaca dan menulis merupakan keterampilan 

yang pertama kali harus diajarkan melalui proses pendidikan dan 

pengajaran.
17

  

2. Metode Taḥfīẓ Qur’ān 

Mendiskusikan metode taḥfīẓ al-Qur’ān  maka perlu dipahami 

terlebih dahulu tentang taḥfīẓ al-Qur’ān  itu sendiri. Menghafal al-

Qur’ān selain untuk membentuk karakter generasi muslim yang akan 

datang, perlu dipahami juga makna dari menghafal al-Qur’ān. 

Menghafal al-Qur’ān terkenal dengan istilah taḥfīẓ al-Qur’ān.  

Pengertian istilah tersebut terdiri dari dua kata, taḥfīẓ dan al-

Qur’ān. Taḥfiẓ berasal dari kata hafaẓa memiliki arti menjaga (jangan 

sampai rusak), memelihara, melindungi. Seperti hafaẓa al-darsa 

dimaknai mengingat pelajaran.
18

 Jika disanding dengan al-Qur’ān maka 

bisa dimaknai menjaga ataupun memilihara al-Qur’ān dengan proses 

                                                           
16

 Ahmad Musthafa al-Marāghi, Tafsīr al-Marāghi Juz XXX (Mesir: Musthafa al-Bāby al-Halaby, 

1946), 198 
17

 Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’ān (Jakarta: Kencana, 2016), 2. 
18

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progessif, 1997), 279. 
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menghafal.  Menghafal sendiri dalam kamus bahasa Indonesia berasal 

dari kata hafal yang memiliki arti telah masuk diingatan (tentang 

pelajaran) dan juga dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat 

buku atau catatan lain). Sehingga menghafal adalah proses agar bisa 

hafal atau ingat di luar kepala.
19

 

Dasar dalam melaksanakan hafalan Qur’ān salah satunya adalah 

surat al-Ankabūt ayat 49 yang berbunyi : 

ََٕ تمََْ اَخَ  أَٚاَخَ  ْ  َْٙ تَُِّٛ زَِ فِ ْٔ د  ٍََ ص  ْٚ ا انَّرِ ْٕ ذ  ْٔ يَا. انْعِهْىََ أ   ٚجَْحَدَ  َٔ

ٌََ إلََِّ تأَِٚاَذُِاَ ْٕ  ً  انظَّانِ

Artinya : Sebenarnya al-Qur’ān itu adalah ayat-ayat yang jelas di 

dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Hanya orang-orang yang 

zalim yang mengingkari ayat-ayat Kami.
20

 

Dalam tafsīr Jalālain di sebutkan bahwa yang dimaksud ūtū al-

‘ilmi adalah mereka orang-orang mukmin yang menghafalkan al-Qur’ān 

dan mereka yang dzalim adalah mereka orang-orang yahudi yang telah 

melihat al-Qur’ān namun mereka mengingkari al-Qur’ān itu sendiri.
21

  

Senada dengan penjelasan di atas yakni dalam tafsīr al-Marāghi bahwa 

al-Qur’ān adalah ayat-ayat yang jelas  yang menunjukkan kepada 

                                                           
19

 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, 2008), 

501. 
20

 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama 

Republik Indonesia  (Solo: PT Qomari Prima Publisher, 2002), 567. 
21

  Jalāl al-Dīn Muhammad Ibn ahmad Ibn Muhammad al-Mahally dan Jalāl al-Dīn Abd al-

Rahman Ibn Abi Bakar al-Suyūthy, Tafsīr al-Jalālayn (Damaskur: Dar Ibn Katsīr, 1991), 402. 
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kebenaran, Allah SWT memberikan kemudahan kepada ulama untuk 

menghafal dan menafsirinya. Dan makna dzalim sendiri mereka orang-

orang yang menolak dan sombong terhadap ayat al-Qur’ān meskipun 

mengetahui kebenaran al-Qur’ān.
22

  

Ayat lain menyebutkan tentang menghafal al-Quran itu sangat 

mudah. Diantaranya surat Al-Qamar ayat 17 yang berbunyi: 

                   

Artinya: Dan sungguh telah Kami mudahkan al-Qur’ān untuk 

peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?
23

 

Dalam ayat ini seperti yang diceritakan Dhahāk dari Ibn Abbas 

andaikan Allah SWT tidak memberikan kemudahan kepada lisan anak 

adam, maka tidak ada satupun orang yang mampu untuk berbicara 

dengan menggunakan kalam Allah SWT.
24

 Ayat ini memiliki makna 

bahwa Allah SWT memberikan kemudahan untuk melafadzkan, 

memudahkan untuk dimengerti, dan memuhi al-Qur’ān dengan macam-

macam ibarat dan nasihat. Memberi nasehat bagi mereka yang mau dan 

bisa direnungi bari mereka yang memiliki keinginan. Mudah dilafalkan 

menjadi bukti mudah dihafalkan.  

                                                           
22

 Ahmad Musthafa al-Marāghi, Tafsīr al-Marāghi Juz XXI (Mesir: Musthafa al-Bāby al-Halaby, 

1946), 7. 
23

 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama 

Republik Indonesia  (Solo: PT Qomari Prima Publisher, 2002), 769. 
24

 Ahmad Musthafa al-Marāghi, Tafsīr al-Marāghi Juz XXVII (Mesir: Musthafa al-Bāby al-

Halaby, 1946), 85. 
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Bukti bahwa al-Qur’ān ini mudah dihafalkan, adalah banyak 

sekali anak-anak yang masih usia dini namun sudah menghafal 30 juz. 

Fakta terbaru adalah anak berusia 12 tahun asal Mamuju Sulawesi Barat 

bernama Fahrul. Anak yang masih berumur 12 tahun tersebut 

menyandang tuna netra namun bisa menghafal al-Qur’ān 30 juz..
25

 

Selain itu ada seorang anak dari Bengkalis bernama Annisa Zahra umur 

8 tahun sudah menghafal 30 juz. Saat usia 4 tahun hafal 8 juz.
26

 Suatu 

pertolongan dari Allah yang begitu nyata diperlihatkan.  

Menjaga al-Qur’ān dalam konteks menghafalkannya menjadi hal 

sangat penting dengan segala manfaatnya. Salah satunya yang 

dijelaskan oleh Yusuf  Qardhawi manfaat menghafal al-Qur’ān bagi 

anak-anak adalah meluruskan lidah, membaca huruf dengan tepat dan 

mengucapkannya sesuai dengan makhraj hurufnya, sehingga membaca 

al-Qur’ānd dengan fasih tidak seperti orang awam.
27

 Di samping 

manfaat tersebut, banyak hadis menjelaskan tentang keutamaan 

menghafal al-Qur’ān. Salah satu hadis berbunyi : 

Pelajarilah al-Qur’ān dan bacalah, sesungguhnya perumpamaan 

orang yang mempelajari al-Qur’ān dan membacanya adalah 

seperti tempat air penuh dengan minyak wangi misik, harumnya 

                                                           
25

 Junaedi, “Bocah Tunanetra Hafal Al-Quran 30 Juz Viral di Medsos”, dalam 

https://regional.kompas.com/read/2019/01/28/10151941/bocah-tunanetra-hafal-al-quran-30-juz-

viral-di-medsos?page=all (18 Februari 2019). 
26

  Diakses dari http://pekanbaru.tribunnews.com/2018/12/17/ustaz-abdul-somad-bertemu-gadis-

8-tahun-hafizah-30-juz-dari-bengkalis-ini-kisahnya tanggal 18 Februari 2019. 
27

 Yusuf Qardhawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur’ān terjemah Abdul Hayyie Al-Kattani (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1999), 190. 
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menyebar ke mana-mana. Dan barang siapa yang 

mempelajarinya kemudian dia tidur dan di dalam hatinya 

terdapat hafalan al-Qur’ān adalah seperti tempat air yang 

tertutup dan berisi minyak wangi misik.
28

 

Derajat orang-orang yang menghafal al-Qur’ān di antaranya hadis 

dari Rasulullah SAW yang berbunyi :  

( ٍَ شَُاَ( حَعَ دَ  حَدَّ ْٕ  ً ٍَ  يَحْ ٌََ تْ ْٛلََ شَُاَ: لاَلََ, غَ دََ أتَٕ  حَدَّ  ٔ َُّ٘ دَا  انحَفسَِ

 ٕ أتَ ْٛى َٔ ٍَْ, َ عَ ٌََ عَ فْٛاَ دَِ أتَِٙ تٍ عَاصِى ٍَْعََ, ظ  ْٕ ٍَْ انَُّج  , شِزَ  عَ

ٍَْ ٍَِ اللَِ عَثْدَِ عَ َِّ الل َ صَهَّٗ انَُّثِٙ عٍ, عًَس ٔ تْ ْٛ ظَهَّىََ عَهَ  لاَلََ َٔ

ازْذكََِ الِْسَأَْ -انْم سْأٌ نصَِاحِةَِ ٚعَُِْٗ -ٚ ماَلَ :)) زَذِّمَْ َٔ ا َٔ ًَ ُْدََ كَ  ك 

َْٛاَ فِٙ ذ سَذِّمَ  ٌََّ, اندُّ ِ ُْصِنرَكَََ فإَ  ْرََا((.تِٓاَ ذمَْسَأ َ أَٚحََ  أخَِسَِ ُْدََعَِ يَ

ْٚسَ  ٍَ  حَدِ ْٛحَ  حَعَ صَحِ
29

 

Artinya : Bercerita Mahmūd Ibn Ghailān dari Abū Dāwud al-

Hafari dan Abū Nu’aim dari Sufyan, dari ‘Ashim Ibn Abi Najūd dari 

Zirr dari Abdullāh ibn Amr dari Nabi SAW bersabda : “dikatakan 

kepada shahib al-Qur’ān bacalah dan naiklah serta tartilkan 

sebagaimana engkau dulu mentartilkan al-Qur’ān di dunia, 

                                                           
28

 Ibid., 192 
29

 Imām al-Hāfīẓ Muhammad Ibn „Isa Ibn Saurah al-Tirmiẓiy, Sunan Al-Tirmiẓi cet. I (Riyadh: 

Maktabah al-Ma‟ārif li al-Nasyr wa al-Tauzī‟, 1997), 651. 
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sesungguhnya kedudukanmu adalah ketika akhir ayat yang telah 

engkau baca”. 

Dari hadis di atas dapat diperoleh sebuah makna bahwa bagi 

mereka para shahib (penghafal) al-Qur’ān memiliki derajat yang tinggi 

ketika di akhirat kelak. Ketika orang masa hidup di dunia melantunkan 

dan menghafal al-Qur’ān  maka nanti di akhirat lantunan tersebut akan 

menjadi tempat yang akan mengangkat derajat yang tinggi. Selain dasar 

di atas terdapat hadis lain berbunyi : 

شَُاَ( حعٍ) ٍَ  َصَْسَ  حَدَّ َِّٙ ت َِّٙ عَهِ ًِ ْٓضَ شَُاَ لاَلََ, انجَ دَِ عَثْدَ  حَدَّ ًَ  انصَّ

 ٍَ ازِزَِ عَثْدَِ تْ َٕ عْثحَ َ أخَْثسَََاَ: لاَلََ, ان ٍَْ, ش  ٍَْ, عَاصِىَ  عَ  أتَِٙ عَ

ٍَْ, صَانحَِ  ْٚسَجََ أتَِٙ عَ ٍَِ, ْ سَ َِّٙ عَ َِّ الل صَهَّٗ انَُّثِ ْٛ ظَهَّىََ عَهَ : لاَلََ  َٔ

ءَ )) ْٙ ٌَ  ٚجَِ وََ انم سْأَ ْٕ لَ  انْمِٛاَيَحَِ َٚ ْٕ َِّ ازَبَََِّٚ: فَٛمَ   ذاَجََ فَٛ هْثطََ , حَهِّ

لَ  ش ىََّ, انْكَسَايَحَِ ْٕ لَ  ش ىََّ, انْكَسَايَحَِ حِهَّحََ فَٛ هْثطََ , شِدِْ َ َٚازَبَِّ: ٚمَ  ْٕ : ٚمَ 

ُّْ َ ازِْضََ ٚاَزَبَِّ ُّْ َ فَٛسَْضَٗ, عَ ازْقَِ الِْسَأَْ: نَّ َ فَٛ ماَلَ , عَ ٚ صَادَ , َٔ َٔ 

مَِّ ْٚسَ  ْرََا(( حَعَُحًََ اَٚحََ  تكِ  ٍَ  حَدِ ْٛحَ  حَعَ .صَحِ
30

 

Artinya: Bercerita kepada kita Nashr ibn ‘Aliy al-Juhdlamiy dan 

berkata bercerita kepada kita ‘Abd al-Shamad Ibn ‘Abd al-Wāritsi, 

                                                           
30

Ibid., 652. 
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berkata mengabarkan kepada Syu’bah dari ‘Ashīm dari Abī Shālih dari 

Abī Hurairah, dari Nabi SAW bersabda: “ datang al-Qur’ān pada hari 

kiamat dan berkata : Wahai Tuhan pakaikanlah dia, maka Allah SWT 

memberikan mahkota kemuliaan, kemudian al-Qur’ān berkata :Wahai 

Tuhan, tambahkanlah, maka Allah SWT memakaikan gelang 

kemuliaan, al-Qur’ān berkata lagi, Wahai Tuhan, ridhoilah dia, maka 

Allah SWT meridhoinya. Selanjutnya dikatakan kepadanya: Bacalah, 

dan naiklah, dan ditambahi setiap ayat dengan satu kebaikan”. 

Hadis di atas sungguh memberikan kabar gembira bagi mereka 

para penghafal al-Qur’ān. Karena di akhirat kelak al-Qur’ān sendiri 

yang akan memohonkan kemulian kepada Allah SWT untuk mereka 

para penghafal al-Quran. Diberikan sebuah mahkota kehormatan, 

gelang kehormatan, puncaknya yakni ridha Allah SWT. Masih 

ditambah lagi keutamaan penghafal al-Qur’ān dengan setiap ayat akan 

ditambahkan satu kebaikan.  

Dalam pelaksanaan menghafal al-Qur’ān sangat banyak sekali 

metode yang digunakan oleh para penghafal.  Metode merupakan cara 

yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai 

maksud. Metode juga memiliki arti cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
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ditentukan.
31

 Dikaitkan dengan menghafal maka bisa dikatakan metode 

menghafal adalah cara yang sistematis dan memudahkan untuk 

mencapai tujuan berupa hafal terhadap sesuatu. Bisa dikatakan metode 

menghafal al-Qur’ān adalah cara yang sistematis untuk mencapai tujuan 

hafal al-Qur’ān di luar kepala tanpa melihat tulisan al-Qur’ān itu 

sendiri.  

Pelaksanaan sebuah metode dalam proses hafalan al-Qur’ān tentu 

akan ada sebuah evaluasi dalam penerapannya. Kegiatan pelaksanaan 

belajar ini sering diistilahkan dengan pembelajaran. Pembelajaran 

adalah  proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada satuan lingkungan belajar. 
32

Untuk mengetahui 

apakah pembelajaran sudah efektif atau masih perlu tambahan maka 

harus ada evaluasi. Evaluasi memiliki arti penilain, mengevaluasi yakni 

proses memberikan nilai.
33

 Secara sekilas evaluasi penerapan metode 

maka bisa diartikan memberikan nilai terhadap sebuah metode yang 

dilakukan dalam pembelajaran. Penilaian tersebut bisa berupa efektif 

dan tidak efektif, baik atau buruk, sempurna ataupun kurang.  

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menyebutkan dalam pasal 

57 ayat satu bahwa evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu 

pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara 

                                                           
31

 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, 2008), 

929. 
32

 Salinan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 20. pdf. 
33

 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia. 400. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

pendidikan kepeda pihak-pihak yang berkepentingan.
34

 Lalu pasal 58 

ayat satu menjelaskan evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan 

oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil 

peserta didik secara berkesinambungan.
35

 

Dari penjelasan undang-undang tersebut bisa dikatakan bahwa 

evaluasi dalam pembelajaran memiliki tujuan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Evaluasi dilakukan guna bisa mengukur hasil belajar 

yang diperoleh oleh peserta didik. Evaluasi dilakukan agar bisa 

memantau proses pembelajaran, kemajuan belajar dan perbaikan 

terhadap hasil pembelajaran. Tentunya jika diterapkan dalam program 

hafalan al-Qur’ān tentu evaluasi dimaksudkan agar bisa memantau 

proses dan hasil hafalan guna untuk meningkatkan kualitas hafalan.     

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

takrōr al-Manhajy.  Di mana dalam penerapannya melalui empat proses 

penting untuk mencapai hafalan al-Qur’ān. Empat tahapan tersebut 

adalah tahapan rehearsal (sima’i), imagery (tashowwir), Organitation 

(muqattha’atul ayāt) dan retravial (muraja’ah).
36

   

 

 

                                                           
34

 Salinan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pdf. 
35

 Ibid. 
36

 Mukhlis Sanjaya, Wawancara, Lamongan, 07 Februari 2019. 
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Tabel 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari kerangka berpikir di atas peneliti ingin menguraikan alur untuk 

penerapan metode takrōr al-Manhajy  untuk bisa mencapai tujuan 

yakni tercapainya para siswa yang hafal al-Qur’ān. Alur mulai 

persiapan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi baik terhadap 

pelaksanaan metode maupun hafalan para siswa.  

 

  

Metode Taḥfīẓ al-Qur’ān 

Metode Takrōr al-Manhajy 

Persiapan Pengorganisasian Pelaksanaan Evaluasi  

Persiapan 

menghafal untuk 

santri dan persiapan 

materi metode 

Pembagian kerja 

dalam proses 

pembalajan hafalan 

dan penerapan metode 

- rehearsal  

- imagery 

- Organitation 

- retravial  

- Pengujian terhadap 

kualitas hafalan 

- Evaluasi 

penerapan metode 

Siswa hafal al-Qur‟ān  
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G. Penelitian Terdahulu 

Dalam  tahapan ini penulis akan menjelaskan beberapa karya 

penelitian terdahulu. Guna menjelaskan perbedaan dan persamaan penelitian 

yang akan penulis paparkan dan urgensinya kajian yang penulis lakukan. 

Beberapa karya tulis ilmiah diantaranya sebagai berikut : 

1. Karya tulis ilmiah yang ditulis oleh  Irsad Roxiyul Azmi yang 

berjudul Strategi Menghafal Al-Qur’ān Efektif dan Efisien Studi Multi 

Kasus Pondok Pesantren Hamalatul Al-Qur’ān Jombang dan Pondok 

Sulaimaniyyah Surabaya.  Karya tulis ini adalah tesis pada Program 

Studi Magister Program Studi Pendidikan Agama Islam tahun 2018. 

Dalam karya tulis ini hasil penelitiannya adalah bahwa di dalam dua 

pondok pesantren tersebut masing-masing memiliki strategi untuk 

kefektifan dalam kualitas hafalan dan efesiensi waktu dalam  

menghafal al-Qur’ān. Dengan mempertimbangkan proses pra taḥfīẓ, 

srategi menghafal, kecepetan menghafal dan kualitas hafalan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan studi 

kasus di lapangan.
37

 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan adalah 

dalam hal rumpun menghafal al-Qur’ān. Namun perbedaannya adalah 

fokus penelitian dan lokasi penelitian. Peneliti lebih kepada 

                                                           
37

 Irsad Roxiyul Azmi, “Strategi Menghafal Al-Qur‟ān Efektif dan Efesien: Studi Multi Situs di 

Pondok Pesantren Hamalatul Al-Qur‟ān Jogoroto Jombang dan Pondok Sulaimaniyyah Cabang 

Surabaya” (Tesis--UIN Sunan Ampel. Surabaya, 2018). x. 
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implementasi metode menghafal al-Qur’ān dan pemilihan lokasi tidak 

di pesantren namun di lembaga sosial kesejahteraan anak. 

2. Tesis yang berjudul Pembelajaran Taḥfīẓ Al-Qur’ān dengan Al-Qiraat 

Al-Sab’ah di Pondok Pesantren Madrasatul Al-Qur’ān Tebuireng dan 

Pondok Pesantren Babussalam Kalibening Mojoagung karya 

Muhammad Hamdan Habibi. Pada penelitian ini menghasilkan bahwa 

menghafal al-Qur’ān untuk menjaga al-Qur’ān secara kaffah dari 

generasi ke generasi dan juga menjaga kesambungan bacaan dari 

Rasulullah SAW. Pembelajaran taḥfīẓ al-Qur’ān dengan metode 

setoran dan sorogan kepada ustadz. Faktor penghambatnya yakni 

kurangnya komunitas dan sumberdaya ustadz untuk mengampu 

hafalan dengan qiraat sab’ah dan juga jadwal setoran yang kurang 

terorganisir.
38

 

Persamaan karya ini dengan karya penelitian yang akan datang adalah 

pada tema taḥfīẓ qur’ān. Penelitian di atas lebih menjelaskan rincian 

hasil dari dua pondok pesantren dalam menerapkan metode dan 

maksud menerapkan taḥfīẓ qur’ān. Perbedaannya adalah jenis  metode 

yang digunakan, penelitian ini menggunakan metode takrōr al-

Manhajy. 

3. Tesis dengan judul Implementasi Metode Menghafal Al-Qur’ān 

Dalam Mewujudkan Kualitas Hafalan Al-Qur’ān Studi Komparasi di 

                                                           
38

 Muhammad Hamdan Habibi, “Pembelajaran Taḥfīẓ Al-Qur‟ān dengan Al-Qiraat Al-Sab‟ah di 

Pondok Pesantren Madrasatul Al-Qur‟ān Tebuireng dan Pondok Pesantren Babussalam Kalibening 

Mojoagung”  (Tesis--UIN Sunan Ampel,  Surabaya, 2018), xix. 
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Pondok Pesantren Taḥfīẓ Al-Qur’ān Shohibuddin Surabaya dan 

Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Gresik karya M. Nur Cahyono. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa dalam implementasi metode yakni 

adanya persiapan menghafal, pelaksanaan metode,pelaksanaan dan 

evaluasi. Kualitas hafalan santri bisa dicheck dengan uji wawancara 

dan tes langsung  kepada santri. Pondok Taḥfīẓ al-Qur’ān Shohibudin 

Surabaya tidak mentarget waktu sedangkan pondok modern Al-Azhar 

memiliki target waktu dalam proses menghafal al-Qur’ān.
39

  

Persamaan penelitian pada penelitian ini adalah pada taḥfīẓ qur’ān. 

Penelitian di atas penerapan metode dengan mengukur kualitas 

hafalan para santri. Sedangkan peneliti akan fokus implementasi 

metode takrōr al-Manhajy yakni sebuah metode baru dan sedang 

berkembang. Akan lebih banyak mendeskripsikan lebih banyak 

tentang metode tersebut.  

4. Karya tulis berupa jurnal dengan judul  Metode Tahfīz al-Qur’ān di 

Pondok Pesantren Kabupaten Kampar karya Ali Akbar dan 

Hidayatullah Islamil. Pada tulisan ini menghasilkan penelitian bahwa 

dalam membina santri menghafal al-Qur’ān pondok pesantren 

menggunakan berbagai metode diantaranya an-nadzar, al-wahdah, 

talaqqi, takrir dan tasmi’. Yakni secara ringkasnya menghafal dengan 

membaca ayat secara cermat di  mushaf, membaca ayat secara 

                                                           
39

 M. Nur Cahyono, “Implementasi Metode Menghafal Al-Qur‟ān Dalam Mewujudkan Kualitas 

Hafalan Al-Qur‟ān Studi Komparasi di Pondok Pesantren Taḥfīẓ Al-Qur‟ān Shohibuddin Surabaya 

dan Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Gresik” (Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017), 

Viii. 
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berulang-ulang, disetorkan kepada ustadz, menghafal sedikit-sedikit 

dan diulang-ulang, dan terakhir di dengarkan kepada orang lain baik 

terhadap teman atau jamaah.
40

 

Dari segi persamaan yakni adanya persamaan bahasan tentang metode  

taḥfīẓ al-Qur’ān. Namun dari segi perbedaan yakni belum ada 

penelitian tentang metode Takrōr Al-Manhajy, yang diterapkan di 

lembaga sosial kesejahteraan anak.  

H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan masuk dalam kategori 

penelitian lapangan. Penelitian lapangan yang dimaksud adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala 

yang ada. Yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 

penelitian dilakukan.
41

 Penelitian lapangan adalah seorang peneliti 

harus terjun langsung ke lapangan, terlibat dengan masyarakat 

setempat. Turut merasakan apa yang dirasakan sekaligus mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi setempat. Peneliti 

juga harus memiliki pengetahuan tentang kondisi, situasi, dan 

pergolakan hidup masyarakat yang diteliti.
42

 Dari definisi ini dapat 

                                                           
40

 Ali Akbar dan Hidayatullah Ismail, “Metode Taḥfīẓ Al-Qur‟ān di Pondok Pesantren Kabupaten 

Kampar”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 24, No. 01 (Januari-Juni, 2016), 91. 
41

 Agus Susworo Dwi Marhaendro, Penelitian Deskripftif, dalam 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132295850/pendidikan/Penelitian+Deskriptif.pdf (01 April 2019). 
42

J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif; Jenis, Karakter dan Keunggulannya  (Jakarta:Grasindo, 

2010), 9. 
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dikatakan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

penelitian yang lebih banyak menggali informasi dan data langsung 

dari lapangan atau lokasi penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif  mendeskripsikan 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi 

pemikiran orang baik individu maupun kelompok
43

.     

Keunggulan dalam menggunakan metode kualitatif adalah 

menghargai nilai-nilai demokrasi, yakni dengan memberikan porsi 

besar kepada partisipan. Masukan dan informasi dari partisipan sangat 

penting  karena akan menjadi dasar analisis, interpretasi, penemuan 

ide, konsep dan teori baru.
 44

 Partisipan benar-benar diposisikan 

sebagai subjek bukan objek. Dengan metode kualitatif, ide, pemikiran 

ataupun pendapat partisipan benar-benar diakui dan diakomodasi.
 45

 

  

                                                           
43

 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), 4-5. 
44

 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif; Jenis, Karakter dan Keunggulannya  (Jakarta:Grasindo, 

2010), 27. 
45

 Ibid., 27. 
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2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di panti asuhan Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak (LKSA) Forum Pembinaan Umat (FORMAT) di 

Kabupaten Lamongan dan di Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Qur’ān 

(LPTQ) Indonesia  cabang Lamongan. Dengan pertimbangan bahwa 

lembaga ini telah menjadi sebuah lembaga yang sangat peduli 

terhadap masa depan anak-anak, terlebih pada generasi muslim. Dan 

juga lembaga ini memiliki program untuk menciptakan generasi 

muslim yang mampu menghafal al-Quran. Kedua lembaga ini telah 

memilih sebuah metode menghafal al-Quran yakni takror al-manhajy. 

Sehingga pemilihan lokasi ini sangat cocok untuk memperoleh banyak 

data dan akurasi data.     

3. Sumber data 

Data yang akan dicari oleh peneliti adalah dengan data primer dan 

data sekunder. Mengenai data primer memiliki pengertian data data 

yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian 

atau objek penelitian.
46

  Dalam penelitian ini terdapat sumber data 

primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer adalah adalah sumber data pertama dimana 

sebuah data dihasilkan.
47

 Pada penelitian ini yang akan menjadi 

sumber data primer adalah : 

                                                           
46

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik 

Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2017), 132.  
47

 Burhan Bunging, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif  

(Surabaya: Airlangga University, 2001), 129. 
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1. Tokoh penggagas metode tahfidz Takror al-Manhajy, Dari 

informan ini akan didapatkan data secara jelas dan detail 

tentang takror al-manhajy. Berikut juga akan diperoleh data 

lengkap bagaimana metode tersebut bisa dijalankan. 

2. Pihak ataupun pengasuh dari Lembaga Kesejahterahaan 

Anak Forum Pembinaan Umat Lamongan dan Lembaga 

Pendidikan Tahfidz Al-Qur’ān Indonesia Cabang 

Lamongan. Dari narasumber akan diperoleh data-data 

penguat dan reason yang kuat kenapa menggunakan  

metode takror al-manhajy  dan bagaimana penerapannya 

dalam proses hafalan al-Quran. 

3. Anak panti asuhan ataupun santri-santri yang menggunakan 

metode tersebut. bagaimana implementasi yang telah 

dijalankan.  

b. Sedangkan data sekunder memiliki pengertian data yang 

diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang 

kita butuhkan. Sebagai contoh jika mengambil data tentang siswa 

namun mengambil data dari guru ataupun orang tua, maka itu 

dikatakan data sekunder.
48

 Data sekunder peneliti ambil dari 

tulisan-tulisan yang berhubungan dengan metode menghafal al-

Quran. Baik dari buku-buku ataupun jurnal ilmiah. Dan juga 

                                                           
48

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik 

Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2017), 132. 
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peneliti mengambil data sekunder selain dari data-data primer 

yang telah disebutkan.  

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data menurut J.R. Raco bahwa data 

penelitian dapat berupa teks, foto, angka, cerita, gambar, artifacts. 

Data penelitian kualitatif  biasanya berbentuk teks, foto, cerita, 

gambar dan artifacts dan bukan berupa angka hitung-hitungan. Data 

dikumpulkan bilamana arah dan tujuan penelitian sudah jelas dan juga 

bila sumber data sudah diidentifikasi, dihubungi serta sudah 

mendapatkan persetujuan atas keinginan untuk memberikan informasi 

yang dibutuhkan.
49

 Pada penelitian ini untuk memperoleh data akan 

menggunakan teknik : 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi dimaksudkan menjadi titik awal untuk 

memulai pemerolehan data pada awal penelitian. Dokumentasi 

adalah teknik pengumpulan data dari sumber non insani. Sumber 

dokumentasi ini terdiri dari dokumen-dokumen dan data 

rekaman.
50

 Dalam penelitian ini maka sumber dokumen adalah 

terkait data lokasi dan buku panduan metode takrōr al-manhajy 

itu sendiri.  

                                                           
49

J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif; Jenis, Karakter dan Keunggulannya  (Jakarta:Grasindo, 

2010), 108. 
50

 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif .65. 
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Selain mengumpulkan data terkait metode  takrōr al-

manhajy, teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahui 

bagaimana kondisi dan perkembangan dari lembaga yang diteliti. 

Yaitu Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Forum Pembinaan 

Umat Lamongan dan Lembaga Pendidikan Tahfidz Qur’an 

Indonesia cabang Lamongan.  

b. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif adalah mengamati suatu kejadian atau 

peristiwa melalui pancaindra atau dengan memakai alat 

elektronik.
51

 Dimaksudkan dengan observasi dapat 

mengumpulkan data berupa fakta-fakta secara detail yang ada di 

lapangan. Dengan demikian dalam penelitian ini proses observasi 

adalah pengamatan langsung terhadap penerapan takrōr al-

Manhajy. 

Teknik pengumpulan data observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang praktik pelaksanaan metode takrōr 

al-manhajy secara langsung di kedua lembaga. Mulai dari 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasinya. Dengan teknik observasi 

ini maka diperoleh data secara komprehensif tentang bagaimana 

pelaksanaan metode tersebut. 

 

                                                           
51

 Ibid. 65. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

c. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab dan bertatap muka antara pewawancara dengan responden 

atau orang yang diwawancara, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara.
52

 Wawancara memiliki fungsi 

mengumpulkan data berkaitan pendapat langsung dari narasumber 

yang berkenaan dengan fenomena, masalah dan fakta yang terjadi 

di lapangan.  

Wawancara memiliki fungsi untuk mengumpulkan data 

terkait faktor-faktor yang mendukung sekaligus menghambat 

dalam pelaksanaan metode di kedua lembaga. Pihak-pihak yang 

menjadi narasumber adalah pencetus metode, pengasuh lembaga, 

para pengurus, tidak lupa juga terhadap para santri dari masing-

masing lembaga. Dengan wawancara diharapkan bisa 

memperoleh data secara detail langsung dari informan yang 

menjalankan dan mengalami metode takrōr al-manhajy. Dari tiga 

metode yang digunakan menurut peneliti dirasa cukup untuk 

menggambarkan dan mendeskripsikan seluruh fakta yang terjadi 

dan memperoleh data sebanyak-banyaknya. 

 

 

                                                           
52

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 136. 
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5. Teknik Analisis data 

Analisis data adalah mengorganisasikan dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja atau ide seperti 

yang disarankan oleh data.
53

 Untuk itu proses yang akan dilalui 

peneliti dalam menganalisis data adalah sebagai berikut : 

1. Edit Data 

Edit data merupakan proses meneliti data yang diperoleh, 

terutama dari kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, 

kejelasan makna, kesesuaian, dan relevansinya dengan data yang 

lain.
54

 dalam penelitian ini proses edit data adalah pada hasil 

wawancara terhadap pihak-pihak yang menerapkan metode takrōr 

al-manhajy. 

2. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah proses pengelompokan data baik yang berasal 

dari wawancara dengan subyek penelitian, pengamatan dan 

pencatatan di lapangan atau observasi. Data tersebut dibaca dan 

ditelaah kemudian digolongkan sesuai kebutuhan.
55

 

3. Menganalisa 

                                                           
53

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rieneka Cipta, 

2002), 280. 
54

 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 85. 
55

 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 104-105. 
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Analisis adalah proses penyederhanaan kata ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan juga mudah diinterpretasikan.
56

 

Artinya, teori yang telah dipilih oleh peneliti diaplikasikan secara 

langsung ke dalam data-data yang ditemukan di lapangan. 

4. Menyimpulkan 

Yaitu pengambilan kesimpulan dengan menarik poin-poin penting 

yang kemudian menghasilkan gambaran secara ringkas, jelas dan 

mudah dipahami untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di 

dalam fokus penelitian. 

6. Teknik keabsahan data 

Data yang begitu besar posisinya, maka keabsahan data yang 

terkumpul menjadi sangat vital. Data yang salah akan menghasilkan 

penarikan kesimpulan yang salah pula demikian juga sebaliknya, jika 

data benar juga menghasilkan kesimpulan yang benar.
57

 Dalam proses 

keabsahan data terdapat cara yakni triangulasi. Dimana peneliti 

menggunakan triangulasi sumber. Tringaluasi sumber berarti 

membandingkan dan pengchekan ulang derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Yang 

membandingkan hasil wawancara.
58

 

 

 

                                                           
56

 Masri Singaribun dan Sofyan, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1987), 263. 
57

 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif”, 

Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10,  No. 1 (April, 2010), 54. 
58

 Ibid., 56. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari VI bab. 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah : 

Bab I membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah pengangkatan penelitian dimana terdapat sedikit kerangka teoritik 

sebagai modal awal dalam pengertian metode taḥfīẓ al-Qur’ān, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

penelitian terdahulu yang memiliki peran untuk memaparkan persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Dan dipaparkan metode penelitian 

dan sistematika pembahasan.  

Bab II membahas landasan teori dengan berdasar kepada definisi al-Qur’ān,  

mukjizat al-Qur’ān, manfaat menghafal Al-Qur’ān, peran al-Qur’ān dalam 

hazanah pendidikan agama islam.  Berikutnya juga dipaparkan tentang 

metode menghafal al-Qur’ān, agaiaman pelaksanaannya dan juga evaluasi 

terhadap pelaksanaan sebuah metode. Dan tentunya kajian mendalam 

tentang metode hafalan al-Qur’ān dan yang sesuai dengan variabel 

penelitian ini.  

Bab III menguraikan data-data hasil penelitian baik dari profil lengkap dari 

lembaga yang diteliti yaitu Lembaga Kesejahteraan Anak Forum Pembinaan 

Umat Lamongan dan Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Qur’ān cabang 

Lamongan, data-data pelaksanaan metode takrōr al-Manhajy, faktor 

pendukung sekaligus penghambat dalam pelaksanaan metode hafalan 
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tersebut. Data-data yang peneliti peroleh nantinya akan dianalisa dengan 

teori-teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.  

Bab IV  merupakan uraian analisa dari peneliti terhadap data-data yang 

diperoleh dengan bergaris pada pokok pembahasan. Analisa terhadap 

implementasi metode takrōr al-manhajy, analisa terhadap faktor 

penghambat, dan juga analisa terhadap dampak penggunaan metode hafalan 

takrōr al-Manhajy. 

BAB V adalah penutup dengan poin kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

dengan berdasar  pada rumusan masalah dan saran dengan dasar sebagai 

acuan perbaikan dan kontribusi penelitian berikutnya.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Al-Qur’ān dan Keutamaannya 

1. Pengertian al-Qur’ān   

Al-Qur‟ān berasal dari kata  قرأ yang memiliki arti banyak dan 

mengumpulkan. Sedangkan kata  القراءة memiliki arti mengumpulkan 

huruf-huruf dan kalimat-kalimat satu dengan yang lain dalam sebuah 

bacaan. Al-Qurān dengan asal kata seperti القراءة yaitu قرأ قراءة قرانا dengan 

wazan masdar  فعلان seperti kata  غفرانdan  شكران.
 1
Ulama memberikan 

pengertian bahwa al-Qur‟ān merupakan kalam Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang membacanya merupakan suatu 

ibadah.
2
 Penegasan arti bahwa al-Qur‟ān adalah bacaan merujuk firman 

Allah SWT  dalam surat al-Qiyamāh yang berbunyi : 

                                  

         

 

Artinya: “ Janganlah engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk 

membaca al-Qur‟ān) karea hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 

Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan 

membacakannya.  Apabila Kami telah selesai membacakannya maka 

ikutilah bacaan itu”.
3
 

 

Al-Qur‟ān dalam penamaannya memiliki nama al-Kitāb dan al-

Qur‟ān. Penamaan al-Kitāb menunjukkan al-Qur‟ān dikumpulkan dalam 

                                                           
1
 Manna‟ Al-Qatthān, Mabāhist fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Kairo: Maktabah Wahbah.tt), 14. 

2
 Ibid., 16. 

3
 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama 

Republik Indonesia (Solo: PT Qomari Prima Publisher, 2002), 854. 
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baris atau garis, karena kitabah merupakan kumpulan huruf dan tulisan 

lafaz. Sedangkan pengertian al-Qur‟ān dimaksudkan dijaga di dalam hati. 

Al-Qur‟ān berasal dari membaca, dan dalam membaca adalah mengingat.
4
 

Dari dua penamaan dalam bahasa ārāmī bahwa kitābah adalah berupa 

cetakan huruf dan qirā’ah memiliki arti melantunkan. Penamaan wahyu 

dengan al-kitāb  dan al-Qur‟ān tergolong baru, menjadi penjelas sebagai 

wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan 

menjaganya melalui dipelajari dalam bentuk teks huruf dan dikumpulkan 

dalam hati.
5
 

Definisi al-Qur‟ān menurut Subhīy al-Shālih adalah kalam Allah  

sebagai mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 

tertulis dalam beberapa mushaf, sampai dengan mutawatir dan 

membacanya adalah ibadah.
6
  Dan pengertian seperti ini yang disepakati 

oleh para ulama ushuliyyin, ulama fiqh, dan ulama Arab.  Syeikh 

Abdullāh Mahmūd Syahātah berpendapat bahwa sesungguhnya al-Qur‟ān 

dijaga dalam hati, dilantunkan dengan lisan, beribadah dengan al-Qur‟ān 

di masjid atau dimana saja tempatnya, terpatri di hati orang-orang yang 

selalu memuji dengan al-Qur‟ān di siang dan malam hari, dibaca dalam 

keadaan selamat ataupun perang, dan membaca al-Qur‟ān untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dan memahami agamaNya.
7
 

Abdul Wahāb Khalaf memberikan definisi al-Qur‟ān adalah: 

                                                           
4
 Subhīy al-Shālih, Mabāhist fī ‘Ulūm al-Qur’ān cetakan X (Beirut:Dār al-„Ilm Li al-Malāyīn, 

1977), 17 
5
 Ibid., 17.  

6
 Ibid., 21. 

7
 Abdullāh Mahmūd Syahātah, Ulūm al-Qur’ān (Kairo: Dār Garīb, 2002), 16. 
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kalam Allah SWT yang diturunkan melalui rūh al-amīn (jibril) 

kepada Rasulullah Muhammad bin Abdullah dengan berbahasa 

Arab dan makna yang hak, agar menjadi hujjah bahwa beliau 

adalah nabi dan pegangan bagi umat manusia agar mendapat 

petunjuk dan membacanya adalah ibadah. Al-Qur‟ān tertulis dalam 

mushaf dimulai dari surat al-Fātihah dan diakhiri surat al-Nās, 

sampai kepada kita dengan cara mutawatir.
8
 

  

Pengertian yang diberikan Abdul Wahāb Khalaf jika ditelisik 

dalam al-Qur‟ān terdapat pada surat al-Syu‟arā‟ ayat 192-195 yang 

berbunyi: 

                                 

                   

Artinya: “ Dan sungguh. (al-Qur‟ān) ini benar-benar diturunkan oleh 

Tuhan seluruh alam. Yang dibawa turun oleh ar-rūh al-Amīn (Jibril). Ke 

dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi 

peringatan”.
9
 

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

definisi al-Qur‟ān adalah kalam Allah SWT yang diturunkan khusus 

kepada Nabi Muhammad SAW tertulis di mushaf, yang diriwayatkan 

secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah. 

  

                                                           
8
 Abdul Wahāb Khalaf, Ilmu Ushūl al-Fiqh Cetakan VIII (Kairo: Maktabah al-Da‟wah al-

Islāmiyyah Syabāb al-Azhār.tt), 23. 
9
 Lajnah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 527. 
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2. Mukjizat al-Qur’ān  

Mukjizat adalah sesuatu yang melampaui kebiasaan yang 

diperlihatkan oleh Allah SWT kepada pemegang risalah sebagai 

pembenar atas dahwahnya. Seperti yang api yang menjadi dingin pada 

Nabi Ibrahim AS, pada Nabi Shalih yang untanya bisa memberikan 

minum seluruh kaum dengan susunya, tongkat yang membelah lautan 

pada Nabi Musa AS dan menghidupkan orang mati pada Nabi Isa AS.
10

  

Mukjizat sebagai suatu pembenar atas suatu risalah kenabian jika 

disandingkan pada al-Qur‟ān maka al-Qur‟ān merupakan bukti risalah 

bagi Nabi Muhammad SAW. Orang Arab yang fasih menantang Al-

Qur‟ān untuk menandinginya, dan berlama-lama dalam tantangan, tetapi 

mereka tidak mampu dan mengakui kelemahannya atas al-Qur‟ān.
11

 Al-

Qur‟ān merupakan ilmu yang agung, keagungan takdir, bahwa kenabian 

Muhammad SAW dengan mukjizat yang kekal adalah al-Qur‟ān, al-

Qur‟ān merupakan kewajiban untuk diperhatikan dalam memamahi 

kemukjizatan Nabi Muhammad SAW.
12

   Allah SWT berfirman dalam 

surat al-„Ankabūt: 

                                 

                                 

              

 

                                                           
10

 Ibid., 98. 
11

 Subhīy al-Shālih, Mabāhist fī ‘Ulūm al-Qur’ān, 313. 
12

 Imam Badruddīn Muhammad bin Abdillāh al-Zarkasīy, Al-Burhān Fī Ulūm al-Qur’ān cetakan 

III ( Kairo: Maktabah Dār al-Turāst, 1984), 90. 
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Artinya :”Dan mereka (orang-orang kafir Mekkah) berkata “ Mengapa 

tidak diturunkan mukjizat-mukjizat dari Tuhannya?” Katakanlah 

(Muhammad), mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Aku hanya 

seorang pemberi peringatan yang jelas. Apakah tidak cukup bagi mereka 

bahwa kami telah menurunkan kepadamu Kitab (al-Qur‟ān) yang 

dibacakan kepada mereka ? Sungguh dalam (al-Qur‟ān) itu terdapat 

rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman”.
13

 

 

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa kitab al-Qur‟ān adalah salah 

satu tanda dari banyaknya tanda dari Allah SWT, dan Allah SWT mampu 

untuk menunjukkannya, dan Maha Kuasa untuk menunjukkan sekian 

banyak mukjizat yang sama kualitasnya dengan yang diberikan kepada 

nabi-nabi yang lain.
14

  

Beberapa pandangan ulama tentang mukjizat al-Qur‟ān diantaranya 

bahwa mukjizat bisa mengabarkan sesuatu yang ghaib yang akan datang 

yang tidak mungkin bisa diperoleh kecuali dengan wahyu, atau suatu 

kabar yang telah lalu yang telah terjadi dan disampaikan oleh seorang 

yang buta huruf dan tidak memiliki hubungan sama sekali dengan ahli 

kitab terdahulu.
15

 Al-Qur‟ān itu mukjizat dari segi susunan kalimat 

dimana para pembaca bisa menemukan kehidupan-kehidupan manusia, 

dari segi makna memiliki mukjizat untuk membuka tabir agar mengetahui 

hakikat manusia dalam wujud, dari segi keilmuan dan syariat terdapat 

banyak sekali ilmu yang terkandung dan penjagaan terhadap hak-hak 

manusia agar bahagia di dunia.
16

 

                                                           
13

 Lajnah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 567. 
14

 al-Zarkasīy, Al-Burhān Fī Ulūm al-Qur’ān, 91.  
15

 Manna‟ Al-Qatthān, Mabāhist fī ‘Ulūm al-Qur’ān, 254.   
16

 Ibid., 255. 
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Dalam menunjukkan kemukjizatan al-Qur‟ān, masing-masing 

ulama memiliki kategorinya sendiri. Seperti Mahmūd Syahātah 

memberikan kategori kemukjizatan nabi itu sendiri, kesatuan kalimat dan 

kesatuan pikir. Al-Zarkasīy memberikan kategori mukjizat yang memang 

melekat pada al-Qur‟ān dan  mukjizat yang mukjizat yang diakui oleh 

manusia dari tantangannya. Terakhir dari Manna‟ Al-Qatthān 

memberikan kategori mukjizat dari segi bahasa, segi ilmu dan segi ajaran. 

3. Taḥfīẓ Al-Qur’ān    

Pengertian taḥfīẓ al-Qur’ān terdiri dari dua kata, taḥfīẓ dan al-

Qur‟ān. Taḥfiẓ berasal dari kata hafaẓa memiliki arti menjaga (jangan 

sampai rusak), memelihara, melindungi. Seperti hafaẓa al-darsa 

dimaknai mengingat pelajaran.
17

 Jika disanding dengan al-Qur‟ān maka 

bisa dimaknai menjaga ataupun memilihara al-Qur‟ān dengan proses 

menghafal. Menghafal sendiri dalam kamus bahasa Indonesia berasal 

dari kata hafal yang memiliki arti telah masuk diingatan (tentang 

pelajaran) dan juga dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat 

buku atau catatan lain). Sehingga menghafal adalah proses agar bisa 

hafal atau ingat di luar kepala.
18

 

Menurut Nurul Hidayah yang mengutip pendapat Farid Wadji 

mendefinisikan bahwa taḥfīẓ al-Qur’ān  adalah proses menghafal al-

Qur‟ān dalam ingatan sehingga dapat dilafazkan/diucapkan di luar 

                                                           
17

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progessif, 1997), 279. 
18

 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, 2008), 

501. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

kepala secara benar dengan cara-cara tertentu secara terus menerus. 

Orang yang menghafalnya disebut al-ḥafīẓ  dan bentuk pluralnya 

adalah al-ḥuffāẓ.
19

 Menurut Bunyamin Yusuf orang yang hafal al-

Qur‟ān adalah orang yang hafal seluruh al-Qur‟ān dan mampu 

membacanya secara kesuluruhan di luar kepala atau bi al-ghaib sesuai 

aturan-aturan bacaan ilmu tajwid yang sudah masyhur. 
20

 

Menghafal al-Qur‟ān merupakan salah satu bentuk interaksi 

umat Islam dengan al-Qur‟ān yang telah berlangsung secara turun-

menurun sejak pertama kali turun kepada Nabi Muhammad SAW 

hingga sekarang dan masa yang akan datang. Allah SWT telah 

memudahkan al-Qur‟ān untuk dihafalkan, baik oleh umat Islam yang 

berasal dari Arab maupun selain Arab yang tidak menggunakan bahasa 

Arab.
21

 

Dalam kitabnya Al-Suyūthiy menjelaskan bahwa menghafal al-

Qur‟ān hukumnya adalah fardhu kifayah untuk umat. Pendapat ini 

dibenarkan oleh al-Jurjani, Ibadīy dan lainnya. Al-Juwainy berpendapat 

yang dimaksudkan adalah agar tigak terputus kemutawatiran al-Qur‟ān. 

Apabila sudah ada salah satu yang bisa mutawatir al-Qur‟ān maka 

                                                           
19

 Nurul Hidayah, “Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an di Lembaga Pendidikan”, Jurnal 

Ta’allum , Vol. 4, No. 01 (Juni, 2016), 4. 
20

 Ibid., 4. 
21

 Aida Hidayah, “Metode Taḥfīẓ Al-Qur‟ān untuk Anak Usia Dini”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-

Qur’an dan Hadis, Vol. 18, No. 01 (Januari, 2017), 52. 
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gugur wajib, jika tidak maka semua berdosa.
22

  Begitu pentingnya 

menghafal al-Qur‟ān dan menjaga otentitasnya. 

Ibn al-Jazriy dalam kitab Mabāhis Fī Ulūm al-Qur’ān karya 

Subhi Shālih berpendapat bahwa menggantungkan pemindahan al-

Qur‟ān pada hafalan di hati dan dada tidak pada tulisan kitab dan 

mushaf itu lebih mulia dan khusus dari Allah SWT untuk umat ini.
23

  

Maksudnya adalah dengan menghafal al-Qur‟ān untuk terus 

disampaikan kepada orang lain lebih baik derajatnya dari pada 

meneruskan pembelajaran al-Qur‟ān hanya dengan menulis.  

Dasar dalam melaksanakan hafalan Qur‟ān salah satunya 

adalah surat al-Ankabūt ayat 49 yang berbunyi : 

                             

     

Artinya : Sebenarnya al-Qur‟ān itu adalah ayat-ayat yang jelas di 

dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Hanya orang-orang yang 

zalim yang mengingkari ayat-ayat Kami.
24

 

 

Dalam tafsīr Jalālain di sebutkan bahwa yang dimaksud ūtū al-

‘ilmi adalah mereka orang-orang mukmin yang menghafalkan al-

Qur‟ān dan mereka yang dzalim adalah mereka orang-orang yahudi 

yang telah melihat al-Qur‟ān namun mereka mengingkari al-Qur‟ān itu 

sendiri.
25

 

                                                           
22

 Jalāl al-Dīn al-Suyūthiy, Al-Itqān Fi Ulūm al-Qur’ān Tahqiq Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim 

Jilid I (Saudi:al-Mamlakah al-Arabiyyah al-Su‟udiyyah, 1967), 279. 
23

 Subhīy al-Shālih, Mabāhist fī ‘Ulūm al-Qur’ān, 68. 
24

 Lajnah, Al-Qur’an dan Terjemahanny, 567. 
25

  Jalāl al-Dīn Muhammad Ibn ahmad Ibn Muhammad al-Mahally dan Jalāl al-Dīn Abd al-

Rahman Ibn Abi Bakar al-Suyūthy, Tafsīr al-Jalālayn (Damaskur: Dar Ibn Katsīr, 1991), 402. 
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 Melihat sejarah al-Qur‟ān pada masa Rasulullah SAW 

disampaikan secara mutawatir dan dijaga dalam hati para sahabat. Pada 

masa pengumpulan al-Qur‟ān dengan arti menghafal dan memperjelas 

al-Qur‟ān, Rasulullah SAW sudah melakukan itu, beliau adalah 

pemimpin para penghafal dan orang pertama dalam proses 

pengumpulan al-Qur‟ān. Beliau juga yang memudahkan untuk para 

sahabat yang terpilih dan jumlahnya tidaklah sedikit.
26

 

Dilihat dalam sejarahnya, banyak sekali para sahabat yang 

memiliki kemampuan menghafal al-Qur‟ān. Beberapa nama diantaranya 

yang berstatus sebagai al-qurrā’ :
27

 

a. Golongan Muhajirin diantaranya Abu Bakar, Umar, Ustman, Ali bin 

Abi Thalib, Thalhah, Saad, Ibn Mas‟ud, Hudzaifah, Salim, Abu 

Hurairah, Abdullah bin Saib, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Amr 

bin Ash, Abdullah bin Umar, Aisyah, Hafsah, dan Ummu Salamah. 

b. Golongan Anshar yaitu Ubadah bin Shamad, Muadz Abi Hulaimah, 

Majma; bin Jariyah, Fadhalah bin Ubaid, dan Maslamah bin 

Mukhallid. 

Selain mereka yang menyandang gelar penghafal al-Qur‟ān, juga 

banyak sahabat lain setelah zaman nabi yang memiliki kemampuan 

menghafal al-Qur‟ān. Beberapa sahabat yang terkenal dalam membaca al-

                                                           
26

 Subhīy al-Shālih, Mabāhist fī ‘Ulūm al-Qur’ān, 65. 
27

 Ibid., 66-67. 
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Qur‟ān yakni Usman, Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Kaab, Zaid bin Tsabit, 

Abdullah bin Mas‟ud, Abu Darda‟ dan Abu Musa al-Asy‟ari.
28

 

4. Keutamaan  Taḥfīẓ al-Qur’ān  

Menghafal al-Qur‟ān yang memiliki tempat urgent dalam agama 

Islam, terlebih dengan menghafal bisa terus menjaga al-Qur‟ān, tentu 

memiliki keistimewaan bagi para penghafalnya. Salah satu hadis yang 

menjelaskan keistimewaan menghafal al-Qur‟ān adalah : 

ثَ نَا نَصْرُ  ثَ نَا عَبْدُ الصَّمَدِ بْنُ عَبْدِ الوَارِثِ, قاَلَ:  )حسن( حَدَّ , قاَلَ حَدَّ بنُ عَلِيِّ الَجهْضَمِيِّ
  أَخْبَ رَناَ شُعْبَةُ, عَنْ عَاصِمٍ, عَنْ أَبِ صَالِحٍ, عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََ, عَنِ النَّبِِّ صَلَّى الله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 

لْقِيَامَةِ فَ يَ قُوْلُ: ياَرَبِّ حَلِّوِ, فَ يُ لْبَسُ تاَجَ الْكَراَمَةِ, ثَُُّ يَ قُوْلُ: ياَرَبِّ قاَلَ: ))يََِيْءُ القُرْأَنُ يَ وْمَ ا
, زدِْهُ, فَ يُ لْبَسُ حِلَّةَ الْكَراَمَةِ, ثَُُّ يَ قُوْلُ: ياَرَبِّ اِرْضَ عَنْوُ, فَ يَ رْضَى عَنْوُ, فَ يُ قَالُ لَوُ: اقِْ رأَْ وَ  ارِِْ

.ح  يْ حِ صَ  ن  سَ حَ  ث  يْ دِ ا حَ ذَ حَسَنَةً(( ىَ وَيُ زاَدُ بِكُلِّ ايَةٍَ 
29 

Artinya: Bercerita kepada kita Nashr ibn „Aliy al-Juhdlamiy dan 

berkata bercerita kepada kita „Abd al-Shamad Ibn „Abd al-Wāritsi, 

berkata mengabarkan kepada Syu‟bah dari „Ashīm dari Abī Shālih dari 

Abī Hurairah, dari Nabi SAW bersabda: “ datang al-Qur‟ān pada hari 

kiamat dan berkata : Wahai Tuhan pakaikanlah dia, maka Allah SWT 

memberikan mahkota kemuliaan, kemudian al-Qur‟ān berkata :Wahai 

Tuhan, tambahkanlah, maka Allah SWT memakaikan gelang 

kemuliaan, al-Qur‟ān berkata lagi, Wahai Tuhan, ridhoilah dia, maka 

Allah SWT meridhoinya. Selanjutnya dikatakan kepadanya: Bacalah, 

dan naiklah, dan ditambahi setiap ayat dengan satu kebaikan”. 

 

Hadis di atas menggambarkan bahwa kelak di akhirat al-Qur‟ān 

akan memohonkan langsung kepada Allah SWT untuk para penghafalnya 

agar diberikan kehormatan. Selain dari hadis di atas, keistimewaan 

menghafal diantaranya yang dijelaskan M. Taqiyul Islam Qori, yaitu :
30

 

                                                           
28

 Ibid., 68. 
29

Imām al-Hāfīẓ Muhammad Ibn „Isa Ibn Saurah al-Tirmiẓiy, Sunan Al-Tirmiẓi cet.I (Riyadh: 

Maktabah al-Ma‟ārif li al-Nasyr wa al-Tauzī‟, 1997), 652. 
30

 M. Taqiyul Islam Qori, Cara Mudah Menghafal Al-Qur’ān (Jakarta: Gema Insani, 1998), 39-42. 
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a. Allah memberi kedudukan yang tinggi. 

Bagi penghafal al-Qur‟ān akan diberikan kedudukan tinggi yang lebih 

dari pada mereka yang tidak menghafal al-Qur‟ān. Tetapi menghafal 

al-Qur‟ān bukan untuk mendapat kedudukan tinggi, melainkan untuk 

memperoleh ridla Allah SWT semata.
31

  

b. Hafalan al-Qur‟ān membuat orang bisa bicara fasih. 

Dengan menghafal al-Qur‟ān, penghafal bisa menjadi fasih berbicara 

dan benar. Dan bisa cepat mendapatkan dalil-dalil guna penyelesaian 

masalah.
32

 Dengan terus melafalkan al-Qur‟ān tentu pembacaannya 

akan menjadi baik dan fasih, sesuai makharijul hurufnya. Dan juga 

sangat membantu agar cepat memilihkan dalil sesuai yang dibutuhkan.  

c. Menguatkan daya nalar dan ingatan 

Dengan terus melakukan hafalan dan murajaah, maka sudah barang 

tentu akan membantu para penghafal itu sendiri menjadi orang yang 

kuat dalam daya nalar dan ingatan.   

d. Lebih berprestasi 

Dengan izin Allah SWT semata, seorang siswa akan lebih unggul dari 

pada siswa lainnya, karena Allah telah memberikan karuniaNya 

lantaran dia mau menjaga kalam Allah SWT dan mencintainya.
33

 

e. Iman bertambah kuat 

Bagi para penghafal al-Qur‟ān tentu akan menjadi tambah beriman 

kepada Allah SWT. Seiring terus mengingat kalam Allah maka akan 

                                                           
31

 Ibid., 39. 
32

 Ibid., 40. 
33

 Ibid., 41. 
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terus menjadi ingat kepada Allah. Seperti firman Allah SWT pada 

surat al-Anfāl ayat 2 : 

                                    

                 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka 

yang apabila disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila 

dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah kuat imannya dan 

hanya kepada Tuhan mereka bertawakal”.
34

 

 

f. Termasuk sebaik-baik manusia 

Orang yang mempelajari al-Qur‟ān dan mengajarkannya adalah 

sebaik-baik manusia. 

ركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْأَنَ وَعَلَّمَوُ  خَي ْ
35 

Artinya : sebaik-baik kamu sekalian adalah yang belajar al-Qur‟ān dan 

mengajarkannya 

 

 

g. Termasuk golongan yang tinggi derajat di surga.  

Ketika diakhirat orang yang menghafal al-Qur‟ān memiliki derajat 

tinggi seperti tingginya al-Qur‟ān yang ia baca.  

, وَيُ زَ اِ  36.ادُ بِكُلِّ ايَةٍَ حَسَنَةً قْ رأَْ وَارِِْ
 

Artinya: Bacalah, dan naiklah, dan ditambahi setiap ayat dengan satu 

kebaikan 

 

h. Termasuk orang yang paling banyak mendapat pahala 

                                                           
34

 Lajnah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 239. 
35

Al-Tirmiẓiy, Sunan Al-Tirmiẓi, 651. 
36

Al-Tirmiẓiy, Sunan Al-Tirmiẓi, 652. 
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Orang yang menghafal al-Qur‟ān termasuk orang yang paling banyak 

pahalanya karena seringnya melantunkan al-Qur‟ān. Sabda Rasulullah 

: 

, ا فً رْ حَ  أَ رَ ق َ  نْ مَ  مِنْ كِتَابِ الِله فَ لَوُ بوِِ حَسَنَة , وَالَْْسَنَةُ بِعَشْرِ أمَْثاَلِِاَ, لََ أقَُ وْلُ الم حَرْف 
م  حَرْف  وَمِيْم  حَرْف  وَلَكِنْ ألَِف  حَرْف  وَلََ 

37 
Artinya: barang siapa yang membaca satu huruf dari al-Qur‟ān maka 

baginya satu pahala dan dilipatkan menjadi sepuluh pahala.  Dan aku 

tidak mengatakan alif-lām-mīm satu huruf, tetapi alif satu huruf, lām 

satu huruf dan mīm satu huruf  

 

5. Peran Al-Qur’ān dalam Pendidikan Islam 

Sebelum menjelaskan tentang posisi al-Qur‟ān dalam pendidikan 

Islam, akan dipaparkan sekilas pengertian tentang pendidikan dan 

pendidikan islam itu sendiri. Definisi pendidikan sendiri menurut para 

ahli diantaranya Hasan Langgulung adalah suatu proses yang mempunyai 

tujuan yang biasanya diusahakan untuk menciptakan pola-pola tingkah 

laku terntentu pada anak-anak atau orang yang sedang dididik.
38

 

Menurut Undang-Undang di Indonesi, pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak  mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya.
39

 

                                                           
37

 Al-Tirmiẓiy, Sunan Al-Tirmiẓi, 651. 
38

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:Kencana, 2010 ), 24 
39

 Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Dalam Islam istilah pendidikan secara bahasa sangat beragam, 

yaitu al-tarbiyyah, al-ta’līm, al-ta’dīb, al-tazkirah, al-tafaqquh, al-tahzib 

dan lain-lain. Yang umum digunakan dalam pendidikan adalah tarbiyah. 

Tarbiyah yaitu proses menumbuhkan dan mengembangkan  potensi 

(fisik,intelektual, sosial, estetika dan spiritual) yang terdapat pada peserta 

didik sehingga dapat tumbuh dan terbina secara maksimal melalui cara 

terencana dengan mengasuh, merawat mengatur, dengan sistematis dan 

berkelanjutan.
40

 

Dari pengertian pendidikan dan disambungkan dengan Islam maka 

pendidikan islam memiliki pengertian pendidikan yang seluruh komponen 

atau aspeknya berdasarkan pada ajaran agama Islam. Visi, misi, program, 

kurikulum, bahan ajar, dan lainnya di dasarkan kepada ajaran agama 

Islam.
41

    

Tentu dalam sebuah pendidikan memiliki tujuan-tujuan yang ingin 

dicapai. Secara umum tujuan dari pendidikan Islam adalah untuk 

memuliakan dan membahagiakan manusia, bisa menghidupi Islam, 

persaudaran, persatuan di dalam kehidupannya.
42

  Lebih lanjut dalam 

menerangkan tujuan pendidikan agama Islam yakni :
43

 

a) Manusia mengetahui penciptanya dan membahun hubungan bahwa 

Allah SWT sebagai pencipta dan manusia sebagai makhluk 

b) Mengembangkan perilaku pribadi sesuai agama Islam 

                                                           
40

Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, 6. 
41

 Ibid., 30. 
42

 Majid Arsyān al-Laikūniy, Al-Naẓriyyah al-Tarbiyyah al-Islāmiyyah cetakan VIII (Beirut: Dār 

Ibn Katsīr, 1985), 32. 
43

 Ibid., 34-36. 
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c) Melatih individu untuk memenuhi kebutuhan materialnya 

d) Berkehidupan berbangsa sesuai akidah Islam dan menegakkan syariat 

dengan adil serta mendorong untuk bisa mencapai kesempurnaan 

agama 

e) Mensyiarkan ajaran agama Islam ke seluruh alam 

f) Menanamkan iman dengan persatuan dan kesetaraan umat manusia. 

Pendidikan Islam yang begitu lengkap dan memiliki tujuan mulia 

maka dalam pelaksanaannya terdapat dasar-dasar pendidikan. Al-Qur‟ān 

dan hadis  merupakan dasar utama ajaran Islam, karena kedua dasar 

tersebut dapat dikembangkan dalam berbagai disiplin ilmu studi Islam. 

Al-Qur‟ān dan hadis merupakan pedoman hidup umat Islam yang dapat 

menjamin keselamatan  baik di dunia maupun di akhirat.
44

 Masalah dunia 

diantaranya berupa bidang ekonomi, sosial keluarga, politik, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dan lain-lain. Tentang kehidupan akhirat 

yakni pahala dosa, ganjaran dan penyiksaan, dan lain sebagainya.
45

 

Al-Qur‟ān sebagai sumber ajaran dan dasar dari pendidikan Islam 

ini sudah diindikasikan dalam ayat-ayat al-Qur‟ān itu sendiri. Seperti ayat 

tentang ilmu pengetahuan dan orang yang berilmu pengetahuan :  

                         

Artinya : Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 

diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
46

  

 

                                                           
44

 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia 

(Jakarta:Kencana, 2010), 294. 
45

 Ibid., 295. 
46

 Lajnah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 793. 
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Penjelasan ayat tersebut dalam tafsir, Al-Suyūthi menuliskan 

bahwa Allah SWT memberikan kemulian bagi orang-orang mukmin yang 

mendatangi ilmu (berilmu) beberapa derajat dari pada orang mukmin 

yang tidak berilmu. Begitu juga ulama al-Qur‟ān memiliki derajat khusus 

adalah dikarenakan dasar ayat ini. Allah SWT memuliakan orang-orang 

beriman yang berilmu  daripada orang-orang beriman tapi tidak berilmu. 

47
  

Al-Qur‟ān sebagai sumber ajaran dengan dibuktikan apresiasinya 

terhadap orang yang berilmu, juga sebagai petunjuk bagi umat manusia.  

                                 

         

Artinya : “ Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran 

(al-Qur‟ān) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam 

dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman”
48

 

 

Pada ayat tersebut al-Qur‟ān memiliki peran sebagai obat bagi dada 

yang sakit, petunjuk sekaligus rahmat bagi orang yang berimat. Berkaitan 

dengan sakit dalam dada diriwayatkan dari Ibn Mundzir dan Ibn 

Marduwaih dari Abi Said al-Khudri datang seorang laki-laki menghadap 

Rasulullah SAW dan mengeluhkan dadanya sakit. Rasulullah bersabda 

bacalah al-Qur‟ān, karena Allah berfirman al-Qur‟ān obat bagi hati.
49

  

Secara ringkasnya dari poin ini adalah al-Qur‟ān berperan sebagai 

dasar dari pendidikan Islam. Tidak hanya dalam segi pendidikan, namun 

                                                           
47

 Jalāl al-Dīn al-Suyūthy, al-Dūr al-Mansūr fῑ al-Tafsῑr bi al-Ma’stūr Juz XIV  (Kairo: Markaz lil 

Buhūst wa al-Dirāsāt al-Arabiyyah wa al-Islāmiyyah, 2003), 324. 
48

 Lajnah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 289. 
49

 Jalāl al-Dīn al-Suyūthy, al-Dūr al-Mansūr fῑ al-Tafsῑr bi al-Ma’stūr Juz VII  (Kairo: Markaz lil 

Buhūst wa al-Dirāsāt al-Arabiyyah wa al-Islāmiyyah, 2003), 665. 
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al-Qur‟ān adalah dasar seluruh ajaran dalam Islam. Dan al-Qur‟ān 

menjadi pedoman, landasan, penuntun bagi seluruh umat manusia. 

Dengan menghafal al-Qur‟ān maka ikut serta dalam menjaga kemurnian 

al-Qur‟ān sebagai pedoman yang lurus.  

B. Metode Taḥfīẓ Al-Qur’ān     

1. Macam-macam metode Taḥfīẓ Al-Qur’ān  

Mendiskusikan berbagai macam metode menghafal al-Qur‟ān, 

sayogyanya dipahami terlebih dahulu arti dari metode itu sendiri. Metode 

adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai tujuan. 

Metode juga cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
50

 Metode dalam 

bahasa Arab adalah thariqah yang berarti langkah-langkah strategis 

dipersiapkan untuk melakukan pekerjaan. Metode ialah cara yang harus 

ditempuh untuk mencapai tujuan.
51

 

Dari pengertian di atas dapat ditarik benang merah bahwa metode 

merupakan cara sistematis dan dipikir baik-baik untuk melakukan 

pekerjaan dan mencapai tujuan. Jika disandingkan dengan hafal al-

Qur‟ān, maka metode menghafal al-Qur‟ān adalah sebuah cara sistematis 

agar bisa mencapai tujuan yatiu berupa hafal al-Qur‟ān secara 

keseluruhan.  

                                                           
50

 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, 2008), 

952. 
51

 Samiudin, “Peran Metode Untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran”, Jurnal Studi Islam, Vol. 11, 

No. 2 (Desember, 2016), 114. 
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Menghafal al-Qur‟ān adalah proses mengingat yang melibatkan 

memori. Memori (ingatan) merupakan suatu yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, karena hanya dengan ingatan itulah manusia mampu 

merefleksikan dirinya,  berkomunikasi dan menyatakan pikiran dan 

perasaannya yang berkaitan dengan pengalaman-pengalamannya.
52

 

Seorang ahli psikolog Robert Mills Gagne menyatakan tiga tahapan 

pemrosesan informasi, yaitu: 

a. Encoding (memasukkan informasi ke dalam ingatan) 

Encoding merupakan proses memasukkan data-data informasi ke 

dalam ingatan. Proses ini melalui alat indra manusia, yaitu 

penglihatan dan pendengaran.
53

  Kedua alat ini memegang peranan 

penting dalam penerimaan informasi. Itulah sebabnya sangat 

dianjurkan untuk mendengarkan suara sendiri pada saat menghafal 

al-Qur‟ān agar kedua alat ini bekerja dengan baik. Dan dianjurkan 

untuk hanya menggunakan satu model mushaf al-Qur‟ān secara tetap 

agar tidak berubah-ubah strukturnya dalam peta mental.
54

 

Pada Metode Takrōr al-Manhajy yang peneliti lakukan, terdapat 

proses encoding atau pemasukan informasi dalam tahapan rehearsal. 

Di tahap ini anak asuh menghafal ayat secara lengkap metode sima’i 

secara berulang-ulang dengan pedoman kolom baca  dengan cara 

guru membaca dan anak asuh menirukan. Guru mengucapkan ayat 

murid menirukan sampai hafal. Setelah itu, murid memiliki 

                                                           
52

 Sa‟adulloh S.Q, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta:Gema Insani, 2008), 45. 
53

 Ibid., 46. 
54

 Ibid., 47. 
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pengetahuan tersedia, dan guru tinggal mendorong saja, yang seolah-

olah tanpa mengajar lagi) dan setiap beberapa ayat (disesuaikan 

dengan kemampuan anak) setelah dirasa hafal sesuai buku panduan, 

anak asuh diminta mengulang tanpa dipandu oleh guru, dan setiap 

mengulang bacaan anak asuh bisa mencontreng kolom takror yang 

tersedia. 

Melihat penjelesan teori encoding dan rehearsal dari metode takrōr 

al-manhajy, pemasukan informasi pertama kali adalah dengan cara 

rehearsal, dalam bahasa arabnya adalah sima’i.  Di mana para murid 

mendengarkan dan menirukan apa yang diungkapkan oleh ustadz.   

b. Storage (penyimpanan) 

Yaitu menyimpan informasi yang masuk di dalam gudang memori. 

Gudang memori terletak di dalam memori jangka panjang (long term 

memory). Gudang memori tidak akan penuh jika terus menerima 

informasi, bahkan bisa dikatakan tak terbatas. Apa yang disebut lupa 

sebenarnya ketikmampuan menemukan informasi dalam gudang 

memori tersebut.
55

   

Pada proses storage dalam takrōr al-manhajy adalah pada tahapan 

organization dan imagery. Pada proses  pengelompokan dan 

imajinasi, para penghafal dengan metode takrōr al-manhajy mampu 

mengelompokkan kalimat-kalimat pada awalan ayat. Sehingga ini 

menjadi proses stimulus bagi penghafal. Dengan menghafal awalan 

                                                           
55

 Ibid., 47. 
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ayat diharapkan memori hafalan yang ada dalam long term memory 

dapat diangkat kembali dengan menggunakan stimulus berupa 

awalan ayat tersebut. Proses imajinasi adalah para penghafal dapat 

membayangkan secara keseluruhan dari hafalan total berada dalam 

long term memory. Hafalan yang berupa penyerapan informasi  

adalah berupa benda yang tidak kasat mata, maka kemampuan untuk 

menangkap dan menyimpan informasi secara benar dalam storage 

merupakan proses yang sentral dalam menghafal.  

c. Retrieval (pengungkapan kembali) 

Pengungkapan kembali informasi  yang telah disimpan dalam 

gudang memori adakalanya serta merta dan adakalanya butuh 

pancingan. Dalam proses menghafal al-Qur‟ān urutan-uratan ayat 

menjadi pancingan terhadap ayat-ayat setelahnya. Untuk 

pengungkapan kembali bisa dilakukan dengan menghafal ayat 

terakhir yang dihafal ditambah dengan hafalan baru.
56

 

Upaya untuk bisa sampai pada memori jangka panjang maka perlu 

penghubung dengan memori jangka pendek, yaitu dengan 

pengulangan (rehearsal atau takrir). Ada dua macam rehearsal yaitu 

maintenance rehearsal (pengulangan tanpa mengubah 

struktur/pengulangan biasa) dan elaborative rehearsal (pengulangan 

dengan teroganisasi)
57
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 Ibid., 49. 
57

 Ibid., 49. 
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Proses retrieval atau pengulangan kembali, pada metode takrōr al-

manhajy adalah sama. Dengan cara murajaah dengan bertemu 

langsung kepada ustadz atau pengasuh. Metode retrieval berupa 

pengulangan kembali informasi dan murajaah, ini bisa digabungkan 

dengan teori dari Saadullah SQ pada penjelasan berikutnya berupa 

metode talaqqi.  

Pada proses tahapan pemrosesan informasi, RM. Gagne juga 

menjelaskan mengenai tahapan-tahapan dalam proses penyimpanan 

informasi. Diantaranya tiga komponen, yaitu :  

a. Sensory Receptor (SR)  Sensory Receptor adalah sel tempat pertama kali 

informasi diterima dari luar. Di dalam SR informasi ditangkap dalam 

bentuk aslinya, informasi hanya bertahan dalam waktu yang sangat singkat 

dan mudah tergangu atau berganti. 

b. Working Memory (WM). Working Memory diasumsikan mampu 

menangkap informasi yang mendapat perhatian individu, perhatian 

dipengaruhi oleh persepsi. Karekateristik Working Memory adalah 

memiliki kapasitas terbatas (informasi hanya mampu bertahan 15 detik 

jika tidak diadakan pengulangan) dan informasi dapat disandi dalam 

bentuk yang berbeda dari stimulus aslinya. Artinya agar informasi dapat 

bertahan dalam WM, upayakan jumlah informasi tidak melebihi kapasitas 

disamping melakukan pengulangan. 

c.   Long Term Memory (LTM). Long Term Memory diasumsikan: 1) berisi 

semua pengetahuan yang telah dimiliki oleh individu, 2) mempunyai 
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kapasitas tidak terbatas, dan 3) bahwa sekali informasi disimpan di dalam 

LTM, ia tidak akan pernah terhapus atau hilang. Sedangkan lupa adalah 

proses gagalnya memunculkan kembali informasi yang diperlukan. 

Tennyson mengemukakan proses penyimpanan informasi merupakan 

proses mengasimilisasikan pengetahuan baru pada pengetahuan yang telah 

dimiliki, yang selanjutnya berfungsi sebagai dadar pengetahuan.
58 

Setelah memahami bahwa dalam proses mengingat ada tiga 

tahapan, berikutnya akan dijabarkan tentang metode menghafal al-Qur‟ān. 

Salah satu metode yang terkenal yaitu metode alwaah yang banyak 

diterapkan di Afrika. Metode ini sudah banyak menghasilkan para 

penghafal al-Qur‟ān.  Langkah-langkah metode ini yaitu : 

Pertama: anak menuliskan ayat-ayat yang akan dihafalkan dengan pensil 

di papan yang terbuat dari kayu. Kedua: tulisan maupun cara 

membacanya di tashih oleh guru. Ketiga: murid diminta untuk 

menghafalkan ayat-ayat tersebut. Keempat: murid diminta untuk 

menyetorkan hafalannya di hadapan guru. Kelima: jika hafalannya 

dianggap bagus, maka tulisan di papan itu dihapus dengan digosok 

dengan batu apung setelah terlebih dahulu dibasahi dengan air dan begitu 

seterusnya.
59

 

 

Metode lain dalam menghafal al-Qur‟ān yaitu metode ODOA (One 

Day One Ayat). Maksud dari One Day One Ayat berarti adalah satu hari 

menghafal satu ayat. Metode ODOA ini digagas oleh Yusuf Mansur 

Pengasuh Pondok Pesantren Darul Qur‟an. Metode ODOA ini program 

menghafal 1 hari 1 ayat dimulai dari surat pendek, namun untuk ayat 

                                                           
58

 Moh Ismail, Teori Pemrosesan Informasi Robert Mills Gagne, dalam 

http://makalahpendidikanislamlengkap.blogspot.com/2015/06/teori-pemrosesan-informasi-robert-

mills.html (01 Agustus 2019) 
59

 Muhammad Makmum Rasyid, Kemukjizatan Menghafal Al-Qur’ān (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2015), Xxxi-xxxii 
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pendek bisa dengan beberapa ayat, dan yang ayat panjang bisa dua hari 

hingga benar-benar hafal.
60

  

Berikutnya metode yang lazim digunakan yaitu metode takrīr. 

Metode takrir merupakan suatu metode untuk mengulangan hafalan. 

Metode ini penting digunakan karena menghafalkan serta menjaga 

hafalan merupakan kegiatan yang sulit dan kadangkala bisa terjadi 

kebosanan. Kunci keberhasilan menghafal al-Qur‟ān adalah mengulang-

ulang hafalan yang dihafalkannya yang disebut dengan takrīr.
61

 

Metode menghafal al-Qur‟ān menurut Sa‟adulloh S.Q diantaranya : 

a. Bi an-Nadzar 

Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al-Qur‟ān yang akan 

dihafal dengan melihat mushaf al-Qur‟ān secara berulang-ulang. 

Proses bi an-Nadzar ini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin 

agar memperoleh gambaran menyeluruh tentang lafaz maupun 

urutan ayatnya.
62

 

b. Taḥfīẓ  

Yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat al-Qur‟ān yang telah 

dibaca berulang-ulang secara bi an-nazhar tersebut. Misalnya 

menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek 

                                                           
60

 Khoirul Anwar dan Mufti Hafiyana, “Implementasi Metode ODOA (One Day One Ayat) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Quran”, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, Vol. 2, 

No. 2 (April, 2018), 185. 
61

 Mughni Najib, “ Implementasi Metode Takrir dalam Menghafalkan Al-Qur‟an bagi Santri 

Pondok Pesantren Punggul Nganjuk”, Intelektual:Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. 8, 

No. 3 (November, 2018), 337-338. 
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 Sa‟adulloh S.Q, 9 Cara Praktis, 52. 
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sampai tidak ada kesalahan. Terus dirangkai hingga sampai benar-

benar hafal. Setelah hafal baru pada ayat berikutnya.
63

 

c. Talaqqi 

Talaqqi  adalah belajar al-Qur‟ān dengan guru membacakan 

sementara murid mendengarkan lalu menirukan sampai hafal. 

Keberadaan guru (pengajar) sangat penting dalam metode talaqqi. 

Metode ini tidak sekedar terjaga huruf-hurufnya secara lisan dan 

tulisan, tetapi juga cara membacanya.
64

 Selain itu metode talaqqi 

dimaksudkan penghafal al-Qur‟ān menyetorkan atau 

menperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru 

atau instruktur. Guru tersebut harus seorang hafizh al-Qur‟ān. 

Seorang guru hendaknya benar-benar mampu dan mempunyai 

silsilah guru sampai kepada Nabi Muhammad SAW.
65

 

d. Takrīr 

Takrīr adalah mengulang hafalan baik masih menambah maupun 

sudah tidak menambah. Keseimbangan men-takrīr harus tetap 

terjaga meski sudah tidak menambah lagi atau sudah khatam. Karena 

puncak kenikmatan menghafal al-Qur‟ān adalah pada saat 

mengulang atau menjaga hafalan yang biasa disebut istiqamah 

memelihara hafalan.
66

 Takrīr selain dengan guru, juga dilakukan 
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sendiri-sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah 

dihafal dan yang sudah dihafal tetap terjaga.
67

  

e. Tasmi’ 

Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 

perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan tasmi’ ini seorang 

penghafal al-Qur‟ān akan diketahui kekurangan pada dirinya, karena 

bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau harakat. Dengan 

tasmi’ orang akan lebih berkonsentrasi.
68

 

Setelah di atas dijelaskan tentang macam-macam metode 

menghafal al-Qur‟ān, berikutnya ada beberapa persiapan dan langkah-

langkah bagi orang-orang yang ingin menghafalkan al-Qur‟ān. Taqiyul 

Islam Qori memberikan penjelasan bagi orang yang ingin menghafal al-

Qur‟ān diantaranya :  

Pertama; menumbuhkan niat ikhlas karena Allah semata. Kedua; di 

dalam menghafal harus benar-benar mencari ridha Allah dan 

kebahagiaan akhirat. Ketiga; harus ada azam kemauan keras untuk 

menyelesaikan hafalan (tidak putus di tengah jalan). Keempat; harus ada 

seorang syekh (guru) yang sudah dikenal bagus bacaannya dan siap 

menyertai dalam menghafal, serta memberikan semangat. Kelima; harus 

bisa menyediakan waktu khusus tiap hari dan jangan dicampur dengan 

kegiatan lain. Keenam; harus selalu merasakan mendapat pahala dari 

Allah. Ketujuh; harus memiliki mushaf khusus dalam bentuk dan 

tulisannya (jangan pindah mushaf lain)
69

. 

 

 

 

 

                                                           
67

 Sa‟adulloh S.Q, 9 Cara Praktis, 54. 
68

 Ibid., 54. 
69

 Taqiyul Islam Qori, Cara Mudah Menghafal Al-Qur’ān, 11-12. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Taḥfīẓ al-Qur’ān   

Menghafal al-Qur‟ān dalam pelaksanannya tidaklah semudah 

membalik telapak tangan. Tentu terdapat faktor-faktor yang mendukung 

pelaksanaan hafalan hingga hafal dengan cepat dan benar, dan juga ada 

faktor penghambat yang menjadikan proses menghafal tidak lancar.  

Menurut Heri Saptadi yang mengutip pendapat Putra dan Issetyadi, 

faktor-faktor yang mendukung dan mempengaruhi kualitas hafalan adalah 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri kondisi emosi, 

kepercayaan (believe), kebiasaan (habit) dan cara memproses stimulus. 

Faktor eksternal terdiri lingkungan belajar dan nutrisi tumbuh.
70

 Selain itu 

faktor pendukung lain menurut  Alfi yaitu motivasi penghafal, 

mengetahui arti atau makna, pengaturan dalam menghafal, fasilitas yang 

mendukung, otomatisasi hafalan, dan pengulangan hafalan.
71

 

Sedangkan tantangan atau faktor penghambat dalam proses 

menghafal menurut Anita Farahiya adalah mental (psikologis), mudah 

lupa, kurang manajemen waktu, tidak menjadikan skala prioritas, 

lingkungan yang kurang kondusif, internet dan sosial media
72

. Dari 

paparan tersebut bisa jadi berbeda dari tempat satu dengan tempat lain 

dan terpengaruh dari siapa yang menjalankan hafalan al-Qur‟ān. 

Maksudnya faktor pendukung ataupun penghambat dalam proses 

                                                           
70

 Heri Saptadi, “Faktor-Faktor Pendukung Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an dan Implikasinya 

dalam Bimbingan dan Konseling”, Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 1, No. 2 (November, 2012), 

118. 
71

 Ibid., 118. 
72

 Anita Farahiya, “Problem dan Tantangan Menghafal Al-Qur‟an”, dalam 

https://www.kompasiana.com/anitafarahiya/59dec7b548693230ad536282/pasti-ada-tantangan-

untuk-menghafal-al-qur-an (09 Mei 2019). 
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menghafal al-Qur‟ān bisa jadi berbeda karena perbedaan waktu, siapa 

yang menghafal dan tempat menghafal.  

3. Evaluasi Pembelajaran dalam Taḥfīẓ al-Qur’ān 

Mendiskusikan tentang evaluasi pembelajaran dalam taḥfīẓ al-

Qur’ān sebelumnya terlebih dahulu dipahami tentang apa itu evaluasi 

pembelajaran. Menurut Zainal Arifin yang mengutip pendapat Guba dan 

Lincoln berpendapat evaluasi adalah suatu proses untuk menggambarkan 

evaluan (orang yang dievaluasi) dan menimbang makna dan menilainya. 

Menurut Sax evaluari merupakan sebuah proses dimana pertimbangan 

dan keputusan dibuat  dari berbagai pengamatan, latar belakang serta 

latihan yang diberikan evaluator.
73

  

Menurut Purwanto dan Atwi Suparman evaluasi adalah proses 

penerapan prosedur ilmiah untuk mengumpulkan data yang valid dan 

reliabel untuk membuat keputusan tentang suatu program.  Menurut 

Chelimsky evaluasi adalah suatu metode penelitian yang sistematis untuk 

menilai rancangan, implementasi, dan efektivitas suatu program.
74

  

Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat suatu program yang 

telah direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak, serta 

dapat pula digunakan untuk melihat tingkat efesiensi pelaksanaannya.
75

 

Dari beberapa pendapat tokoh di atas tentang pengertian evaluasi, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi merupakan suatu proses yang 

                                                           
73

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Agama Islam 

Kementrian Agama RI, 2012), 8. 
74

 Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 27. 
75

Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta : Andi, 2017), 2. 
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sistematis dengan melihat dari berbagai segi latarbelakang, pelaksanaan 

dan efektivitas guna menentukan penilain terhadap suatu program.  

Kemudian pengertian pembelajaran Menurut Degeng adalah upaya 

membelajarkan siswa. Pengertian ini sejalan dengan proses belajar 

sebagai pengaitan struktur kognitif yang sudah dimiliki siswa.
76

 Menurut 

John W. Santrock pembelajaran sebagai pengaruh permanen atas perilaku, 

pengetahuan dan keterampilan berpikir yang diperoleh melalui 

pengalaman.
77

 Dari dua pengertian di atas paling tidak bisa disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses belajar bagi siswa untuk 

meningkatkan pengetahuan, perilaku dan keterampilannya.  

  Merujuk pengertian evaluasi dan pembelajaran, maka evaluasi 

pembelajaran adalah serangkaian proses yang sistematis, berkelanjutan 

dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan dan penetapan 

kualitas pembelajaran terhadap berbagai komponen pembelajaran 

berdasarkan kriteria tertentu sebagai bentuk pertanggung jawaban dalam 

pembelajaran.
78

 

Evaluasi pembelajaran yang baik diharapkan memberikan hasil 

pembelajaran yang maksimal. Ciri evaluasi pembelajaran yang baik 

diantaranya yang diungkapan J. Mursell dan Nasution adalah evaluasi dan 

                                                           
76

 Firminia Angela Nai, Teori Belajar & Pembelajaran Implementasi dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP, SMA dan SMK (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 65. 
77

Ibid., 69. 
78

 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 12.  
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hasil langsung, evaluasi dan transfer, dan evaluasi langsung dari proses 

belajar.
79

 Uraian dari ketiga ciri tersebut sebagai berikut : 

a. Evaluasi dan hasil langsung. Dalam proses pembelajaran guru sering 

melakukan kegiatan evaluasi baik pada proses pembelajaran atau 

setelah pembelajaran selesai. Evaluasi yang dilakukan guru tersebut 

bisa langsung mengetahui dari hasil pembelajaran yang dilakukan.  

b. Evaluasi dan transfer. Hal penting dalam proses belajar adalah 

kemungkinan mentransfer hasil yang di pelajari ke dalam situasi 

fungsional. Contoh peserta didik tidak dapat disebut menguasai ilmu 

tajwid jika ia belum dapat menggunakanna dalam membaca al-

Qur‟ān. 

c. Evaluasi dari proses belajar.  Disamping mengetahui hasil belajar, 

juga menilai pada proses belajar agar bisa mendapat hasil maksimal 

dan mengetahui di mana letak kesulitan peserta didik.
80

 

Dalam evaluasi pembelajaran terdapat alat-alat evaluasi. Secara 

garis besar alat evaluasi dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu 

tes dan non-tes. Non-tes diantaranya skala bertingkat, kuisioner, daftar 

cocok, wawancara, pengamatan dan riwat hidup.
81

 Sedangkan tes 

tergantung dari segi mana dilihat, ada tes tulis dan tes lisan, tes individu 

kelompok, verbal non verbal dan lain-lain. Dalam kesempatan kali ini 

                                                           
79

 Ibid., 66. 
80

 Ibid., 66-67. 
81

 Ibadullah Malawi dan Endang Sri Maruti, Evaluasi Pendidikan, (Magetan: AE Media Grafika, 

2016), 13. 
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akan diuraikan tentang alat evaluasi berupa tes, dengan pertimbangan alat 

tersebut yang lazim digunakan dalam setiap evaluasi pembelajaran.  

Tes menurut Amir Daien Indrakusuma adalah suatu alat atau 

prosedur yang sistematis dan obyektif untuk memperoleh data atau 

keterangan yang diinginkan tentang seseorang dengan cara yang boleh 

dikatakan tepat dan cepat.
82

 Menurut Sax tes dapat diartikan sebagai tugas 

atau serangkaian tugas yang digunakan untuk memperoleh pengamatan-

pengamatan sistematis yang dianggap mewakili ciri atau atribut 

pendidikan atau psikologis. Istilah tugas dapat berbentuk soal atau 

perintah lain yang harus dikerjakan peserta didik.
83

 Merujuk dua 

pengertian di atas bisa didapatkan definisi bahwa tes merupakan prosedur 

dan tugas-tugas yang diberikan pendidik kepada peserta didik dengan cara 

yang benar dan tepat.  

Berdasarkan bentuknya tes dibagi menjadi dua, yaitu penilaian tes 

tertulis dan tes lisan. Tes terulis adalah tes yang soal-soalnya harus 

dijawab peserta didik dengan jawaban secara tertulis, sedangkan tes lisan 

merupakan tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan mengadakan tanya 

jawab secara langsung antara peserta didik dan pendidik.
84

 Tes lisan juga 

memiliki definisi tes yang menuntut jawaban dari peserta didik dalam 

bentuk lisan. Peserta didik akan mengucapkan jawaban dengan kata-

katanya sendiri sesuai dengan pertanyaan atau perintah yang diberikan.
85
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 Ibid., 14. 
83

 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 6.  
84

 Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, 33. 
85

 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 165. 
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Bentuk dari tes lisan diantaranya seorang guru meniali seorang 

peserta didik, seorang guru menilai sekelompok peserta didik, 

sekelompok guru menilai seorang peserta didik dan sekelompok guru 

menilai sekelompok peserta didik.
86

  Kelebihan tes lisan adalah dapat 

mengetahui langsung kemampuan peserta didik dalam mengemukakan 

secara lisan, tidak perlu menyusun soal teruari, kemungkinan peserta 

didik menerka-nerka dan spekulasi dapat dihindari. Tetapi kekurangannya 

butuh waktu lama dan sering muncul unsur subjektivitas.
87

 

Penjelasan di atas evaluasi pembelajaran, ciri evaluasi yang baik, 

alat-alat evaluasi, serta tes lisan sebagai alat evaluasi bisa menjadi acuan 

dalam proses pembelajaran taḥfīẓ al-Qur’ān di berbagai lembaga 

pendidikan. Taḥfīẓ al-Qur’ān yang secara praktik lebih banyak 

melantunkan dengan lisan tentu dalam evaluasi bisa diterapkan dengan 

lisan pula.  Agar bisa didapatkan hasil yang maksimal dalam pelaksanaan  

taḥfīẓ al-Qur’ān baik hasil langsung, praktik keilmuan dan manifestasi 

hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. 
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 Ibid., 165. 
87

 Ibid., 166. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

4. Kualitas Hafalan  

Mendiskusikan tentang kualitas hafalan, terlebih dahulu memahami 

arti dari kualitas itu sendiri. Kualitas menurut Juran yang dikutip 

D.Wahyu Ariani adalah kesesuaian antara tujuan dan manfaatnya. 

Menurut Crosby adalah  kesesuaian dengan  kebutuhan yang meliputi 

availability, delivery, reliability, maintainability, dan cost effectiveness.
88

 

Dari pengertian yang disebutkan di atas kualitas memiliki definisi 

kesesuaian terhadap tujuan dengan berbagai macam aspek.  

Definisi lain tentang kualitas dalam Kamus Bahasa Indonesia 

adalah tingkat baik buruknya sesuatu. Bisa juga diartikan derajat, taraf, 

dan mutu. Berkualitas adalah bermutu baik.
89

  Dari pengertian-pengertian 

di atas bisa dikatakan bahwa kualitas merupakan sebuah hasil yang sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Sehingga kualitas hafalan adalah 

sebuah hasil yang sesuai dengan tujuan yakni terwujudnya mutu hafalan 

terhadap seluruh isi al-Qur‟ān.  

Indikator dalam melihat kualitas hafalan seseorang yaitu bisa 

dilihat dari beberapa aspek : 

a. Tajwid 

Kualitas hafalan seseorang bisa dilihat dari segi penguasaan dan 

penerapannya terhadap tajwid. Tajwid berasal dari kata jawwada yang 

memiliki arti memperindah atau memperelok. Secara istilah adalah 

ilmu yang menjelaskan kaidah yang menjadi landasan wajib ketika 

                                                           
88

 D. Wahyu Ariani, “Manajemen Kualitas”, dalam http://repository.ut.ac.id/4792/1/EKMA4265-

M1.pdf (09 Mei 2019), 6. 
89

 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, 763. 
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membaca al-Qur‟ān sehingga sesuai dengan bacaan Rasulullah 

SAW.
90

 Beberapa komponen tajwid yaitu makharijul huruf, mad, 

hukum nun sukun, hukum mim sukun, tafkhim tarqiq dan lain-lain. 

b. Fashahah 

Fashahah dalam arti bahasa yaitu terlihat dan jelas. Sedangkan secara 

istilah adalah ucapan atau berbicara yang jelas dalam pengucapannya 

dan jelas maknanya atau artinya, mudah dalam pengucapannya, dan 

baik dalam memperindah perkataan.
91

 Jika ditarik dalam hafalan al-

Qur‟ān maka fashah adalah mengucapkan al-Qur‟ān dengan baik dan 

benar agar jelas makna dari lafaz-lafaz yang diucapkan. 

c. Kelancaran Hafalan  

Kelancaran hafalan bisa dilihat dari kemampuan mengucapkan 

kembali hafalan-hafalan yang telah dimiliki. Untuk membantu dalam 

kelancaran menghafal ini dapat menggunakan metode takrīr 

(rehearsal). Ada dua cara dalam pengulangan  maintenance rehearsal 

(pengulangan tanpa mengubah struktur/pengulangan biasa) dan 

elaborative rehearsal (pengulangan dengan teroganisasi)
92
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 .Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur’ān  (Jakarta: Quantum Media, 2008), 13. 
91

 Ali Al-Jārim dan Musthafa Amīn, Al-Balāgah Al-Wādhihah (Kairo: Dār al-Ma‟ārif.tt), 5. 
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 Sa‟adulloh S.Q, 9 Cara Praktis, 49. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 

BAB III 

PAPARAN DATA 

A. Profil Lembaga Taḥfīẓ al-Qur’ān 

1. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Forum Pembinaan Umat 

Lamongan (LKSA FORMAT). 

a. Profil Sekilas LKSA FORMAT Kab. Lamongan 

Profil Panti Asuhan Forum Pembinaan Umat atau yang sekarang 

berubah istilah menjadi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Forum 

Pembinaan Umat (LKSA FORMAT) merupakan salah satu Panti 

Asuhan/LKSA di kabupaten Lamongan yang beralamatkan di Jl. Mastrip 

No.118 Desa Made Kec. Lamongan Kab. Lamongan. LKSA FORMAT 

beridiri pada tanggal 17 September 2014. LKSA FORMAT ini 

merupakan panti pertama yang menerima rujukan anak bermasalah baik 

dari Dinas Sosial setempat atau dari Kejaksaan Tinggi terkait anak – 

anak yang bermasalah (anak – anak jalanan/terlantar) di Kabupaten 

Lamongan.
1
 

Dengan berbagai macam permasalahannya, mulai dari yang ringan, 

anak lari dari rumah karena broken home sampai kasus pencurian dari 

kepolisian. Semuanya dibina dan di didik di LKSA FORMAT dengan 

nuansa ala pondok pesantren. Panti Asuhan ini juga berusaha untuk 

membentuk generasi yang tidak hanya ke depannya bisa mandiri, tetapi 

juga memiliki kualitas yang baik dalam hal keagamaan. Dengan upaya 

                                                           
1
 Dokumen Lembaga Kesejahteraan Anak Forum Pembinaan Umat 
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memberantas buta huruf, yakni program mengahafal al-Qur‟ān dengan 

metode Takror Al-Manhajy. 
2
 

Dalam pengembangan lembaga, LKSA FORMAT juga bekerja 

sama dengan beberapa instansi yang ada di Kabupaten Lamongan. 

Seperti Lembaga Yatim Mandiri, Lembaga Perpajakan, Dinas Sosial, 

Kepolisian dan lain-lain. Kerjasama yang dibangun tentunya diharapkan 

mampu untuk menjadikan lembaga lebih baik dan meningkatkan kualitas 

anak-anak yang tinggal di panti asuhan.    

b. Visi, Misi dan Tujuan 

Visi dan misi dari Lembaga Kesejahteraan Anak Format adalah “ 

Menjadi Rumah Kedua bagi mereka yang membutuhkan Pengasuhan 

alternatif”. Dan Misi lembaga tersebut :  a) Mengupayakan peningkatan 

kualitas hidup anak asuh melalui program sosial, budaya, pendidikan dan 

keagamaan. b). Mengembalikan fungsi keluarga melalui para pengasuh 

panti/LKSA. c). Meningkatkan taraf hidup yang lebih baik dengan life 

skill/ketrampilan kerja.
3
 

Tujuan dari didirikannya lembaga adalah : 

1) Untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak-anak 

yatim piatu, yatim, piatu, miskin dan terlantar serta anak jalanan 

dengan cara memberikan bantuan bantuan dan bimbingan kearah 

pertumbuhan pribadi yang wajar, sesuai dengan ajaran Islam, dan 

membantu dalam bidang pendidikan, sehingga dapat menjadi 

                                                           
2
 Dokumen Lembaga Kesejahteraan Anak Forum Pembinaan Umat 

3
 Dokumen Lembaga Kesejahteraan Anak Forum Pembinaan Umat 
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seorang anak yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab 

serta mandiri baik terhadap diri sendiri, orang tua maupun 

masyarakat. 

2)  Untuk menanamkan jiwa selaku umat beragama, memfasilitasi 

pendidikan formal dan mengasuh sampai ke jenjang sekolah yang 

lebih tinggi (kuliah) 

3) Untuk mencegah putus sekolah dan keterlantaran serta mengambil 

alih fungsi sementara orang tua sebagai orang tua asuh sampai 

memperoleh kesempatan yang seluas-luasnya. 

4) Untuk mengatasi dan menangani keadaan yang sangat membutuhkan 

pertolongan keadaan yang sangat menyedihkan akibat kehidupan 

seperti : Anak-anak yatim piatu, yatim, piatu yang orang tuanya atau 

saudaranya tidak mampu memberikan penghidupan yang lebih 

layak.  Fakir Miskin, Anak Terlantar dan Anak Jalanan 

5) Untuk meningkatkan taraf hidup anak asuh yang lebih baik dengan 

berbagai macam life skill/ Keterampilan.
4
 

c. Susunan Kepengurusan 

Untuk kemudahan dalam menjalan lembaga dan 

keberlangsungannya, maka terdapat susunan pengurus yang menangani 

lembaga ini, diantaranya  pada masa bakti 2014-2019 : 

Pembina :  DR. KH. Abdul Wahib, MA. 

Kepala : Mukhlis Sanjaya, S.HI. 

                                                           
4
 Dokumen Lembaga Kesejahteraan Anak Forum Pembinaan Umat 
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Sekretaris : Akhmad Wildan Habibi, S.Pd. 

Bendahara : Miftahul Khoiriyah, S.Hum  

d. Data dan Jumlah Anak Panti LKSA FORMAT 

Data mengenai jumlah anak-anak panti LKSA FORMAT berikut 

pemilahan latar belakang :  

Tabel 01 

Daftar Jumlah Anak Binaan
5
 

 

Keterangan Anak 

Binaan 

Jenjang Pendidikan 

Jumlah 

MI SMP SMK 

Jalanan 3 5 1 9 Anak Binaan 

Terlantar 1 2 10 13 Anak Binaan 

Yatim/Piatu 2 6 3 11 Anak Binaan 

Total Keseluruhan 6 13 14 33 Anak Binaan 

 

2. Lembaga Pendidikan Tahfiz al-Qur’ān (LPTQ) Indonesia 

a. Profil Sekilas LPTQ Indonesia 

Sejarah berdirinya Lembaga Pendidikan Tahfiz al-Qur‟ān Indonesia 

di Lamongan adalah didasari dengan semangat untuk terus 

meningkatkan hafalan al-Qur‟ān bagi warga Lamongan. Terlebih untuk 

dewasa ini para orang tua telah sadar bahwa pendidikan al-Qur‟ān bagi 

anak-anak adalah hal yang sangat penting. Para orang tua sadar untuk 

membekali anak-anaknya untuk memiliki pendidikan agama sedini 

                                                           
5
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mungkin. Dengan adanya lembaga pendidikan tahfiz menjadi solusi agar 

anak-anak lebih mencintai al-Qur‟ān. 

Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Qur‟an Indonesia yang selanjutnya 

disebut LPTQ Indonesia merupakan lembaga pendidikan yang 

menkhususkan dibidang Pendidikan Al-Qur‟an baik segi Tahfidz, Tahsin 

dan Tafsir/Tarjamah serta diklat dan seminar – seminar  tentang Al-Qur‟an 

di  Kabupaten Lamongan, sekaligus mengawal Perbub. Lamongan Gerakan 

Lamongan Menghafal (GLM).6 

Awal mula berdirinya adalah pada tanggal 23 bulan November 2017 

didirikan oleh salah satu putra dari pendiri Pondok Pesantren Thoriqul 

„Ulum Lamongan yakni Gus Alief Abdul Haris, M.Pd.I atau  yang  biasa 

disebut dengan Gus Haris, atas dasar musyawarah bersama para ustad, 

diantaranya Ust. Muklis Sanjaya, S.H.I., dan Kyai Achmad Chalimy, Lc, 

,MA. Muncullah nama dari beliau Gus Haris “Lembaga Pendidikan Tahfidz 

Al-Qur‟an Indonesia (LPTQ Indonesia)” yang memiliki semangat 

membumikan Al-Qur‟an sampai penjuru nusantara. Kemudian pada bulan 

Desember 2017 terbentuklah Legalitas Lembaga dengan Sk. Kemenkumham 

RI.AHU-1040 AH.01.04 Tahun 2014, bertempat di Jl. Mastrip No. 118 Desa 

Made Kecamatan Lamongan Kab. Lamongan.
7
 

Untuk mengawali kiprahnya pada bulan Januari 2018, LPTQ Indonesia 

mengadakan Kegiatan Pembinaan Guru Tahfidz Se-Kabupaten Lamongan 

bersama Lembaga Pengembagan Tilawatil Qur‟an Kab. Lamongan, Pemkab 

Lamongan dan Kementerian Agama Kab. Lamongan, sekaligus meresmikan 

                                                           
6
 Dokumen Lembaga Pendidikan Tahfiz Al-Qur‟an (LPTQ) Indonesia 

7
 Dokumen Lembaga Pendidikan Tahfiz Al-Qur‟an (LPTQ) Indonesia 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

pendirian LPTQ Indonesia dengan para peserta Pembinaan dari seluruh 

kalangan huffadz se- kabupaten Lamongan yang terkumpul dalam wadah 

Jam‟iyyah Hufadz wal Qurro‟. LPTQ Indonesia dengan umurnya yang 

masih seumur jagung memulai membuka kelas tahfidz non mukim untuk 

kalangan anak-anak, walau dengan sarana dan prasarana yang masih sangat 

terbatas. Pada  saat itu jumlah seluruh santri sekitar 25 anak yang 

merupakan siswa SD/MI disekitar wilayah tersebut, dikarenakan  LPTQ  

Indonesia masih belum memiliki asrama khusus santri tahfidz yang bisa 

menjangkau di luar wilayah terdekat.8 

Pada bulan Maret 2018, Ust. Muklis Sanjaya yang merupakan seorang 

Penyuluh Agama Kementerian Agama Kab. Lamongan dan juga salah satu 

dari Pengurus LPTQ  Indonesia yang pada waktu itu menjabat sebagai 

sekretaris LPTQ Indonesia, mensosialisasikan sebuah karya metode 

menghafal al-qur‟an yang ia uji cobakan terhadap anak-anak jalanan dan 

terlantar disebuah Lembaga Sosial namun masih sangat simple dan belum 

termanage dengan baik, akhirnya bersama Gus Haris dikumpulkannya para 

pengurus untuk merumuskan metode tersebut dan lahirlah sebuah metode 

yang dinamai dengan “Takrōr Al-Manhajy”.9  

Dalam pengenalannya kepada masyarakat maka, di ikutkanlah metode 

ini dalam sebuah event bergengsi di Wilayah Kementerian Agama seleksi 

mulai dari kecamatan, kabupaten, propinsi sampai Nasional tepat pada 

Tanggal 17 bulan Agustus tahun 2018 yang dikawal langsung oleh ust, 

Muklis Sanjaya, S.H.I. metode ini dinobatkan sebagai Juara Terbaik 

                                                           
8
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Nasional dibidang Inovasi Berantas Buta Aksara Al-Qur‟an” oleh 

Kementerian Agama RI dan mendapat undangan kehormatan bersama 

Bapak Presiden RI di Istana Negara.  

b. Visi, Misi dan Tujuan 

Lembaga Pendidikan Tahfiz Al-Quran Indonesia memiliki visi 

“Terwujudnya HUFFAZH yang unggul dalam AKHLAQ dan 

PRESTASI”. Dengan beberapa misi dalam pelaksanaan visi diantaranya 

: 

1) Mencetak hafizh-hafizhah 

2) Mencetak kader yang berakhlaqQur‟ani 

3)  Melahirkan da‟i yang berkontribusi  dalam mewujudkan 

masyarakat Qur‟ani 

4) Mengimplementasikan nilai, ajaran, dan isi kandungan Al-Qur‟an 

dan Sunnah dalam kehidupan sehari-hari 

c. Susunan Pengurus 

Untuk menjalankan roda organisasi ini, berikut susunan pengurus 

dan penanggung jawab di LPTQ Indonesia:
10

 

Pengawas : KH. DR. Abdul Wahib, SH. MM. 

   Alief Abdul Haris, M. Pd.I. 

Kepala : KH. Achmad Chalimy, Lc.,MA. 

Sekretaris : Muklis Sanjaya, S.H.I. 

Tata Usaha : Thungki Ari Wibowo, S.Pd. 
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Bendahara : Nur Sitta Agustia, SE 

Sedangkan untuk para guru atau ustadz-ustadzah adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 02 

Daftar Ustadz dan Ustadzah LPTQ Indonesia
11

 

 

Nama Alamat 

KH. DR. Abdul Wahib, SH. MM. Made-Lamongan 

Alief Abdul Haris, M. Pd.I. Made-Lamongan 

KH. AchmadChalimy, Lc.,MA. Made-Lamongan 

Muklis Sanjaya, S.H.I. Tanjung-Lamongan 

Nur Sitta Agustina, SE Kebet-Lamongan 

Fu‟ad Abdul Baqie Masrur, S.Pd Tanjung-Lamongan 

Miftahul Khoiriyah, S.Hum Tanjung-Lamongan 

 

d. Data siswa LPTQ Indonesia 

Data peserta dari LPTQ Indonesia adalah seperti tabel berikut : 

Tabel 03 

Data Siswa LPTQ Indonesia
12

 

 

Tingkat Jumalh 

SD/MI 25 

SMP/SMA - 

Dewasa/Orang Tua - 
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Rincian dari siswa ini bisa dilihat dalam lembar lampiran tentang 

rincian data siswa LPTQ Indonesia 

B. Pelaksanaan Metode Takrōr al-Manhajy 

1. Pelaksanaan Metode Takrōr al-Manhajy di LKSA FORMAT 

Pada pelaksanaan sebuah metode dibagi dalam langkah persiapan, 

penggerakan, pelaksanaan dan evaluasi. Agar bisa diketahui bagaimana 

efektivitas berjalannya metode tersebut. Juga agar pelaksanaan metode 

tersebut berjalan dengan lancar. Pada poin ini akan dijelaskan bagaimana 

pelaksanaan metode takrōr al-manhajy di Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak FORMAT. Proses pertama adaah dengan mempersiapkan anak-

anak untuk menghafal. Seperti yang disampaikan narasumber : 

Karena lembaga kita adalah lembaga sosial dengan menerima 

anak-anak dengan berbagai macam latar belakang  seperti anak-

anak yang broken home, anak-anak jalanan dan anak-anak 

terlantar. Tentu persiapannya untuk khusus dalam al-Qur‟ān 

adalah memberikan pendampingan-pendampingan agar mereka 

siap menerima pelajaran. Pelaksanaan menghafal dipanti 

dilaksanakan setiap hari jum‟at. 
13

   

 

Data di atas memberikan informasi bahwa persiapan pelaksanaan 

metode adalah melihat latar belakang anak-anak yang akan mengikuti 

kegiatan menghafal. Dengan mengetahui latar belakang anak yang 

berbeda-beda maka bisa dilakukan pendampingan yang sesuai dengan 

kebutuhan anak. Sehingga anak yang didampingi bisa menerima secara 

mental untuk diberikan pembelajaran.  Terlebih program menghafal al-

Qur‟ān dilaksanakan satu minggu sekali. Tentu persiapan lebih banyak 
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pada proses-proses interaksi setiap hari dan terutama pada pembentukan 

karakter pada anak-anak.  Pendapat di atas juga dibenarkan oleh 

narasumber lain tentang persiapan pelaksanaan metode. Yaitu : 

Di lembaga ini prosesnya ada dua buku panduan, yaitu dengan bil 

ghaib dan bin nadzar. Media tahfiz harus dipersiapkan. Siswa 

diajarkan terlebih dahulu untuk menghafal, lalu diajari untuk 

membaca dan menulis huruf al-Qur‟ān. Dengan kata lain, 

persiapannya adalah dengan menyiapkan mental dan memperbaiki 

kemampuan siswa dalam mendengar.
14

 

 

Dari data di atas disebutkan bahwa dalam metode sendiri ada dua 

menghafal tidak melihat (bil ghaib) dan menghafal dengan melihat. 

Narasumber memberikan data dengan menyebutkan persiapan pertama 

dengan menghafal terlebih dahulu dalam arti mendengarkan dan 

mengulangi kata-kata ustad. Kemudian baru diajarkan untuk membaca 

dan menulis huruf-huruf al-Qur‟ān. Merujuk data sebelumnya tentu bisa 

diketahui latar belakang anak-anak yang berbeda-beda, kualitas 

pendidikan mereka juga berbeda-beda. Kemudian melihat keadaan 

tersebut dalam penerapan metode menghafal ini adalah mempersiapkan 

mental anak-anak terlebih kemampuan dalam mendengar. Yang 

dimaksud kemampuan mendengar adalah bukan secara fisik ada 

kekurangan pendengaran, tetapi lebih kepada sikap anak-anak mau 

mendengarkan ustad yang mengajar. 

Dari data-data di atas paling tidak bisa diambil benang merah, 

bahwa dalam persiapan metode ataupun persiapan menghafal adalah 

dengan menyiapkan kondisi internal (mental) anak untuk siap mengikuti 
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kegiatan menghafal karena melihat latar belakang yang berbeda-beda. 

Setelah secara mental anak-anak telah siap maka bisa dilaksanakan 

metode menghafal al-Qur‟an. Berikutnya tentang penggerakan sumber 

daya narasumber memberikan pendapat bahwa : 

Untuk melaksanakan metode hafalan dan menghafal itu sendiri 

maka harus dibimbing oleh pengasuh atau seorang guru. Karena 

untuk menjaga bacaan sekaligus mengkoreksi hasil hafalan anak-

anak. 
15

 

 

 Data di atas menyebutkan bahwa yang menjadi penggerak dan 

penanggung jawab dalam melaksanakan metode adalah pengasuh dan 

ustadz dari lembaga. Karena posisi pengasuh dan ustadz adalah sangat 

sentral untuk terus menjaga kebenaran dalam membaca bacaan al-Quran 

dan memperbaiki kualitas hafalan siswa. Pendapat serupa disampaikan 

narasumber : 

Pelaksanaannya dipasrahkan kepada pengasuh dan para ustadz.
16

 

Selanjutnya tentang proses pelaksanaan metode takrōr al-manhajy, 

narasumber memberikan informasi : 

Metode takror al-manhajy itu ada 4 tahap, diantaranya: mengulang 

yaitu mendengarkan ustadz dan ditirukan berulang-ulang. Terus 

pengelompokan ayat-ayat sehingga menjadi mudah. Selanjutnya 

menghafal dengan membayang-bayangkan dalam fikiran sehingga 

ada dalam kepala dan terakhir murajaah atau pengulangan terus 

menerus.  Lebih jelasnya tentang metode ini bisa tanya ke ustad-

ustadzahnya ya.
17

 

 

Data di atas menyebutkan bahwa dalam proses menghafal adalah 

melalui empat tahapan yaitu mengikuti intruksi dari ustad, yaitu dengan 
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 Mukhlis Sanjaya, Wawancara, Lamongan, 04 Mei 2019. 
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 Akhmad Wildan Habibi, Wawancara, Lamongan, 11 Mei 2019. 
17

 Akhmad Wildan Habibi, Wawancara, Lamongan, 11 Mei 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

mengulangi bacaan-bacaan ayat yang dibacakan oleh ustadz. Kemudian 

pengelompokan ayat yang telah dibacakan, lalu menghafal ayat-ayat 

yang telah dibacakan dan disimpan di dalam memori otak dan terakhir 

adalah melantunkan ayat-ayat yang telah dihafal dan yang sudah 

tersimpan dalam memori. Dan seterusnya adalah muraja‟ah. Data di atas 

belum lengkap secara teknis bagaimana teoritis dan pelaksanaannya.  

Pendapat narasumber berikutnya menjelaskan pula tahapan-tahapan ini. 

Yaitu: 

Tahapan takror al-manhajy itu melalui 4 langkah, diantaranya : a) 

Rehearsal (pengulangan) adalah strategi meningkatkan memori 

dengan cara mengulangi berkali-kali informasi setelah informasi 

tersebut disajikan.b.) Organization (organisasi) trategi 

pengolompokan. c). Imageri (perbandingan) ialah suatu 

karakteristik yang membayangkan dari seseorang. d). Retrieval 

(pemunculan kembali) proses mengeluarkan atau mengangkat 

informasi dan tempat penyimpananya.
18

 

Informasi di atas adalah serupa dengan yang diungkapkan oleh 

anrasumber sebelumnya. Tetapi secara istilah teori sesuai dengan buku 

panduan menghafal.  Narasumber memberikan informasi tahapannya 

adalah rehearsal, organization, imagery dan retrieval. Secara lebih 

lengkap data bisa di lihat pada buku takrōr al-Manhajy dan panduannya.  

Berikut Tahapan penggunaan metode takror al-manhajy yang 

dilakukan berdasarkan rangkuman wawancara dengan pencetus metode 

sekaligus kepala LKSA FORMAT:
19

 

1. Tahap I (Rehearsal/Takror) 
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Di tahap ini anak asuh menghafal ayat secara lengkap metode sima‟i 

secara berulang-ulang dengan pedoman kolom baca  dengan cara guru 

membaca dan anak asuh menirukan. Guru mengucapkan ayat murid 

menirukan sampai hafal. Untuk lebih menarik, murid disuruh 

memejamkan mata, lalu mengucapkan ayat tersebut dan menghafal. 

(Setelah itu, murid memiliki pengetahuan tersedia, dan guru tinggal 

mendorong saja, yang seolah-olah tanpa mengajar lagi) dan setiap 

beberapa ayat (disesuaikan dengan kemampuan anak) setelah dirasa 

hafal sesuai buku panduan, anak asuh diminta mengulang tanpa 

dipandu oleh guru, dan setiap mengulang bacaan anak asuh bisa 

mencontreng kolom takror yang tersedia. 

Gambar 01 

Al-Quran Hafalan Takror al-Manhajy 
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2. Tahap II (Tahap Organizing (pengelompokan) awalan ayat)
20

 

Setelah anak hafal beberapa ayat secara lengkap (tahap I), kemudian 

masuk teknik Organization (pengelompokan). Prinsip penggunaannya 

adalah sebagai berikut  Guru meminta siswa untuk menghafalkan 

terlebih dahulu beberapa kata kunci awalan ayat dalam buku panduan 

Takror Al-Manhajy bil Ghoib. Contohnya: 1. „AMMA, 2. „AN, 3. 

ALLADZI Guru membacakan kata-kata kunci tersebut dengan cara 

menyanyikannnya dan memberikan suatu gerakan imajinasi kemudian 

diikuti oleh peserta didik. Sehingga peserta didik merasa belajar Al-

Quran sangat menyenangkan dengan cara bermain, bernyayi sambil 

belajar. 

Gambar 02 

Kolom bacaan Awalan ayat 
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3. Tahap III (metode imajinasi dan telling story)
21

 

Pada tahapan imajinasi ini anak dikembangkan daya ingatannya 

dengan memberikan isyarat-isyarat arti ayat sehingga anak paham 

bahwa isyarat ini menunjukkan ayat apa, surat apa dan ayat keberapa. 

Prosesnya setelah dirasa anak asuh mampu melafalkan awal ayat 

dengan baik, anak mengikuti petunjuk pada kolom awalan dan 

lengkap di kolom halafan takror al-manhajy bil ghoib. Disini anak 

asuh menghafal baik dengan angka urut maupun acak tanpa mereka 

sadari. Pada tahap ini seorang guru dituntut untuk bereksplorasi dan 

berkreasi dengan baik mencari inovasi-inovasi permainan, seperti 

permainan jari tangan. Karena tahap ini, ketika suatu isyarat muncul 

mereka akan menggunakanya secara spontan. Setelah mampu 

memahami memahami isyarat dan arti maka siswa akan mampu 

membandingkan makna persurat. Secara tidak langsung metode 

tahapan  ketiga ini menjadikan anak paham terjemah surat sekaligus 

makna-makna kosakata arab. Setelah peserta didik sudah mampu 

menghafalkan ayat tersebut, kemudian guru meminta maju satu per 

satu dan mencontreng di kolom yang disediakan (takror al-manhajy 

bil ghoib).  
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Gambar 03 

Bacaan perbandingan ayat yang mirip. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tahap IV (Retrieval /pemunculan kembali)
22

 

Ini adalah tahap akhir dari proses takror yakni retrieval/pemunculan 

kembali atau istilah yang kami pakai adalah muroja‟ah. Fungsi dari 

tahap ini adalah untuk tugas anak asuh di kamar bersama kakak asuh 

dan pengasuh panti/LKSA sesuai buku panduan takror al-manhajy 

pada kolom muroja‟ah. 
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Gambar 04 

Kolom Hafalan dan Murojaah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk lebih jelas dan lengkap tentang al-Qur‟ān metode takrōr al-

Manhajy sekaligus panduan pelaksanaannya, bisa dicheck  langsung pada 

karya Ustadz Mukhlis Sanjaya tentang  metode takror dan panduan 

pelaksanaan tahfiz terpadu.  Kolom warna-warna yang dimaksud di atas 
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adalah menunjukkan untuk satu hari satu warna, atau bahasa metode 

takrornya adalah One Day One Colour (ODOC).  

Selanjutnya dalam proses evalusi pelaksanaan hafalan dan metode 

hafalan itu sendiri. Narasumber memberikan pendapat sebagai berikut : 

Evaluasi hafalan dengan cara setoran dan murajaah kepada 

pengasuh hafalan. Dan dilakukan tes-tes kecil secara lisan kepada 

anak. Agar bisa diketahui kemampuan anak-anak dalam menghafal. 

Jika belum hafal maka dihafalkan lagi, jika sudah hafal bisa 

melanjutkan hafalan berikutnya.
23

  

 

Data di atas memberikan informasi bahwa dalam proses evaluasi 

hafalan siswa dilaksanakan berupa setoran dan muraja‟ah bersama 

pengasuh. Dan dilakukan tes secara lisan oleh pengasuh kepada anak-

anak. Evaluasi dimaksudkan agar kualitas hafalan anak benar-benar bisa 

dipantau dengan baik. Jika dalam proses menghafal anak belum 

sempurna maka diintruksikan untuk diulang, namun jika sudah sesuai 

dengan pedoman menghafal bisa lanjut menghafal berikutnya. 

Narasumber lain juga memberikan pendapat : 

Evaluasi hafalan kita lakukan dengan takhosus dan dengan 

muraja‟ah. Proses murajaah dengan pengulangan yakni tahapan 

retrieval. Dengan terus muraja‟ah tentunya menjadi evaluasi bagi 

hafalan-hafalan siswa. Mana yang kurang akhirnya bisa diperbaiki. 

Sedangkan evaluasi terhadap metode yang diterapkan evaluasinya 

adalah terus diadakan inovasi-inovasi agar anak tertarik untuk 

menghafal quran.
24

 

 

Pendapat di atas serupa dengan pendapat naraasumber di 

sebelumnya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam proses 

evaluasi hafalan adalah dengan cara setor dan murajaah langsung kepada 
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pengasuh anak-anak. Lalu evaluasi dalam metode sendiri perlu terus 

dikembangkan inovasi-inovasi yang bisa menarik anak secara luas untuk 

memiliki semangat dan keinginan menghafal al-Qur‟ān. 

2. Pelaksanaan  Metode Takrōr al-Manhajy di LPTQ Indonesia 

Data berikutnya mengungkapkan bagaimana pelaksanaan metode 

takrōr al-Manhajy di Lembaga Pendidikan Tahfiz Quran Indonesia di 

Lamongan. Data akan dipilah dari persiapan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan evaluasi. Persiapan pelaksanaan metode menghafal dan 

hafalan itu sendiri di LPTQ Indonesia adalah seperti yang diungkapkan 

narasumber : 

“Persiapan yang kami lakukan untuk penerapan metode ini adalah 

dengan menyiapkan anak-anak menata dalam niat menghafal al-

Quran hanya untuk Allah SWT dan mempersiapkan alat atau media 

dalam pelaksanaan metode. Rata-rata siswa kita adalah mereka 

yang  duduk di bangku madrasah ibtidaiyyah (MI). Alhamdulillah 

mereka adalah anak-anak yang bisa dikondisikan dan normal pada 

umumnya, sehingga mudah dalam persiapannya karena memang 

didorong penuh oleh orang tua. Selain mensiapkan diri sendiri juga 

ada tes persiapan untuk para siswa yang akan mengikuti tahfiz. Tes 

awal digunakan untuk memetakan kemampuan masing-masing 

anak. Jika lulus dalam tes maka bisa ikut program tahfiz, namun 

jika tidak lulus maka bisa mengikuti kelas pra-tahfiz yaitu kelas 

tahsin al-Qur‟an.  Kelas untuk mereka-mereka yang belum tahu 

tentang huruf hijaiyyah”. 
25

 

 

Dari data yang disampaikan narasumber di atas, bahwa persiapan 

yang dilakukan untuk hafalan adalah dengan menata niat smata-semata 

untuk Allah SWT. Tidak ada tujuan lain. Persiapan berupa penataan niat 

dan semangat sangat mudah untuk dilakukan karena  mendapat dukungan 

penuh dari orang tua siswa. Anak-anak yang belajar di LPTQ adalah 
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anak-anak yang berlatar belakang normal. Dalam arti dari keluarga yang 

utuh, sehingga dalam pelaksanaan menghafal mendapat support secara 

sempurna. Berbeda dengan mereka yang latar belakang kurang 

beruntung, maka persiapan mental bagi mereka adalah dari orang-orang 

disekitar dan lebih pada motivasi dari diri sendiri.  

Selain di atas juga diadakan pre-test untuk memetakan kemampuan 

anak. Apakah anak sudah mampu untuk menghafal atau belum. Jika 

sudah mampu maka akan lanjut menghafal, tetapi jika tidak maka harus 

ikut kelas pra-tahfiz yaitu kelas tahsin guna mempelajari dasar-dasar 

membaca al-Quran. Seperti contoh mengaji terlebih dahulu tentang 

huruf-huruf hijaiyyah. Pendapat serupa disampaikan oleh narasumber 

lain dari LPTQ Indonesia : 

Persiapan untuk anak-anak yang mengaji di LPTQ Indonesia 

adalah persiapan menghafal pada umumnya. Menyiapkan hati 

berniat sungguh-sungguh untuk menghafal, Konsisten dalam setiap 

kegiatan menghafal. Dan tentu harus ada guru yang kompeten 

mengajarkan anak-anak untuk menghafal al-Qur‟ān. Selain itu kita 

juga mengadakan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal 

anak-anak. 
26

 

 

Dari pemaparan di atas menjelaskan lebih detail persiapan apa saja 

yang dilakukan dalam menghafal al-Qur‟ān. Paling tidak bisa ditangkap 

bahwa persiapan yang dibangun dari sisi anak adalah kemauan dan niat 

bersungguh-sungguh untuk menghafal. Kemudian dari sisi guru maka 

dibutuhkan guru yang kompeten dan memahami tentang al-Qur‟ān. Jika 

konteksnya metode menghafal maka dibutuhkan guru yang memahami 
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cara kerja metode takrōr al-manhajy. Dari dua narasumber yang berasal 

dari lembaga LPTQ Indonesia di atas bisa dikatakan bahwa proses 

persiapan untuk menghafal dan menjalankan metode menghafal adalah 

persiapan niat dari anak-anak yang akan menghafal dan dari segi guru 

maka dipersiapkan guru yang kompeten dalam mengasuh hafalan al-

Qur‟ān.  

Selanjutnya data tentang pengorganisasian dari metode takror al-

manhajy. Narasumer LPTQ sekaligus ustadzah metode takror 

menjelaskan bahwa : 

Jika pengorganisasian yang dimaksud adalah siapa pelaksananya, 

maka LPTQ Indonesia secara keseluruhan adalah  pelaksana dari 

metode ini. Tetapi secara teknis adalah guru-guru yang sudah 

didiklat bagaimana menggunakan metode takrōr al-manhajy. Di 

samping guru-guru yang memang dari LPTQ juga dari guru-guru 

yang sudah belajar metode takror al-manhajy.
27

 

 

Data di atas  menyebutkan bahwa tahap pengorganisasian yang 

dimaksud adalah pelaksana dari metode takror al-manhajy merupakan 

guru-guru dari LPTQ Indonesia. Berikut juga guru-guru atau ustadz yang 

sudah didiklat bagaimana cara menggunakan metode takror al-manhajy. 

Karena tidak mudah untuk langusng bisa memahami bagaimana 

menggunakan metode jika tanpa adanya pelatihan-pelatihan dan 

pemahaman tentang metode tersebut.  Pendapat serupa disampaikan 

narasumber berikutnya : 

Pelaksana dari program dan metode hafalan ini adalah para 

ustadz. Karena mereka yang mampu untuk melaksanakan. Jadi 

program dibuat lalu akan dibagi dalam pembagian mengajar di 
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berbagai tempat. Karena kita masih belum memiliki asrama, tentu 

ustadzlah yang datang ketempat mengajar.
28

 

 

Penjelasan narasumber di atas sangat jelas memberikan informasi 

bahwa dalam pelaksanaan metode takror al-manhajy terkhusus dalam 

pengorganisasian adalah para guru. Program-program dibuat  berikut 

jadwal mengajar lalu para ustadz menjalankan tugasnya untuk mengajar 

sesuai dengan metode takror al-manhay.  Melihat data di atas yang 

menjelaskan tidak memiliki asrama sendiri dalam pengembangan 

program menghafal, tentu kerjasama dengan pihak luar menjadi 

keniscayaan.  

Berikutnya pelaksanaan metode takrōr al-manhajy di Lembaga 

Pendidikan Tahfiz Quran narasumber menjelaskan bahwa dalam 

pelaksanaan menghafal tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan 

menghafal di lembaga kesejahteraan sosial anak (FORMAT) forum 

pembinaan umat. Berikut pernyataan dari LPTQ Indonesia : 

Takrōr al-Manhajy pada dasarnya melalui 4 tahapan, yaitu a) 

rehearsal (pengulangan) b) Organization (organisasi) yaitu 

pengelompokan ayat. c). Imagery (membayangkan) yaitu dengan 

membayangkan ayat-ayat yang sudah dihafalkan. d). Retrieval 

(pemunculan kembali) proses mengucapkan hafalan yang sudah 

dimiliki. Retrieval bisa disebut dengan murajaah kepada guru 

pembimbing. Dalam murajaah kita ini banyak sekali media yang 

kita gunakan. Dan menariknya proses murajaahnya menggunakan 

permainan tahfiz. Ada ular tangga tahfiz, dadu tahfiz, dan remi 

tahfiz. Permainan yang awalnya hanya membuang-buang waktu, 

tetapi bisa sangat bermanfaat dan membantu peningkatan hafalan.
29
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Dari pendapat narasumber di atas terdapat data bahwa tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam metode takrōr al-manhajy ada empat 

tahap. Penjelasannya sama dengan tahapan yang di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Forum Pembinaan Umat. Singkatnya 

ada tahapan rehearsal, organization, imagery dan retrieval. Namun 

dalam murajaah ada media menarik berupa permainan. Yaitu ular tangga 

tahfiz, dadu tahfiz, dan remi tahfiz. Penjelasan tentang permainan ini 

akan dijelaskan selanjutnya.  Pendapat serupa disampaikan narasumber 

dari LPTQ Indonesia, beliau menuturkan : 

Tahapan metode takror al-Manhay diantarnya mengikuti dan 

mengulangi yang telah diajarkan oleh guru. Lalu dikelompokkan 

dengan awalan-awalan ayat dan anak-anak harus ingat ini, berikut 

dibayangkan ayat-ayat yang sudah dihafal,dan terakhir diucapkan 

dan dilantunkan tanpa melihat al-Qur‟ān lagi. Dan hafalan ini terus 

dijaga dengan murajaah.
30

 

 

Pendapat di atas tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Pendapat-

pendapat tentang pelaksanaan metode dan tahapannya hampir seluruhnya 

serupa. Berikutnya tentang evaluasi terhadap hafalan dan metode takror 

al-manhajy, narasumber menjelaskan : 

Proses evaluasi yang dilakukan terhadap hafalan anak-anak adalah 

dengan menyetorkan hasil hafalan kepada para pengasuh. 

Kemudian evaluasi bisa dilakukan dengan sesame teman melalui 

murajaah berupa permainan-permainan. Teman akan mengkoreksi 

mana yang benar dan yang salah. Selain itu dilakukan munaqasah 

akhir tahun untuk seluruh hafalan yang dimiliki siswa. Kemudian 

jika mereka lulus akan mendapatkan ijazah resmi dari LPTQ agar 

siswa semakin semangat dalam menghafal. Munaqasah sementara 

adalah juz 30. Tentang metode sendiri, tentu banyak evaluasi yang 

perlu teru kami lakukan. Pada buku kami yang sudah tercetak masih 

pada tahap juz 30, perlu untuk pekerjaan ekstra menjadi panduan 
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menghafal 30 juz. Evaluasi untuk terus berinovasi tentang 

permainan-permainan yang bervarian untuk anak-anak.
31

 

 

Penjelasan data diatas adalah bahwa evaluasi pada terhadap hafalan 

anak-anak dengan cara setoran kepada pengasuh. Dengan harapan dapat 

diketahui kemampuan anak-anak dan juga dilakukan pembenahan-

pembanahan akan bacaan yang kurang tepat. Evaluasi juga bisa 

dilakukan oleh teman sebaya dengan media permainan-permainan yang 

ada. Selanjutnya juga evaluasi dengan bentuk munaqasah setiap akhir 

tahun, dengan hafalan keseluruhan juz 30. Sedang evaluasi terhadap 

metode ini adalah masih terbatas pada juz 30, dan terus berusaha untuk 

bisa menuju 30 juz.  Pernyataan serupa disampaikan narasumber bahwa : 

Evaluasi mengetahui kemampuan anak adalah dengan menyetor 

dan murajaah kepada ustadz yang mengampu hafalan.  Pengampu 

dapat memberikan tes-tes berupa lisan untuk menguji kemampuan 

hafalan siswa.  Selain itu juga ada munaqasah di akhir tahun. 

Sedangkan untuk metode, sejauh ini berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan kebutuhan anak-anak. Dan banyak yang tertarik 

karena buku panduan menghafal dengan warna-warni.
32

 

 

Pendapat narasumber di atas tidak jauh berbeda dengan narasumber 

sebelumnya. Evaluasi yang dilakukan adalah dengan cara setor dan 

murajaah bersama pengasuh ataupun ustadz yang mengampu hafalan 

anak-anak.  Selain itu media evaluasi yang digunakan adalah berupa tes 

lisan yang diberikan kepada anak-anak. Juga ada munaqasah atau ujian 

diakhir tahun pelajaran. Selanjutnya evaluasi terhadap metode menurut 

pendapat narasumber di atas dirasa cukup baik dan berjalan dengan baik. 
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C. Dampak Pada Kualitas Hafalan Siswa 

Pemaparan data selanjutnya adalah tentang dampak penerapan dan 

pelaksanaan metode takrōr al-Manhajy di dua lembaga. Dampak yang 

dimaksudkan adalah dampak positif yang diterima oleh para peserta tahfiz. 

Sebelum membahas langsung pada kualitas hafalan siswa, akan dipaparkan 

dampak penerapan metode secara umum. Berikut data yang diberikan 

narasumber dari Kepala LKSA FORMAT: 

Dampak secara umum bisa dilihat dengan perubahan sikap anak-anak 

panti. Misalnya sikap terhadap orang lain, sikap dalam berpakaian, 

sikap kesadaran akan semangat menyambut masa depan. Kita tidak 

hanya mengajarkan hafalan saja, tetapi juga memberikan motivasi-

motivasi untuk anak-anak.
33

 

 

Data di atas menjelaskan bahwa dampak yang diterima oleh anak-anak 

panti asuhan dengan adanya program tahfiz adalah perubahan sikap yang 

terjadi pada anak-anak. Latar belakang anak-anak panti yang berbeda, dari 

anak broken home, anak jalanan, anak terlantar, sedikit demi sedikit perilaku 

dan sikap berubah kearah yang lebih baik. Secara fisik bisa dilihat cara 

berpakaian. Mereka yang awalnya berpakaian tidak teratur, menjadi rapi dan 

terbiasa menggunakan pakaian muslim. Data tersebut juga menjelaskan 

bahwa program tahfiz tidak hanya fokus menghafal, tetapi ada nilai-nilai 

keagamaan yang disampaikan guru kepada murid. Data ini diperkuat oleh 

narasumber berikutnya: 

Dampak bagi anak-anak lebih terlihat dari sikap mereka. Sikap yang 

menjadi lebih baik. dari yang tidak mengenal agama jadi mengenal 

agama lebih mendalam.
34
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Pendapat di atas menjelaskan bahwa perubahan yang sangat tampak 

pada anak-anak panti adalah sikap yang berawalnya tidak beraturan menjadi 

beraturan disiplin dan mengerti tentang agama. Berikutnya data yang 

dipaparkan oleh narasumber dari LPTQ Indonesia.  

Dampak secara umum anak-anak yang awalnya takut belajar al-Qur‟ān 

dengan metode ini anak-anak tidak takut lagi, bahkan senang karena ada 

lagu dan game.
35

  

 

Menurut data tersebut dampak penerapan metode takror al-manhajy 

sangat signifikan. Di mana awal kondisi adalah takut untuk belajar al-Qur‟ān, 

menjadi berani bahkan senang untuk mempelajari al-Qur‟an. Pendapat ini 

diperkuat oleh pendapat narasumber berikutnya dari LPTQ: 

Perubahan yang cukup terlihat di LPTQ adalah antusias dari para 

siswa. Yang awal para siswa seperti tidak berminat untuk belajar al-

Quran, akhirnya semangat dan minat belajar tahfiz karena memang kita 

memiliki metode yang menarik perhatian anak-anak. Ada lagu-lagu dan 

permainan. Dunia anak adalah bermain, maka dengan adanya 

permainan tahfiz ini membantu anak-anak untuk menghafal al-Quran.
36

 

 

 Data diatas serupa dengan pendapat sebelumnya. Bahwa dampak secara 

umum di LPTQ Indonesia adalah antusias anak-anak untuk menghafal al-

Quran. Strategi yang digunakan LPTQ efisien, melihat para peserta adalah 

anak-anak. Maka penerapan metode dengan permainan adalah sangat tepat 

menggugah semangat belajar al-Quran. Data selanjutnya akan dipaparkan 

dampak positif terhadap kualitas hafalan siswa. Narasumber dari LKSA 

menjelaskan : 
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Dengan metode ini hafalan dan kualitas hafalan anak-anak sangat baik 

dengan bisa memperbaiki kualitas tajwid, makharijul huruf dan fasih 

dalam membaca. Tentu kualitas ini terus dijaga dan diiringi dengan 

murajaah yang rutin.  Walaupun begitu karena metode takror al-

manhajy ini baru, jadi belum terlihat untuk anak-anak yang sudah hafal 

30 juz al-Quran. Metode ini masih terbatas pada juz ke 30 dari al-

Quran.
37

 

 

Data yang disebutkan narasumber di atas menjelaskan bahwa dampak 

positif berupa kualitas bacaan sesuai ilmu tajwid, makharijul huruf dan fasih 

dalam membaca. Walaupun demikian belum terlihat dalam jumlah kualitas 

hafal 30 juz. Data tersebut menjelaskan karena metode takrōr al-manhajy 

adalah metode baru dan masih terus dalam pengembangan. Data berikutnya 

senada dan serupa disampaikan oleh LPTQ Indonesia : 

Pengaruh spesifik pada kualitas hafalan siswa adalah  hafalannya lebih 

kuat (mutqin)  dari sebelumnya dan anak yang terkadang tidak bisa 

membedakan ayat-ayat yang mirip dengan metode ini anak dengan 

mudah bisa membedakannya seperti pada surat al-lail ayat 5 dengan 8 

dan ayat 7 dengan 10.   Selain kemampuan mengingat yang kuat, kita 

juga menekankan pada kemampuan membaca sesuai ilmu tajwid, 

makharijul huruf dan fasih dalam mengucapkan lafaz-lafaz al-Qur‟an. 

Meskipun metode ini tergolong metode baru, Alhamdulillah sudah ada 

yang menjadi juara lomba tahfiz. Besok akhir tahun akan ada 

munaqasah bagi 25 peserta didik LPTQ, sebagai evaluasi dan wisuda 

hafal juz 30.
38

  

 

Dari pemaparan data di atas terdapat beberapa dampak positif penerapan 

metode takror al-manhajy. Pertama menjadikan hafalan anak-anak menjadi 

lebih kuat, kedua bisa membantu anak-anak untuk bisa membedakan dengan 

mudah ayat-ayat al-Quran yang mirip, ketiga kualitas hafalan adalah sesuai 

dengan ilmu tajwid, makharijul huruf dan fasih dalam melafalkan al-Quran. 

Pengaruh positif ini tentu menjadi dorongan semangat bagi lembaga untuk 
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terus menjalankan metode takror al-manhajy dan menyebarkan metode 

tersebut ke seluruh penjuru negeri, terlebih untuk penyebaran pendidikan 

tahfiz al-Quran. 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Takrōr al-Manhajy 

Dalam melaksanakan sebuah program, pembelajaran, dan sebuah 

metode, tentu terdapat hal-hal yang bisa membantu program tersebut berjalan 

dengan lancar. Dan juga terdapat hal-hal yang menjadi ancaman dan 

penghambat kegiatan tersebut menjadi kurang berjalan dengan maksimal.  

1. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah beberapa hal yang menjadikan hal lain 

bisa berjalan dengan lancar. Konteksnya dengan faktor pendukung 

dalam implementasi metode takror al-manhajy maka faktor pendukung 

adalah hal yang mendukung berjalannya metode dengan lancar. Berikut 

pendapat Pimpinan dari LKSA FORMAT : 

Faktor pendukung untuk kelancaran hafalan adalah faktor dari 

internal anak-anak dan dari lembaga sendiri. dari anak-anak 

faktornya adalah antusias dalam menghafal al-Qur‟ān. Sedangkan 

eksternalnya seluruh pengusus panti, pengasuh, yayasan dan ustad-

ustadnya semua kompak mendukung kelancaran pelaksanaan 

menghafal siswa. Di samping itu faktor mudahnya metode untuk 

diterapkan juga menjadi faktor pendukung.
39

 

 

Pendapat narasumber di atas menjelaskan bahwa faktor pendukung 

adalah berangkat dari anak-anak, pengurus panti, dan kelebihan dari 

metode takror al-manhajy itu sendiri.  Anak-anak panti yang selalu 

antusias untuk menimba ilmu menjadi faktor pendukung yang sangat 
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signifikan. Karena tanpa semangat dalam diri maka sulit untuk dilakukan 

pembelajaran. Selanjutnya faktor pendukung lain adalah dari pengurus, 

ustadz dan yayasan sangat mendukung penuh terhadap program ini. 

Selain dua faktor tersebut, faktor kelebihan dari metode juga menjadi 

faktor pendukung kelancaran pelaksanaan metode takror al-manhajy. 

Pendapat serupa di atas juga disampaikan narasumber lain dari LKSA 

FORMAT, beliau berpendapat : 

Kita dari pihak LKSA selalu mendukung kegiatan menghafal ini. 

Program yang sangat baik untuk membantu anak-anak mau belajar 

al-Quran.
40

 

 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa faktor pendukung paling 

utama di lembaga LKSA adalah support penuh dari pihak yayasan dan 

panti asuhan untuk melaksanakan program tahfiz al-Quran.  Paling tidak 

kesimpulan yang didapat dari lembaga LKSA bahwa faktor pendukung 

adalah : 

a.  faktor internal dari anak-anak, yaitu antusiasme anak-anak panti 

untuk selalu belajar terlebih belajar menghafal al-Quran 

b. faktor dari pihak yayasan dan panti asuhan dengan support penuh 

untuk pelaksanaan dan kelancaran metode 

c. faktor kemudahan dari penerapan metode takror al-manhajy. 

Selanjutnya pemaparan faktor pendukung pelaksanaan metode 

takror al-manhajy di LPTQ Indonesia. Ustadzah pengajar metode 

menjelaskan : 
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Faktor pendukung pelaksanaan metode adalah sistem pembelajaran 

yang asik dan mudah karena disertai game dan permainan 

tradisional. Diantaranya metode takror al-manhajy dilengkapi 

dengan pantuan terpadu dan kalender periodic hafalan. Faktor 

lainnya yaitu Peraturan Bupati Lamongan yang memfasilitasi 

kegiatan tahfiz sehingga anak dituntut untuk hafal juz 30. Dan 

terakhir adalah tersedianya munaqasah per-juz dan syahadah resmi 

dari LPTQ Indonesia untuk memberi stimulus anak-anak semangat 

menghafal.
41

 

 

Pendapat narasumber di atas secara jelas memberikan data bahwa 

faktor pendukung pelaksanaan metode di LPTQ Indonesia adalah faktor 

kelengkapan media yang dimiliki metode takror al-manhajy. Berikutnya 

juga didukung faktor eksternal dari Pemerintah Kabupaten Lamongan 

yang mengharuskan anak-anak untuk menghafal al-Quran juz 30. Faktor 

berikutnya adalah sebuah apresiasi/reward kepada mereka-mereka yang 

hafal juz 30, dengan memberikan syahadah.  

Pendapat di atas diperkuat oleh narasumber lain dari LPTQ 

Indonesia bahwa faktor pendukung metode takror al-manhajy adalah : 

Faktor pendukung kita adalah lembaga kita sudah resmi di 

pemerintah, dengan memiliki Surat Keputusan dari Kementerin 

Hukum dan HAM. Sehingga kegiatan yang kita lakukan telah legal 

dalam Negara. Selain itu yang menjadi pendukung adalah 

peraturan bupati yang memfasilitasi untuk menghafal quran dan 

menghimbau anak-anak hafal juz 30 al-Quran. 
42

 

 

Dari data yang diberikan narasumber LPTQ di atas dapat 

disimpulkan beberapa faktor pendukung pelaksanaan metode takror al-

Manhajy diantaranya : 
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a. Kelengkapan media dari metode takror al-manhajy, diantaranya 

panduan terpadu, game, al-Quran Juz 30 metode takror, kalender 

periodic hafalan, berikut syahadah resmi dari LPTQ bagi mereka 

yang sudah lulus dan hafal juz 30.  

b. Peraturan Bupati Lamongan yang mendukung dan memfasilitasi 

kegiatan menghafal al-Quran, dan menghimbau agar anak-anak 

hafal juz 30 al-quran. 

c. Legalitas lembaga yang sudah resmi sesuai dengan surat keputusan 

Kementrian Hukum dan HAM, sehingga lembaga tersebut mendapat 

perlindungan hukum. 

2. Faktor Penghambat 

Selanjutnya akan dipaparkan tentang faktor-faktor penghambat 

dalam pelaksanaan metode takror al-manhajy. Faktor-faktor penghambat 

ini akan dipaparkan dan menyampaikan pula solusi yang dimiliki oleh 

kedua lembaga tersebut. Data pertama disampaikan dari narasumber 

pimpinan LKSA FORMAT, narasumber mengatakan : 

Faktor penghambat dari pelaksanaan metode ini cukup banyak ya, 

tetapi tetap bisa kendalikan. Pada garis besarnya adalah faktor 

latar belakang anak yang berbeda-beda, berikutnya kedisiplinan 

yang kurang, selanjutnya adalah pendanaan dalam rangka 

pengembangan pendidikan tentunya dalam hal hafalan. 
43

 

 

Data yang disampaikan narasumber di atas paling tidak didapatkan 

bahwa faktor penghambat ada tiga hal. Pertama perbedaan latar belakang 

anak asuhan. Kedua kedisiplinan yang masih kurang maksimal. Dan 
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ketiga adalah kurang dalam segi pendanaan untuk pengembangan 

pendidikan keagamaan, terlebih untuk program tahfiz qur‟an. Apa yang 

disampaikan narasumber di atas diperinci dan dipertegas oleh 

narasumber berikutnya. Narasumber berpendapat : 

Kelemahan kita yang menjadi penghambat dalam belajar menghafal 

al-Quran adalah beda latar belakang anak-anak panti. Seperti latar 

belakang anak jalanan yang broken home, yang mereka masih sulit 

dikondisikan.  Latar belakang anak terlantar yang tidak diketahui 

orang tuanya, mereka lebih suka menyendiri. Latar belakang anak 

yatim piatu yang miskin, mereka kepercayaan diri sangat rendah. 

Latar belakang pendidikan mereka yang berbeda – beda SMP/SMK, 

setiap anak berbeda dalam daya tangkap materi. Latar belakang 

kultur (sifat), ada sebagian yang temperamen, sehingga kalau 

tersinggung sedikit saja sudah marah – marah, mereka sebagian 

besar dari kelompok anak jalanan dikarenakan kerasnya kehidupan 

jalanan.
44

  

 

Data di atas secara rinci menjelaskan hambatan-hambatan yang 

terkhusus menjelaskan kondisi latar belakang anak asuhan. Berbeda latar 

belakang juga berbeda dalam akibat. Tentu dalam penanganannya juga 

memerlukan inovasi-inovasi yang berbeda.  Menghadapi kondisi 

demikian, dari pihak LKSA FORMAT tidak hanya diam dan berpangku 

tangan. Melainkan menyiapkan cara untuk menanggulanginya. Seperti 

yang diinformasikan narasumber : 

Tentu  masalah-masalah yang kita miliki harus kita upayakan 

memiliki solusi yang tepat. Menghadapi keadaan di atas, kami 

berupaya  menyusun marhalah/tingkatan pembinaan yang 

disesuaikan dengan kondisi anak asuh. Kemudian kerjasama yang 

baik antara pengasuh panti/LKSA dengan penyuluh sebagai mitra 

kerja sebagai proses pendampingan. Dan memprogramkan 

kerjasama dengan pihak – pihak lain sebagai penyandang dana/ 

donatur kegiatan, agar kegiatan bisa berjalan lancar.
45
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Melihat data di atas paling tidak bisa disimpulkan bahwa faktor 

penghambat sekaligus solusi pada LKSA FORMAT adalah sebagai 

berikut: 

a. Faktor penghambat latar belakang anak yang berbeda-beda dengan 

akibat susah diatur, kurang percaya diri, tempramen, menyendiri 

maka solusinya adalah membuat klasifikasi dan kelompok 

disesuaikan kondisi anak asuh, dan pendampingan bisa tepat.  

b. Faktor penghambat kedua berupa kedisiplinan yang kurang, dimana 

anak-anak asuh harus selalu diingatkan, maka solusi yang digunakan 

adalah pihak panti bekerja sama dengan penyuluh sebagai mitra 

pendamping untuk terus memantau anak-anak. 

c. Faktor kekurangan dana, maka solusinya adalah bekerja sama 

dengan instansi atau perseorangan yang mampu dan mau menjadi 

donator tetap bagi panti asuhan.  

Berikutnya data tentang faktor penghambat dan solusi pelaksanaan 

metode takror al-Manhajy di Lembaga Pendidikan Tahfiz Al-Quran 

Indonesia. Narasumber  LPTQ Indonesia berpendapat : 

Beberapa hal yang bisa menjadikan metode takror al-manhajy 

kurang lancar. Diantaranya kurangnya tenaga pengajar yang  

menguasai metode ini sehingga waktu  kegiatan belajar mengajar 

siswa kurang maksimal. Kurangnya sarana prasarana karena 

memang lembaga kita baru merintis. Dan daya tangkap siswa yang 

berbeda-beda sehingga memerlukan klasifikasi kelas lebih detail 

sedangkan kelas terbatas.
46
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Data yang diberikan narasumber di atas secara spesifik 

menyebutkan tiga hal mendasar yang menjadi hambatan pelaksanaan 

metode takror al-manhajy.  Pertama adalah kurangnya tenaga pendidik 

yang kompeten, kedua sarana prasana yang belum memadai dan ketiga 

adalah daya tangkap anak-anak yang berbeda-beda. Pernyataan 

narasumber di atas juga disampaikan oleh narasumber lain dari LPTQ 

Indonesia. Beliau berpendapat : 

Kita kekurangan tenaga pendidik. Kita sudah berupaya untuk 

melalukan diklat-diklat kepada banyak orang, tetapi memang 

mereka yang ikut diklat tidak hanya berjuang di LPTQ Indonesia, 

tetapi diterapkan di lembaga masing-masing. Kekurangan kita yang 

lain itu sarana prasana, tetapi kita pun maklum, karena lembaga ini 

baru didirikan.
47

 

 

Dari pendapat kedua narasumber di atas adalah serupa dan sama. 

Bahwa kekurangan-kekurangan yang dimiliki menjadi sedikit 

penghambat. Walaupun begitu, lembaga ini telah memiliki solusi konkrit 

untuk mengantisipasi kekurangan mereka. Berikut pernyataan ustadzah 

LPTQ Indonesia : 

Kekurangan-kekurangan yang kita miliki tentu harus kita benahi 

hingga tertutupi dan menjadi sempurna. Beberapa hal yang kita 

lakukan yaitu terus melakukan pelatihan-pelatihan kepada guru 

agar bisa menguasai metode takrōr al-manhajy dengan benar. Lalu 

juga melakukan rekrutmen bagi mereka yang berminat menjadi 

guru tahfiz. Dalam hal sarana prasana kita bekerjasama dengan 

LKSA FORMAT untuk sementara menjadi kantor dari LPTQ 

Indonesia. Ke depan tetap ingin memiliki gedung sendiri. Untuk 

anak-anak yang memiliki kemampuan daya tangkap berbeda, ini 

kita adakan pre-test di awal, jika mereka lulus maka bisa lanjut ke 

tahfiz, namun jika belum lulus maka akan dimasukkan di kelas 

tahsin.
48
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Dari pemaparan narasumber di atas, dapat diringkas bahwa faktor 

penghambat sekaligus solusinya adalah sebagai berikut : 

a. Faktor penghambat kekurangan tenaga pendidik yang  memamhami 

metode takrōr al-manhajy menjadikan waktu belajar kurang 

maksimal, solusinya dengan terus melakukan peningkatan kualitas 

pendidik berupa diklat dan pelatihan. Serta mengadakan rekrutment 

tenaga pendidik yang berminat dalam takrōr al-manhajy. 

b. Kendala sarana prasana bisa diatasi dengan cara bekerjasama 

dengan lembaga lain untuk dijadikan kantor sementara LPTQ 

Indonesia. Dan LPTQ Indonesia sendiri sementara adalah program 

tahfiz non-mukim 

c. Perbedayaan daya tangkap anak dan kualitas akademik dalam  

memahami al-Qur‟an ini dapat diselesaikan dengan adanya tes pra-

tahfiz. Jika lolos maka lanjut ikut kelas tahfiz, jika belum maka 

masuk kelas tahsin untuk bisa mengenal huruf hijaiyah dan 

membaca.  

Dari data dan hasil penelitian di atas, dapat dilihat rangkuman data pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 04 

Rangkuman Data dan Hasil Penelitian 

 

No Kriteria 
Nama Lembaga 

LSKA FORMAT LPTQ Indonesia 

1 Persiapan tahfiz  1. Mendampingi dan 

menyiapkan mental 

pada anak-anak panti 

asuhan yang berbeda 

1. Menata niat peserta 

tahfiz 

2. Pemetaan kemampuan 

dasar peserta tahfiz dan 
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latar belakang. Tidak 

ada tes klasifikasi kelas, 

karena  disama ratakan.    

2. Menyiapkan media 

tahfiz 

ada kelas tahsin 

3. Menyiapkan media dan 

alat tahfiz 

2 Organisasi 

Tahfiz 

Pelaksana dari program 

tahfiz adalah pengasuh dan 

para guru 

Lembaga LPTQ sendiri 

dan para guru tahfiz 

3 Pelaksanaan 

Tahfiz 

Ada empat tahapan, 

rehearsal, organization, 

imagery, dan retrieval 

Ada empat tahapan, 

rehearsal, organization, 

imagery, dan retrieval 

4 Evaluasi Tahfiz Dengan murajaah, setoran 

dan tes lisan 

Dengan setoran, 

murajaah, tes lisan dan 

munaqasah akhir tahun 

5 Faktor 

Pendukung 

1. faktor internal dari anak-

anak, yaitu antusiasme 

anak-anak panti untuk 

selalu belajar terlebih 

belajar menghafal al-

Quran 

2. faktor dari pihak 

yayasan dan panti 

asuhan dengan support 

penuh untuk 

pelaksanaan dan 

kelancaran metode 

3. faktor kemudahan dari 

penerapan metode takror 

al-manhajy 

1. Kelengkapan media 

dari metode takror al-

manhajy, dan syahadah.  

2. Peraturan Bupati 

Lamongan yang 

mendukung dan 

memfasilitasi kegiatan 

menghafal al-Quran 

3. Legalitas lembaga yang 

sudah resmi sesuai 

dengan surat keputusan 

Kementrian Hukum 

dan HAM, sehingga 

lembaga tersebut 

mendapat perlindungan 

hukum. 

6 Faktor 

Penghambat 

1. Faktor penghambat latar 

belakang anak yang 

berbeda-beda dengan 

akibat susah diatur, 

kurang percaya diri, 

tempramen, menyendiri 

maka solusinya adalah 

membuat klasifikasi dan 

kelompok disesuaikan 

kondisi anak asuh, dan 

pendampingan bisa 

tepat.  

2. Faktor penghambat 

kedua berupa 

kedisiplinan yang 

kurang, dimana anak-

1. Faktor penghambat 

kekurangan tenaga 

pendidik yang  

memamhami metode 

takrōr al-manhajy 

menjadikan waktu 

belajar kurang 

maksimal, solusinya 

dengan terus 

melakukan 

peningkatan kualitas 

pendidik berupa diklat 

dan pelatihan. Serta 

mengadakan 

rekrutment tenaga 

pendidik yang 
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anak asuh harus selalu 

diingatkan, maka solusi 

yang digunakan adalah  

pihak panti bekerja sama 

dengan penyuluh sebagai 

mitra pendamping untuk 

terus memantau anak-

anak. 

3. Faktor kekurangan dana, 

maka solusinya adalah 

bekerja sama dengan 

instansi atau 

perseorangan yang 

mampu dan mau menjadi 

donator tetap bagi panti 

asuhan.  

 

berminat dalam takrōr 

al-manhajy 

2. Kendala sarana prasana 

bisa diatasi dengan 

cara bekerjasama 

dengan lembaga lain 

untuk dijadikan kantor 

sementara LPTQ 

Indonesia. Dan LPTQ 

Indonesia sendiri 

sementara adalah 

program tahfiz non-

mukim 

3. Perbedayaan daya 

tangkap anak dan 

kualitas akademik 

dalam  memahami al-

Qur‟an ini dapat 

diselesaikan dengan 

adanya tes pra-tahfiz. 

Jika lolos maka lanjut 

ikut kelas tahfiz, jika 

belum maka masuk 

kelas tahsin untuk bisa 

mengenal huruf 

hijaiyah dan membaca.  

 

7 Dampak 

Kualitas 

Hafalan 

1. Terlihat perubahan 

sikap dan minat belajar 

agama.  

2. Membaca al-Quran 

sesuai panduan ilmu 

tajwid 

1. .Menjadikan hafalan 

anak-anak menjadi 

lebih kuat.  

2. Bisa membantu anak-

anak untuk bisa 

membedakan dengan 

mudah ayat-ayat al-

Quran yang mirip 

3. Ketiga kualitas hafalan 

adalah sesuai dengan 

ilmu tajwid, makharijul 

huruf dan fasih dalam 

melafalkan al-Quran 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Metode Takrōr al-Manhajy di Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak (LKSA) Forum Pembinaan Umat  dan Lembaga Pendidikan 

Tahfiz Al-Qur’an (LPTQ)  Indonesia 

Pada poin yang pertama ini akan didiskusikan tentang hasil penelitian 

pelaksanaan  metode takror al-manhajy di kedua lembaga berikut analisa 

dengan teori-teori yang ada. Dan juga ditambah dengan analisa-analisa dari 

peneliti.  Dalam hal ini akan dibagi empat tahapan yaitu persiapan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.  

1. Persiapan  

Persiapan yang dimaksud dalam hal ini adalah persiapan bagi 

para penghafal al-Qur’an itu sendiri.  Dari data yang diuraikan pada bab 

sebelumnya bahwa persiapan pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

(LKSA) adalah dengan mempersiapkan mental, mendampingi anak dan 

menjadikan anak untuk siap mendengar dan menerima pelajaran. 

Persiapan ini dilkukan karena memang dari anak panti dari berbagai 

latar belakang. Sehingga perlu penyamaan kemampuan yaitu persiapan 

mental dan kemampuan mendengar.  

Selanjutnya persiapan yang dilakukan di Lembaga Pendidikan 

Tahfiz al-Quran (LPTQ) adalah dengan menyiapkan niat, menyiapkan 

media yang dibutuhkan, dan mengadakan pretes untuk memetakan 

kemampuan anak. Jika  mereka dalam tes dinyatakan lulus maka bisa 
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mengikuti program tahfiz.  Sedangkan menurut teori yang di gagas oleh 

Taqiyul Islam Qori, bagi orang yang ingin menghafal al-Qur’ān 

diantaranya :  

Pertama; menumbuhkan niat ikhlas karena Allah semata. Kedua; di 

dalam menghafal harus benar-benar mencari ridha Allah dan 

kebahagiaan akhirat. Ketiga; harus ada azam kemauan keras untuk 

menyelesaikan hafalan (tidak putus di tengah jalan). Keempat; harus 

ada seorang syekh (guru) yang sudah dikenal bagus bacaannya dan 

siap menyertai dalam menghafal, serta memberikan semangat. Kelima; 

harus bisa menyediakan waktu khusus tiap hari dan jangan dicampur 

dengan kegiatan lain. Keenam; harus selalu merasakan mendapat 

pahala dari Allah. Ketujuh; harus memiliki mushaf khusus dalam 

bentuk dan tulisannya (jangan pindah mushaf lain)
1
. 

 

Dari data dan teori yang disebutkan diatas dapat di analisa 

persiapan yang dilakukan oleh kedua lembaga tahfiz berupa 

menyiapkan niat dan mental anak-anak adalah langkah tepat dengan 

merujuk bahwa menghafal al-Qur’ān hanyalah untuk Allah SWT. 

Dengan menyiapkan mental dan hati ini agar para peserta tahfiz muncul 

keihlasan dalam diri pribadi, tidak hanya karena dorongan orang lain. 

Kemudian dibutuhkan mushaf al-Qur’ān khusus agar dalam memori 

menghafal tidak simpang siur. Persiapan ini sudah dilakukan oleh 

kedua lembaga berupa adanya al-Quran dengan metode takrōr al-

manhajy.  

Menurut hemat penulis terhadap data dan teori yang ada, 

persiapan berupa menyiapkan niat dan kondisi mental adalah hal yang 

sangat urgen. Merujuk kepada sebuah hadis bahwa setiap amal itu ada 

niatnya dan bagi orang-orang dia akan memiliki sesuai niatnya. 

                                                           
1
 Taqiyul Islam Qori, Cara Mudah Menghafal Al-Qur’ān, 11-12. 
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Penataan niat agar menghafal adalah murni untuk Allah SWT adalah 

hal yang tepat. Jika menghafal hanya berniat menghafal, maka hanya 

akan mendapat kualitas hafalan, tetapi belum tentu mendapat posisi 

disisi Allah SWT.  Lalu terhadap adanya persiapan mushaf khusus ini 

adalah sebuah keharusan, karena dengan konsisten dengan satu mushaf 

maka dalam gudang memori akan tertata dengan runtut. Jika mushaf 

setiap hafalan berbeda-beda maka akan mempersulit peserta hafalan, 

dikarenakan setiap melihat mushaf baru akan beradaptasi lagi di dalam 

memori.  

Kemudian dalam pemetaan kemampuan bagi calon peserta 

hafalan, menurut hemat penulis perlu adanya pemetaan secara rinci 

sehingga bisa dilakukan aksi yang sesuai kebutuhan. Sebagai contoh, 

siswa yang baru mengenali huruf hijaiyyah, siswa yang sudah bisa baca 

al-Quran tetapi belum bisa menulis, dan siswa yang sudah bisa baca 

sekaligus menulis. Maka dalam persiapan untuk melaksanakan metode 

hafalan dan menghafal itu sendiri tidak bisa disamakan dalam satu 

kelas. Karena jika disatukan dalam satu kelas akan sulit untuk 

mengadakan kegiatan belajar mengajar. Adanya indikator-indikator 

atau kriteria kompetensi dasar siswa akan menjadi modal untuk 

dilaksanakannya program menghafal.  

2. Pengorganisasian  

Pengorganisasian dari data yang diperoleh adalah pembagian 

kerja dan siapa saja pelaksana dari metode takrōr al-manhajy. Data dari 
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LKSA FORMAT menyebutkan bahwa yang menjadi pelaksana adalah 

total dipasrahkan kepada para ustadz dan pengasuh. Tentunya ustadz 

dan pengasuh telah menguasai metode takrōr al-manhajy.  Dari LPTQ 

Indonesia data yang diberikan bahwa pelaksana dari metode takrōr al-

manhajy adalah lembaga LPTQ itu sendiri dan para guru yang telah 

didiklat oleh LPTQ. Guru yang berkompeten adalah  kunci dari proses 

belajar hafalan kepada siswa.  

Dalam teori disebutkan sebuah metode talaqqi. Talaqqi  adalah 

belajar al-Qur’ān dengan guru membacakan sementara murid 

mendengarkan lalu menirukan sampai hafal. Keberadaan guru 

(pengajar) sangat penting dalam metode talaqqi. Metode ini tidak 

sekedar terjaga huruf-hurufnya secara lisan dan tulisan, tetapi juga cara 

membacanya.
2
 Selain itu metode talaqqi dimaksudkan penghafal al-

Qur’ān menyetorkan atau menperdengarkan hafalan yang baru dihafal 

kepada seorang guru atau instruktur. Guru tersebut harus seorang hafizh 

al-Qur’ān. Seorang guru hendaknya benar-benar mampu dan 

mempunyai silsilah guru sampai kepada Nabi Muhammad SAW.
3
 

Analisa terhadap data dan teori tersebut menurut hemat penulis, 

peran guru adalah sangat urgen dan memiliki posisi kunci keberhasilan 

seorang murid. Proses tatap muka antara guru dan murid menjadi sarana 

bagi siswa dan guru untuk bertukar informasi dan proses langsung 

transfer keilmuan guru ke murid. Adanya guru menjadi sebuah control 

                                                           
2
 DM. Makhyarudin, Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-Quran (Jakarta:Mizan, 2013), 80.  

3
 Sa’adulloh S.Q, 9 Cara Praktis, 54. 
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dan pengawas terhadap hasil yang diperoleh anak-anak. Terlebih dalam 

dunia menghafal al-Qur’an, tentu guru yang mengajarkan hafal harus 

seorang yang hafal al-Qur’ān. Karena tidak mungkin orang yang tidak 

hafal dan tidak mengetahui sama sekali tentang ulumul qur’an mengajar 

hafalan al-Qur’ān. Guru yang hafiz pun adalah guru yang memiliki 

sanad keguruan yang jelas hingga Rasulullah SAW.  

Konteksnya dengan kedua lembaga diatas yang memiliki program 

menghafal al-Quran maka guru-guru yang mengajarkan haruslah 

seorang yang sudah hafal al-quran. Pada metode ini yang masih terbatas 

pada juz 30, maka guru-guru itupun sudah hafal terlebih dahulu juz 30. 

Selain hal itu penguasaan metode juga menjadi sebuah keharusan. 

Metode adalah cara sistematis menuju sebuah tujuan. Maka metode 

yang digunakan guru harus sistematis guna mencapai tujuan hafal al-

Quran.  

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan metode takror al-manhajy di LKSA FORMAT dan 

LPTQ Indonesia dalam tahapannya adalah sama. Data menyebutkan 

tahapan pelaksanaan takror al-manhajy adalah a) rehearsal 

(pengulangan) b) Organization (organisasi) yaitu pengelompokan ayat. 

c). Imagery (membayangkan) yaitu dengan membayangkan ayat-ayat 

yang sudah dihafalkan. d). Retrieval (pemunculan kembali) proses 

mengucapkan hafalan yang sudah dimiliki. Retrieval bisa disebut 

dengan murajaah kepada guru pembimbing. Dalam murajaah kita ini 
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banyak sekali media yang kita gunakan. Dan proses murajaahnya 

menggunakan permainan tahfiz. Ada ular tangga tahfiz, dadu tahfiz, 

dan remi tahfiz. Permainan yang awalnya hanya membuang-buang 

waktu, tetapi bisa sangat bermanfaat dan membantu peningkatan 

hafalan.
4
 

Yang diatas merupakan data nyata yang terjadi di lapangan. 

Secara teoritis yang disebutkan dalam bab sebelumnya, bahwa banyak 

langkah dan metode untuk menghafal al-Qur’ān. Diantaranya 

disebutkan oleh Sa’adulloh S.Q, bahwa tahapan menghafal adalah bin 

nadzar (melihat), menghafalkan,  talaqqi, takror dan terakhir adalah 

tasmi’.
5
 Secara teori dan ringkasnya proses menghafal adalah dengan 

meliihat, menghafalkan, hafalan disetor kepada guru, hafalan diulang-

ulang, dan terakhir diperdengarkan kepada orang lain.  

Lalu dalam teori mengingat menurut psikolog RM.Gagne dalam 

mengingat ada tiga tahapan, yaitu encoding  (memasukkan informasi 

dalam ingatan), storage (penyimpanan), dan retrieval (pengungkapan 

kembali).
6
 Teori ini sangat jelas menjelaskan tentang bagaiamana 

proses manusia memiliki ingatan dalam memorinya. Terhadap data 

yang ada dan teori yang tersedia dapat dilakukan analisa-analisa. 

Menurut hemat penulis data yang didapat berupa rehearsal 

ataupun pengulangan setelah diajarkan oleh guru kemudian ditirukan 

oleh murid, adalah proses memasukkan informasi dalam ingatan. 

                                                           
4
 Mukhlis Sanjaya, Wawancara, Lamongan, 04 Mei 2019. 

5
 Sa’adulloh S.Q, 9 Cara Praktis, 52. 

6
 Ibid., 57-59. 
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Memasukkan informasi bisa dengan metode binnadzar (melihat teks) 

ataupun bil ghaib (tanpa melihat teks). Memasukkan informasi dalam 

ingatan bisa saja melalui panca indera penglihatan, pendengaran 

ataupun raba. Setelah informasi ini masuk diingatan, maka ingatan ini 

disimpan dalam memori ingatan (storage). Otak manusia merupakan 

gudang memori tanpa batas, informasi yang sudah masuk pada memori 

maka akan menjadi sebuah bekal hafalan.  

Tahapan berikutnya berupa organization dan imagery masuk 

dalam kategori memasukkan informasi dalam memori. Memori ada 

yang long memory dan short memory. Upaya pengorganisasian dan 

mengelompokkan awalan ayat, adalah upaya untuk memetakan mana 

yang diletakkan pada memori jangka panjang dan memori jangka 

pendek. Kemudian untuk terus informasi yang tersimpan dalam memori 

tetap tersambung dan tetap bisa diakses, maka dibutuhkan alat untuk 

menyambungkan informasi tersebut. konteksnya pada hafalan adalah 

dengan tahapan terakhir retrieval (takrōr). Takror atau pengulangan 

terus menerus maka bisa menjaga dan menjadi jembatan long memory 

berupa hafalan-hafalan terdahulu dengan short memory berupa hafalan-

hafalan baru.  

Selain kesesuaian pelaksanaan metode takror al-manhajy dengan 

teori-teori yang ada, yang tidak kalah penting adalah proses talaqqi. 

Seperti teori yang dijelaskan oleh Saadullah SQ.  Yaitu proses 

menghafal tidak dengan sendirinya, melainkan ada seoran ustad, 
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pengasuh, ataupun guru yang membimbing dalam hafalan. Guru adalah 

syarat untuk proses menghafal.  Pembelajaran demikian adalah proses 

yang sudah terjadi sejak zaman Rasulullah SAW hingga sekarang. Al-

Qur’ān bisa tetap suci, tidak ada perubahan satu hurufpun karena ada 

yang menghafal al-Quran dan bersanad dari para guru hingga sampai 

pada Rasulullah SAW. Melihat pelaksanaan metode yang ada, proses 

talaqqi ini masuk pada setiap tahapan metode takror al-manhajy.  

4. Evaluasi 

Evaluasi yang dalam hal ini adalah evaluasi terhadap hafalan para 

siswa. Data yang diperoleh dalam penelitian menyebutkan bahwa 

evaluasi untuk hafalan siswa adalah dengan berupa muraja’ah, setoran, 

tes lisan langsung kepada guru pembimbing, dan munaqasah di akhir 

tahun. Dari data tersebut maka dapat dianalisa dengan teori evaluasi 

secara umum dalam pembelajaran.  Menurut Chelimsky evaluasi adalah 

suatu metode penelitian yang sistematis untuk menilai rancangan, 

implementasi, dan efektivitas suatu program.
7
 

Dalam evaluasi, terkhusus pada evaluasi pembelajaran terdapat 

macam-macam alat evaluasi.  Alat evaluasi salah satunya adalah berupa 

tes.  Berdasarkan bentuknya tes dibagi menjadi dua, yaitu penilaian tes 

tertulis dan tes lisan. Tes terulis adalah tes yang soal-soalnya harus 

dijawab peserta didik dengan jawaban secara tertulis, sedangkan tes lisan 

merupakan tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan mengadakan tanya 

                                                           
7
 Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 27. 
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jawab secara langsung antara peserta didik dan pendidik.
8
 Tes lisan juga 

memiliki definisi tes yang menuntut jawaban dari peserta didik dalam 

bentuk lisan. Peserta didik akan mengucapkan jawaban dengan kata-

katanya sendiri sesuai dengan pertanyaan atau perintah yang diberikan.
9
 

Bentuk dari tes lisan diantaranya seorang guru meniali seorang 

peserta didik, seorang guru menilai sekelompok peserta didik, 

sekelompok guru menilai seorang peserta didik dan sekelompok guru 

menilai sekelompok peserta didik.
10

  Kelebihan tes lisan adalah dapat 

mengetahui langsung kemampuan peserta didik dalam mengemukakan 

secara lisan, tidak perlu menyusun soal teruari, kemungkinan peserta 

didik menerka-nerka dan spekulasi dapat dihindari. Tetapi kekurangannya 

butuh waktu lama dan sering muncul unsur subjektivitas.
11

 Dari uraian 

data dan teori evaluasi berikut macam-macam tes dan spesifik tes lisan. 

Maka dapat dilakukan analisa terhadap praktek evaluasi yang dilakukan di 

kedua lembaga tersebut.  

Menurut hemat penulis sebuah evaluasi adalah sebuah proses 

keniscayaan dalam sebuah metode ataupun sebuah praktek pembelajaran. 

Evaluasi digunakan untuk mengetahui sekaligus mengukur kemampuan 

peserta didik. Evaluasi juga menjadi sarana pertimbangan untuk 

mengambil sebuah keputusan yang tepat. Merujuk kepada praktek 

menghafal al-Qur’an adalah kegiatan yang tidak bisa dinafikan dengan 

                                                           
8
 Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, 33. 

9
 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 165. 

10
 Ibid., 165. 

11
 Ibid., 166. 
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kegiatan membaca dan membunyikan atau melafalkan ayat, maka 

evaluasi dengan bentuk tes lisan adalah evaluasi yang sangat tepat. 

Meskipun tidak menutup kemungkinan alat tes berupa tes tulis juga bisa 

dilakukan dalam proses menghafal al-Qur’an. 

Evaluasi yang dilakukan lembaga berupa muraja’ah, setoran dan 

munaqasah adalah kegiatan-kegiatan evaluasi yang masuk kategori tes 

lisan. Karena adanya keharusan melafalkan sebuah ayat. Tes lisan dalam 

tahfiz bisa dilakukan dengan sekelompok ustad menguji satu murid, satu 

ustadz satu murid, ataupun satu ustadz banyak murid. Evaluasi hafalan 

bisa berupa soal-soal yang diberikan oleh ustad, bisa juga berupa 

perintah-perintah melafalkan satu ayat, beberapa ayat hingga beberapa 

surat al-Qur’an.  Evaluasi dalam hafalan juga agar bisa mengetahui hasil 

kualitas hafalan siswa.  

Selain evaluasi terhadap hafalan siswa, menurut hemat penulis juga 

harus ada evaluasi terhadap praktik pelaksanaan metode, sekaligus 

evaluasi terhadap metode itu sendiri.  Evaluasi pelaksanaan bisa berupa 

evaluasi terhadap para guru yang mengajar tahfiz. Dengan wujud evaluasi 

berupa supervise dari lembaga. Waktu evaluasi tergantung kebutuhan 

masing-masing lembaga. Bentuk evaluasi pun bisa berupa peningkatan-

peningkatan kualitas dari para guru. Sedangakn evaluasi terhadap wujud 

metode adalah bisa dilihat dari efektivitas pelaksanaan di masing-masing 

lembaga. Evaluasi metode juga bisa berbentuk evaluasi isi, evaluasi 
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media, dan evaluasi peraga-peraga yang digunakan dalam proses tahfiz al-

Quran.  

 

B. Dampak Pelaksanaan Metode Takrōr al-Manhajy dalam Kualitas 

Hafalan Siswa  

Poin terakhir pada bab analisa ini adalah analisa terhadap dampak 

pelaksanaan metode takror al-manhajy di LKSA FORMAT dan LPTQ 

Indoesia. Data menyebutkan dampak positif yang diterima baik secara umum 

dan dampak terhadap kualitas hafalan siswa. Dampak secara umum menurut 

data yang peneliti peroleh adalah adanya perubahan sikap bagi anak-anak 

panti yang awalnya tidak rapi dan tidak berhasrat belajar agama, mereka 

menjadi berubah berpakaian rapi dengan pakaian muslim dan lebih berminat 

belajar agama. Selanjutnya dampak secara umum di LPTQ anak-anak peserta 

yang awalnya takut untuk belajar al-Quran dengan diterapkannya metode 

takror yang memiliki media permainan, menjadikan anak-anak antusias dan 

tidak takut untuk belajar al-Quran lagi.  

Lalu dampak positif yang dirasakan oleh kedua lembaga yang 

berhubungan dengan kualitas hafalan diantaranya adalah membaca al-Quran 

sesuai panduan ilmu tajwid, menjadikan hafalan anak-anak menjadi lebih 

kuat, membantu anak-anak untuk bisa membedakan dengan mudah ayat-ayat 

al-Quran yang mirip dan kualitas hafalan adalah sesuai dengan ilmu tajwid, 

makharijul huruf dan fasih dalam melafalkan al-Quran. Berikut adalah 

dampak-dampak positif spesifik terhadap kualitas hafalan siswa.  
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Secara teoritis indikator kualitas hafalan seseorang dilihat dari beberapa 

aspek. Aspek-aspek itu pertama adalah tajwid.  Tajwid berasal dari kata 

jawwada yang memiliki arti memperindah atau memperelok. Secara istilah 

adalah ilmu yang menjelaskan kaidah yang menjadi landasan wajib ketika 

membaca al-Qur’ān sehingga sesuai dengan bacaan Rasulullah SAW.
12

 

Kedua yakni fashahah.  Fashahah dalam arti bahasa yaitu terlihat dan jelas. 

Sedangkan secara istilah adalah ucapan atau berbicara yang jelas dalam 

pengucapannya dan jelas maknanya atau artinya, mudah dalam 

pengucapannya, dan baik dalam memperindah perkataan.
13

 Dan ketiga 

adalahvkelancaran hafalan. Kelancaran hafalan bisa dilihat dari kemampuan 

mengucapkan kembali hafalan-hafalan yang telah dimiliki. Untuk membantu 

dalam kelancaran menghafal ini dapat menggunakan metode takrīr 

(rehearsal). Ada dua cara dalam pengulangan  maintenance rehearsal 

(pengulangan tanpa mengubah struktur/pengulangan biasa) dan elaborative 

rehearsal (pengulangan dengan teroganisasi)
14

 

Berdasar data dan teori di atas, dapat dilakukan analisa. Menurut hemat 

penulis setiap keputusan kegiatan ataupun sebuah metode yang diterapkan 

tentunya memiliki dampak terhadap kegiatan tersebut. Sebuah cara memiliki 

peran untuk menentukan hasil. Sebagai contoh tujuan perjalan menuju kota, 

cara yang digunakan bisa dengan jalan kaki, naik sepeda, naik sepeda motor, 

mobil ataupun kendaraan umum. Tentu cara-cara yang digunakan ini 

memiliki dampak yang berbeda-beda meskipun dengan tujuan yang sama.  

                                                           
12

 .Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur’ān (Jakarta: Quantum Media, 2008), 13. 
13

 Ali Al-Jārim dan Musthafa Amīn, Al-Balāgah Al-Wādhihah (Kairo: Dār al-Ma’ārif.tt), 5. 
14

 Sa’adulloh S.Q, 9 Cara Praktis, 49. 
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Dalam kualitas hafalan, tentu sebuah metode dibuat untuk membantu 

peserta hafalan agar hafalan menjadi lebih baik. Metode tahfiz al-Quran 

adalah cara yang bisa membantu orang agar bisa lebih cepat menghafal, bisa 

lebih mudah menghafal dan bisa lebih tepat dalam menghafal. Dalam hal 

kualitas hafalan tentu tidak hanya hafal, namun juga menguasai ilmu-ilmu al-

Quran, seperti ilmu nahwu, sharaf, tafsir, tajwid dan lain-lain. konteks dalam 

membaca al-Quran tentu ilmu tajwid adalah ilmu utama yang harus dimiliki 

oleh para penghafal al-Quran. Selanjutnya kefasihan dalam melafalkan al-

Quran. Fasih tidak hanya dari segi melafalkan saja, lebih jauh adalah fasih 

dalam berbicara. Dengan menghafal al-Quran maka ketika berbicara harus 

hati-hati, menjaga bicara yang baik, karena status sebagai penghafal al-Quran. 

Berikutnya kualitas hafalan tentu seberapa kuat dan lancar seseorang dalam 

menghafal. Semoga kita semua bisa menjadi para penjaga al-Quran dan 

minimum sebagai orang yang cinta terhadap al-Quran.  

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Metode Takrōr al-

Manhajy. 

Analisa berikutnya adalah analisa terhadap faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan metode taktor al-manhajy di LKSA FORMAT dan 

LPTQ Indonesia. Data menyebutkan bahwa pada dua lembaga tersebut 

terdapat faktor pendukung dan penghambat yang berbeda. Di LKSA 

ditemukan data bahwa faktor pendukungnya adalah keadaan antusias anak-

anak, dukungan dari pihak yayasan dan mudahnya menggunakan metode 
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takror al-manhajy. Sedangkan faktor pendukung di LPTQ adalah 

kelengkapan media metode takror, dukungan eksternal peraturan bupati dan 

legalitas lembaga.  

Kemudian faktor penghambat metode takror al-manhajy di kedua 

lembaga tersebut juga berbeda. Jika LKSA penghambatnya adalah latar 

belakang anak-anak yang berbeda, kedisiplinan yang kurang dan kurangnya 

pendanaan. Maka di LPTQ beberapa hal yang menjadi penghambat adalah 

minimnya tenaga pendidik yang kurang memahami metode takror al-

manhajy, kendala sarana prasarana, dan daya tangkap anak-anak yang 

berbeda. Terhadap hal-hal yang menjadi penghambat tersebut, kedua lembaga 

memiliki solusi-solusi untuk menyelesaikannya.   

Solusi-solusi yang digunakan lembaga tersebut diantaranya melakukan 

pendampingan dan pengarahan terhadap anak-anak panti asuhan yang kurang 

disiplin, membentuk donator guna membantu pengembangan kegiatan. Solusi 

lain berupa penguatan kompetensi para guru tahfiz tentang metode takror al-

manhajy melaui diklat-diklat. Kendala sarana prasarana bisa diantisipasi 

dengan bekerjasama dengan lembaga lain untuk menjadi kantor sementara. 

Lalu perbedaan kekuatan daya tangkap siswa, maka dilakukan tes awal guna 

memetakan kemampuan akademik tersebut. Jika sudah dinyatakan lulus maka 

bisa ikut tahfiz, jika tidak lulus maka ikut kelas perbaikan bacaan (tahsin). 

Secara teoritis menurut Heri Saptadi yang mengutip pendapat Putra dan 

Issetyadi, faktor-faktor yang mendukung dan mempengaruhi kualitas hafalan 

adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri kondisi emosi, 
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kepercayaan (believe), kebiasaan (habit) dan cara memproses stimulus. Faktor 

eksternal terdiri lingkungan belajar dan nutrisi tumbuh.
15

 Selain itu faktor 

pendukung lain menurut  Alfi yaitu motivasi penghafal, mengetahui arti atau 

makna, pengaturan dalam menghafal, fasilitas yang mendukung, otomatisasi 

hafalan, dan pengulangan hafalan.
16

 Dari data dan teori yang disebutkan di 

atas, dapat dilakukan analisa-analisa. 

Menurut hemat penulis, adanya faktor pendukung dan penghambat 

dapat diselesaikan menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT digunakan 

untuk evaluasi diri dan meningkatkan kualitas diri. SWOT kepanjangan dari 

strength (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity (kesempatan)  dan 

threatment (ancaman). Melihat konteks pada penerapan metode menghafal di 

atas, sebenarnya lembaga secara tidak langsung telah melakukan analisa swot 

tersebut.  faktor pendukung masuk dalam kategori kekuatan dan kesempatan 

yang dimiliki, sedangkan faktor penghambat adalah sebuah kelemahan dan 

ancaman. Dari pemetaan faktor pendukung dan penghambat maka akan 

ditemukan solusi-solusi yang relevan untuk menangani hal tersebut. analisis 

swot  tidak hanya dilakukan pada penerapan metode, tetapi bisa digunakan 

untuk sebuah lembaga.  

Secara praktis misalnya, adanya sebuah kelemahan dan ancaman bisa 

merencanakan solusi-solusi yang lebih banyak dari pada ancaman dan 

kelemahan yang dimiliki. Jika masalahnnya adalah satu hal yaitu kurangnya 

                                                           
15

 Heri Saptadi, “Faktor-Faktor Pendukung Kemampuan Menghafal Al-Qur’an dan Implikasinya 

dalam Bimbingan dan Konseling”, Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 1,  No. 2 (November, 

2012), 118. 
16

 Ibid., 118. 
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pendanaan, maka solusi yang dapat dimiliki adalah dengan membentuk 

donator, usaha bersama seperti koperasi, adanya iuran anggota, mencari 

sponsor dan banyak solusi pendanaan lainnya. Dalam hal pendanaan ini 

misalnya, maka peran seorang bendahara dalam meningkatkan kas organisasi 

sangatlah penting. bendahara tidak hanya mengelola saja, melainkan 

berupaya untuk meningkatkan pendanaan organisasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan dari penelitian yang 

peneliti lakukan berdasarkan kepada rumusan masalah yang ada. 

Diantaranya adalah sebagai berikut :  

1. Pada implementasi metode takrōr al-manhajy di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Forum Pembinaan Umat dan 

Lembaga Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an (LPTQ) Indonesia meliputi 

persiapan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Persiapan dari 

LKSA yaitu menyiapkan mental dari anak-anak binaan karena 

perbedaan latar belakang hidup sekaligus menyiapkan media metode 

tahfiz. Sedangkan di LPTQ Indonesia adalah dengan menyiapkan niat 

dan kesungguhan untuk menghafal al-Qur’ān.  LPTQ relatif mudah 

mempersiapkan karena mereka adalah siswa dengan latar belakang 

keluarga normal. Menyiapkan media tahfiz dan ada tes awal guna 

pemetaan kompetensi dasar yang dimiliki siswa. Dalam segi 

pengorganisasian kedua lembaga tersebut dalam menerapkan metode 

adalah dilaksanakan oleh para guru yang kompeten guna menjaga 

bacaan dan kebenaran dalam menghafal al-Quran. Dari segi 

pelaksanaan kedua lembaga tersebut sama dengan melalui empat tahap, 

yaitu rehearsal, organization, imagery, dan retrieval. Kemudian dalam 

segi evaluasi adalah dalam bentuk setoran dan murajaah kepada ustadz 
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atau pengasuh, dan juga menggunakan alat evaluasi berupa tes lisan. Di 

LPTQ Indonesia memiliki tambahan munaqasah akhir tahun untuk 

mendapatkan syahadah tahfiz. 

2. Faktor pendukung dan penghambat  pelaksanaan metode takrōr al-

manhajy  adalah dengan faktor internal anak-anak berupa antusias 

menghafal, faktor dukungan penuh guru dan pengasuh, kemudahan 

penggunaan metode, legalitas lembaga, dukungan adanya peraturan 

bupati, dan kelengkapan media tahfiz. Sedangkan faktor penghambat 

adalah latar belakang anak yang berbeda-beda, kurangnya dana, 

kedisiplinan, dan kekurangan tenaga pendidik. Namun solusi yang 

digunakan adalah pendampingan kepada anak, membentuk donator, dan 

terus melalukan diklat tentang metode tahfiz.  

3. Dampak diterapkannya metode takrōr al-manhajy secara umum di 

LKSA FORMAT adalah perubahan sikap yang antusias untuk belajar 

agama lebih mendalam. Dalam hal kualitas hafalan adalah kesesuaian 

bacaan dengan ilmu tajwid. Lalu di LPTQ Indonesia dampak secara 

umum adalah anak-anak tidak lagi takut untuk belajar al-Quran, justru 

menjadi lebih semangat karena ada permainan. Spesifik hafalan adalah 

menjadikan siswa bisa bisa lebih kuat hafalannya dan mudah untuk 

membedakan ayat-ayat yang mirip. Dan bacaan mereka bisa sesuai 

dengan ilmu tajwid, makharijul huruf dan fasih dalam melafalkan ayat 

al-Quran. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

125 
 

B. Saran 

1. Bagi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Forum Pembinaan Umat 

untuk terus mendampingi anak-anak, terlebih untuk terus memotivasi 

anak-anak untuk emnghafal al-Quran 

2. Bagi Lembaga Pendidikan Tahfiz Al-Quran Indonesia untuk terus 

meningkatkan inovasi untuk menunjang metode dan implementasinya. 

Tentunya berbeda lembaga yang menerapkan berbeda strateginya. 

3. Penelitian ini masih sangat terbatas pada pengkajian penerapan sebuah 

metode menghafal al-Quran, tentu banyak kekurangan dan bisa dikaji 

lagi dalam aspek lain.  
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